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ABSTRAK

Rosidha, Siti Hidayati. 2022. Koneksi Matematis Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Malang Pada Penyelesaian Soal Persamaan Trigonometri
Ditinjau dari Kemampuan Matematika. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Marhayati, M.PMat.

Kata kunci: Koneksi matematis, penyelesaian soal, persamaan trigonometri.

Koneksi matematis adalah proses mental dalam menghubungkan atau
menerkaitkan konsep, prosedur, atau topik matematika dalam menyelesaikan
masalah dalam matematika dan selain matematika. Karena dalam matematika
setiap konsep berkaitan satu sama lain, maka dengan koneksi matematis siswa dapat
memahami dan mengkonkritkan materi matematika yang telah dipelajari. Koneksi
matematis siswa dapat diketahui dengan melakukan pemberian soal materi
persamaan trigonometri, dikarenakan untuk menyelesaiakan soal materi persamaan
trigonometri, siswa perlu menggunakan konsep-konsep lain yang telah dipelajari
sebelumnya. Sehingga proses koneksi matematis siswa dapat diketahui melalui
langkah-langkah penyelesaian soal yang dilakukannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan koneksi matematis
siswa kelas X1 dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah pada
penyelesaian soal persamaan trigonometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota
Malang dengan subjek penelitian yang terdiri atas minimal dua siswa untuk masing-
masing kemampuan matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
melalui tes, think aloud dan wawancara. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan
data dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan siswa berkemampuan matematika
tinggi dapat memenuhi empat langkah koneksi matematis yaitu tahap kognisi,
inferensi, formulasi, dan rekonstruksi dengan tepat dan lengkap. Sedangkan siswa
berkemampuan matematika sedang dapat memenuhi empat langkah koneksi
matematis yaitu tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi namun tahap
formulasi dan rekonstruksi yang dilakukan kurang tepat. Siswa berkemampuan
matematika rendah mampu memenuhi empat langkah koneksi matematis yaitu
tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi, namun tahap formulasi yang
dilakukan kurang tepat dan tahap rekonstruksi kurang lengkap.
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ABSTRACT

Rosidha, Siti Hidayati. 2022. Mathematical Connections for Class XI Students of
Madrasah Aliyah Negeri 2 Malang City in Solving Trigonometric
Equation Problems Viewed from Mathematical Ability. Thesis,
Department of Mathematics Education, Faculty of Education and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor: Dr. Marhayati, M.PMat.

Keywords: Mathematical connection, problem solving, trigonometric equation.

Mathematical connection is a mental process of connecting or linking
mathematical concepts, procedures, or topics in solving problems in mathematics
and others. Because in mathematics every concept is related to each other, therefore
with mathematical connection, students can understand and concrete the material
that has been studied. Students' mathematical connections can be known by giving
questions about trigonometric equations material, because to solve trigonometric
equations material, students need to use other concepts that have been studied
previously. So that the students’ mathematical connection process can be known
through the problem-solving steps they do.

The purpose of this research was to describe the mathematical connections
of class XI students with high, medium, and low mathematical abilities in solving
trigonometric equations. This research uses a qualitative approach with descriptive
research. This research was conducted at MAN 2 Kota Malang with research
subjects consisting of at least two students for each mathematical ability. Data
collection techniques used are through tests, think aloud and interviews. The
validity of the data was obtained by using the triangulation method.

The results of this study indicate that students with high mathematical
abilities can fulfill four steps of mathematical connection: the stages of cognition,
inference, formulation, and reconstruction correctly and completely. Meanwhile,
students with moderate mathematical ability can fulfill four steps of mathematical
connection: the stages of cognition, inference, formulation, and reconstruction, but
the stages of formulation and reconstruction are inaccurate. Students with low math
ability are able to fulfill four steps of mathematical connection: the stage of
cognition, inference, formulation, and reconstruction, but the formulation stage is
inaccurate and the reconstruction stage is incomplete.

XiX



Condl ozl

W 2 S Y] d s de (ool Gl O 2L BV Yy LRl ae Gus)
w)u\f ('wu; ,L;uu'-\ C.»>=~“ W\djj\ 3)4.5.5\ ;j»sﬂ L} eoladal uLw..a- Uslre wa J}- L} CJYL‘
12l sl e oS LY ot e U5 mslr  aladlly 2ol psle )87, LU

Wu\ L}b\"-f‘ Sjj;'f.\.“

Al Al eMSLal >, ol Jlas¥ il LIS

3 2ol olesosdl S ol 2V F el Ly o Jlad alis dlas g b)) JLasYl
G2 JLaVU ¢ ¢ an) wany psgds S5y ¢ Lol @ oY by LoL ¢ oISl -
Vs o B aenl ) Lol @ me S gmlys ok ) sl ) sl ity b Dl S
el d] OOl et ¢ ) SVsleodd 2l Ll 4 aY ¢ aall oVslaod) asle alen slbg]
Je Sl I3 e OO b)) JlasYl Ades Ban (St s Ly ok 53T ol
8 Ogeshy ) OISl

ol LAl he ool Ciall Ol anol ) Lauls I Ciog 9a dul, ) ol e &l OIS
ctodll ol s ool gl Anhll el pisans Al VoL > 8 Aaasally 2y 2JW)
S BV e il pr 0655 222 logise e Ve ¥ eSO Al Ay (3 ol s ol | £
Gy Ml Jlo g 1 Sadly Shlas Y s e an Redsandl SULY a2 Ol a0 5,0
el b plasaal A3 0n ¢ DUl A o Jsad) ¢ LY ol

Ll ol w324 oS B 2ol ) ol (953 OVl OF 4] 2l o il gl
s 3 By JolSy s (S JlesYl Balely dblaally JYanaly s e a0 oL
Yzl Y e 29 ¢ ol da ) Slslas )l 384 Bl 2oL 80800 (593 oMU s
Ol oty s [ L bi L sl Bolely Belual) dla 3 ST ¢l Balely 25Lally
Riloally Va¥ly oW abe ay ¢ o))l oes af a2 e Raisll 2ol il
DYl Ble] Ao UL (8 oS g 85 5T 090 Bt 328 3 S0 LoV 3Ll

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang saling terhubung antara konsep yang
satu dengan konsep lainnya (Ningsih dkk., 2020; Rawa dkk., 2016). Meskipun
matematika terdiri dari banyak topik contohnya aljabar, geometri, dan
kombinatorika, namun semua topik matematika sangat saling berhubungan
(NCTM, 2000). Tidak hanya berkaitan antar konsep matematika saja, melainkan
dengan ilmu lain serta kehidupan sehari-hari (Saminanto & Kartono, 2015). Karena
hal tersebut, pembelajaran matematika harus dapat membuat siswa
menghubungkan antar konsep matematika maupun dengan bidang lain selain
matematika serta dengan kehidupan sehari-hari (Nenta & Edy, 2020).

Menurut NCTM (2000), terdapat 5 tujuan pembelajaran matematika yaitu
belajar untuk mengomunikasikan, menalar, memecahkan masalah, mengaitkan ide
matematika dengan kehidupan sehari-hari, serta membentuk sikap positif terhadap
matematika. Sejalan dengan NCTM, salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika dalam kurikulum 2013 adalah mengaitkan berbagai konsep dalam
maupun di luar matematika. Bukan hanya tujuan pembelajaran, bahkan kurikulum
dan bahan pembelajaran harus menampilkan keterkaitan matematika (NCTM,
2000). Mengaitkan ide-ide matematika disebut dengan koneksi matematis.

Menurut Rahmi dkk. (2020), koneksi matematis dapat dipandang sebagai

proses mental yang menghubungkan ide-ide matematika dan dapat digambarkan



sebagai jaringan terstruktur dalam pikiran siswa, terbentuk dari keterkaitan
berbagai ide matematika untuk digunakan dalam memecahkan masalah, baik dalam
matematika, mata pelajaran lain, maupun kehidupan sehari-hari. Al-Barakati
(dalam Alabdulaziz & Alhammadi, 2021) berpendapat bahwa koneksi matematis
melibatkan pemahaman bagaimana menghubungkan dan menggabungkan ide-ide
matematika untuk membentuk satu kesatuan yang saling tergantung yang
terintegrasi. Koneksi matematis juga membantu dalam mengidentifikasi konsep
matematika yang sesuai dan menggunakannya dalam konteks eksternal. Perspektif
siswa terhadap matematika akan semakin luas melalui proses koneksi matematis.
Jika perspektif siswa luas maka siswa akan memiliki kecakapan yang bagus dalam
memecahkan masalah dan juga akan memutuskan dengan masuk akal, mendalam,
serta dapat dipertanggungjawabkan (Pitriyani dkk., 2018).

Koneksi matematis siswa dipengarui oleh beberapa hal seperti
pengetahuan pra-syarat (Fajriani, 2017) baik materi matematika, materi bidang lain,
dan juga pengetahuan yang didapat dari pengalaman kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan pra syarat dapat dikatakan sebagai pengetahuan dari hasil belajar
sebelumnya yang dimiliki siswa. Hasil belajar siswa tentu bervariasi sesuai dengan
kemampuan setiap siswa. Kemampuan untuk memperoleh, memproses, dan
menyimpan informasi atau pengetahuan tentang matematika disebut dengan
kemampuan matematika (Krutetskii dkk., 1977; Vilkomir & O’Donoghue, 2009).
Kemampuan matematika siswa dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah (Rofiki, 2012). Tanpa



pengetahuan pra syarat siswa tidak dapat menghubungkan konsep sebelumnya
dengan konsep selanjutnya yang akan dipelajari.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khadillah (2020) mengungkapkan
bahwa adanya perbedaan dalam proses koneksi siswa MI berdasarkan kemampuan
matematisnya. Siswa dengan kemampuan tinggi menggunakan semua tahapan
koneksi dalam menyelesaikan masalah, sedangkan siswa berkemampuan sedang
dan rendah hanya menggunakan beberapa tahapan koneksi. Hasil yang sama
dikemukakan Rohmatika dkk. (2019) dan Baiduri dkk. (2020), proses koneksi siswa
SMP berkemampuan tinggi melalui proses koneksi yang lengkap dan berhasil
menyelesaikan soal dengan tepat. Sedangkan lainnya proses koneksi yang dilalui
belum lengkap.

Berdasarkan penelitian awal di salah satu kelas X1 MAN 2 Kota Malang,
peneliti menemukan bahwa dalam mengerjakan soal-soal persamaan trigonometri
beberapa siswa bisa menyelesaikan soal dengan benar dan beberapa yang lainnya
tidak menyelesaikan soal sampai tuntas. Kebanyakan dari siswa tersebut tidak
tuntas mengerjakan soal karena soal tersebut tidak hanya memuat materi persamaan
trigonometri saja, melainkan memuat konsep-konsep yang telah dipelajari
sebelumnya.

Materi matematika sekolah memerlukan kemampuan koneksi matematis
salah satunya yaitu persamaan trigonometri. Materi persamaan trigonometri
dipelajari di jenjang SMA dan SMK kelas XI. Materi persamaan trigonometri
berkaitan dengan beberapa materi lainnya. Materi trigometri dasar dan

perbandingan trigonometri menjadi materi prasyarat sebelum mempelajari



persamaan trigonometri. Selain itu, materi persamaan kuadrat juga diperlukan
dalam mempelajari materi persamaan trigonometri. Dengan begitu untuk bisa
memahami materi persamaan trigonometri siswa perlu memahami materi-materi
prasyarat tersebut. Tanpa memahami materi prasyarat dengan baik maka
pemahaman akan persamaan trigonometri kurang maksimal. Adapun jika materi
persamaan trigonometri kurang dipahami, maka akan susah untuk bisa memahami
materi rumus trigonometri sudut ganda karena materi persamaan trigonometri
merupakan salah satu materi prasyarat sebelum mempelajari rumus trigonometri
sudut ganda. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji “Koneksi

Matematis Siswa Kelas XI Pada Penyelesaian Soal Trigonometri Ditinjau dari

Kemampuan Matematika.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menentukan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses koneksi matematis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri berkemampuan
matematika tinggi?

2. Bagaimana proses koneksi matematis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri berkampuan
matematika sedang?

3. Bagaimana proses koneksi matematis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri berkempuan

matematika rendah?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses koneksi matematis siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri
berkemampuan matematika tinggi.

2. Untuk mendeskripsikan proses koneksi matematis siswa kelas X1 Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri
berkemampuan matematika sedang.

3. Untuk mendeskripsikan proses koneksi matematis siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Malang pada penyelesaian soal persamaan trigonometri
berkemampuan matematika rendah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman langsung bagi penulis tentang koneksi matematis siswa pada materi
persamaan trigonometri.

b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk

membangun meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. Baik dari segi

pendidik ataupun peserta didik.



2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber informasi mengenai bagaimana koneksi matematis siswa. Serta dapat
menjadi rujukan bagi peniliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang
kemampuan koneksi matematis siswa.
E. Definisi Operasional
Definisi istilah bertujuan untuk menghindari pemahaman yang berbeda
terkait istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian, berikut istilah tersebut:
1. Koneksi matematis adalah proses mental dalam menghubungkan atau
menerkaitkan konsep, prosedur, atau topik dalam matematika.
2. Penyelesaian soal adalah kegiatan mencari selesaian atau solusi dari suatu
masalah rutin.
3. Kemampuan matematis adalah kepasitas menggunakan pengetahuan
matematika untuk melakukan tugas matematika secara efektif.
4. Persamaan trigonometri adalah persamaan yang memuat perbandingan sisi-sisi

segitiga.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Koneksi Matematis

Koneksi matematis menurut Pambudi dkk. (2018) didefinisikan sebagai
proses mental yang menghubungkan ide-ide matematika dan dapat digambarkan
sebagai jaringan terstruktur dalam pikiran siswa, yang terbentuk dari berbagai
hubungan ide matematika yang akan digunakan dalam memecahkan masalah, baik
dalam matematika, mata pelajaran lain, dan kehidupan sehari-hari. Sedangkan
menurut Singian (2016), koneksi matematis adalah kegiatan menggunakan
hubungan topik atau konsep matematika yang sedang dibahas dengan konsep
matematika lainnya, pelajaran atau disiplin ilmu lain, dan kehidupan sehari-hari
dalam menyelesaikan masalah matematika. Nenta & Edy (2020) berpendapat
bahwa koneksi matematika adalah hubungan antara topik matematika, hubungan
antara matematika dengan disiplin lain, dan hubungan matematika dengan dunia
nyata atau dalam kehidupan sehari-hari.

NCTM menjelaskan bahwa aspek dari koneksi matematis meliputi
hubungan antar topik matematika, ilmu lain dan kehidupan nyata. Koneksi antar
topik matematika disebut sebagai koneksi internal, sedangkan koneksi matematika
dengan ilmu lain dan kehidupan seahri-hari disebut sebagai koneksi eksternal (Aini
dkk., 2016; Baiduri dkk., 2020) Menurut NCTM, tipe umum dari koneksi

matematis adalah modelling connection dan mathematical connections. Modelling



connections adalah hubungan antara masalah kehidupan nyata atau ilmu selain
matematika dengan representasi matematisnya. Berdasarkan penjelasan para ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa koneksi matematis adalah proses mental dalam
menghubungkan atau menerkaitkan konsep, prosedur, atau topik matematika dalam
menyelesaikan masalah dalam matematika dan selain matematika.

Koneksi matematis sangat penting dalam mengkonstruksi pengetahuan
dan pemahaman matematika (Aini dkk., 2016). Hal tersebut didukung oleh
penelitian Haylock & Thangata (2007) yang menggunakan modal dasar dalam
mengembangkan ide-ide dari proses koneksi matematika, tujuannya dapat
menghubungkan antara pengetahuan baru atau pengalaman baru dengan ide-ide
yang muncul, mengerti terhadap konsep-konsep matematika. Selain itu, Russefendi
(2006) berpendapat bahwa salah satu hal penting mengapa siswa perlu diberikan
latihan-latihan yang berkenaan dengan soal-soal koneksi adalah bahwa dalam
matematika setiap konsep berkaitan satu sama lain, seperti dalil dengan dalil, antara
teori dengan teori, antara topik dengan topik, antara cabang matematika. Sehingga
dengan koneksi matematis, siswa dapat memahami dan mengkonkritkan materi
matematika yang telah dipelajari.

Coxford (1995) menyatakan bahwa membangun koneksi matematis
merupakan kegiatan menghubungkan ide, konsep, atau prosedur dalam
matematika. Ketika ide-ide konsep dalam matematika dihubungkan maka siswa
bisa membentuk pemahaman konseptual dengan membangun jaringan terstruktur.
Jaringan pemikiran yang terbentuk diibaratkan dengan jaring laba-laba (Turmudi &

Susanti, 2020) setiap titik dalam jaring tersebut selalu terhubung. Titik diibaratkan



sebagai konsep yang dipelajari dan jaringnya merupakan sebagai koneksinya.
Beberapa titik langsung terhubung dan beberapa tidak langsung terhubung.
Jaringan yang dihasilkan terkadang sangat sederhana atau sangat kompleks.

Koneksi matematis merupakan ketrampilan yang tidak bisa timbul dengan
sendirinya, diperlukan latihan yang teratur untuk membentuknya. Haylock dan
Thangata (2007) menjelaskan bahwa membentuk koneksi matematis merupakan
suatu proses menghubungkan informasi yang diberikan dengan pengetahuan lama
yang dimiliki untuk mendapatkan pengetahuan baru. Membuat koneksi dalam
matematika mengacu pada proses dalam pembelajaran membangun pemahaman
ide-ide matematika melalui kesadaran yang berkembang dari hubungan antara
pengalaman konkret, bahasa, gambar dan simbol matematika. Piaget (1952)
mendeskripsikan perkembangan pemahaman siswa diperoleh dari menghubungkan
pengalaman baru dengan struktur kognitif yang ada dengan cara mengasimilasi dan
mengakomodasi. Perkembangan tersebut disebut dengan skema.

Toshio (Jaijan, 2010) memberikan tahapan pembentukan skema untuk
menggali ide-ide konektor dalam membangun koneksi matematis siswa. Adapun
tahapannya sebagai berikut (Turmudi & Susanti, 2020):

a. Tahap kognisi: untuk menentukan realitas situasi masalah langsung atau objek
studi dan berniat untuk mengeksplorasi arah pemecahan masalah
b. Tahap inferensi: untuk menemukan informasi dan dasar yang sesuai untuk

pemecahan dan membuat kesimpulan yang masuk akal dan logis
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c. Tahap formulasi: untuk memverifikasi masalah yang dikelola dan diputuskan
di sini, dan mendapatkan pengetahuan dan skema prinsip matematika, hukum,
dan sebagainya

d. Tahap rekonstruksi: untuk memeriksa, mengevaluasi, merekonstruksi seluruh
proses pemecahan, dan membuat masalah baru.

Pada tahap kognisi komponen koneksinya yaitu memahami situasi
masalah dan memikirkan arah pemecahan masalah. Memahami situasi masalah
menurut Khadillah (2020) ditunjukkan dengan siswa mampu menemukan apa yang
diketahui pada soal, sedangkan menurut Romli (2017) ditunjukkan dengan siswa
dapat mengindentifikasi unsur-unsur dari data pada soal. Untuk memikirkan arah
pemecahan masalah (Baiduri dkk., 2020; Khadillah, 2020; Romli, 2017)
ditunjukkan dengan dengan siswa mampu menuliskan apa yang ditanya pada soal.
Sehingga dalam penelitian ini indikator dari memahami situasi masalah ditunjukkan
dengan siswa menyebutkan atau menuliskan apa diketahui pada soal dan indikator
untuk komponen memikirkan arah pemecahan masalah ditunjukkan dengan siswa
menuliskan apa yang ditanya pada soal.

Komponen koneksi pada tahap inferensi yaitu menemukan informasi dan
dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan. Menurut Khadillah (2020),
menemukan informasi yang cocok untuk merencanakan pemecahan masalah
ditunjukkan dengan siswa membaca ulang soal dengan seksama dan untuk
merencanakan pemecahan masalah ditunjukkan dengan siswa mampu menuliskan
yang diketahui pada soal. Selain itu, Baiduri dkk. (2020) dan Romli (2017)

menyatakan bahwa merencanakan pemecahan masalah ditunjukkan dengan siswa
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dapat menemukan hubungan yang ditanyakan dengan fakta, konsep, dan prinsip
matematika pada masalah. Dari beberapa indikator tersebut peneliti menggunakan
indikator siswa mampu menemukan hubungan yang ditanyakan dengan fakta,
konsep, dan prinsip matematika pada masalah untuk menunjukkan komponen
koneksi merencanakan pemecahan masalah.

Komponen koneksi pada tahap formulasi yaitu memutuskan untuk
mengolah dan menemukan penyelesaian. Baiduri dkk. (2020) dan Khadillah (2020)
menyatakan bahwa memutuskan untuk mengolah dan menemukan penyelesaian
ditunjukkan dengan siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah yang telah direncanakan. Sedangkan (Romli, 2017)
berpendapat bahwa mengolah dan menemukan penyelesaian dapat dilihat dari
siswa menggunakan hubungan prinsip yang ada pada masalah, menggunakan
hubungan fakta dengan prinsip, menggunakan hubungan beberapa prinsip
matematika, menggunakan hubungan prinsip yang satu dengan yang lain untuk
mendapatkan prinsip yang lain, menggunakan prosedur matematika yang telah
dipahami sebelumnya, menggunakan operasi hitung dengan benar. Sehingga pada
penelitian ini indikator dari memutuskan untuk mengolah dan menemukan
penyelesaian yaitu siswa menggunakan hubungan antar konsep yang terdapat pada
soal, menggunakan prosedur matematika yang telah dipahami sebelumnya, dan
menggunakan operasi hitung dengan benar.

Pada tahap rekonstruksi komponen koneksinya, melihat kembali dan
mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah serta merekonstruksi seluruh

proses pemecahan atau membuat masalah baru. Melihat kembali dan mengevaluasi
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seluruh proses pemecahan masalah menurut Khadillah (2020) ditunjukkan dengan
siswa mengoreksi atau mengevaluasi hasil pekerjaan yang telah ditulis di lembar
kerja siswa. Lebih rinci lagi Baiduri dkk. (2020) dan Romli (2017) menjelaskan
bahwa melihat kembali dan mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah
ditunjukkan dengan siswa memeriksa fakta, prinsip/rumus yang digunakan,
memeriksa prosedur yang digunakan, dan memeriksa hasil operasi hitung aljabar
yang dilakukan. Menurut Khadillah (2020), merekonstruksi seluruh proses
pemecahan atau membuat masalah baru ditunjukkan dengan menuliskan
kesimpulan dari hasil pekerjaan dalam menyelesaikan soal. Dari beberapa indikator
tersebut peneliti menggunakan indikator siswa memeriksa kembali konsep yang
digunakan, memeriksa kembali prosedur yang digunakan, dan memeriksa kembali
operasi hitung yang dikerjakan untuk komponen koneksi melihat kembali dan
mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah. Dan untuk indikator
merekonstruksi seluruh proses pemecahan atau membuat masalah baru ditunjukkan
dengan siswa menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaan dalam menyelesaikan
soal.

Indikator-indikator koneksi matematis yang digunakan peneliti dapat
dilihat dalam Tabel 2. 1 berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Koneksi Matematis

Tahap Koneksi Komponen Koneksi Indikator
1 2 3

Tahap kognisi a. Memahami  situasi | ¢ Siswa menyebutkan atau
masalah menuliskan apa yang diketahui

pada soal
b. Memikirkan arah | e Siswa menuliskan atau
pemecahan masalah menyebutkan apa yang ditanyakan

pada soal




Lanjutan Tabel 2. 1 Indikator Koneksi Matematis
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1 2

3

Tahap inferensi | a. Menemukan .
informasi dan dasar
yang cocok untuk
merencanakan

pemecahan masalah

Siswa menuliskan atau
menyebutkan  hubungan  yang
ditanyakan dengan fakta, konsep,
dan prinsip matematika pada soal

Tahap formulasi | a. Memutuskan untuk | e

Siswa menggunakan hubungan

pemecahan masalah

mengolah dan antar konsep yang terdapat pada

menemukan soal
penyelesaian e Siswa menggunakan prosedur
matematika yang telah dipahami

sebelumnya

¢ Siswa menggunakan operasi hitung
dengan benar untuk menyelesaikan

soal
Tahap a. Memeriksa kembali | ¢ Siswa memeriksa kembali konsep

rekonstruksi dan  mengevaluasi yang digunakan

seluruh proses | ¢ Siswa memeriksa kembali

prosedur yang digunakan
Siswa memeriksa kembali operasi
hitung yang digunakan

b. Merekonstruksi .
seluruh proses
penyelesian atau
membuat  masalah
baru

Siswa menuliskan atau
menyebutkan kesimpulan dari hasil
pekerjaan dalam menyelesaikan
soal

2. Penyelesaikan Soal
Firman Allah surat At-Talaq ayat

permasalahan pasti ada jalan keluarnya.

2

: o & s a uN A s
30 ) JE S5 ag LeamY S5 (e 4

(3) 55 o S 4 fax 36 o3
Artinya:

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia

2 menjelaskna bahwa setiap

(@) G2 A a2 AT g3 A

éu A O s

akan mengadakan baginya jalan

keluar” (2) dan Dia memberiknya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangkamya. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
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mencukupkan (keperluan)nya. Sesugguhnya Allah mekasanakan urusan-Nya.
Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu (3). (QS. At-Talag
2-3)

Dari ayat tersebut ditunjukkan dengan bertakwa dan bertawakkal kepada
Allah, semua masalah akan mempunyai solusi. Takwa berarti mempercayai,
membenarkan adanya Allah serta takut akan Allah. Sedangkan tawakkal artinya
berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil
suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu keadaan. Sehingga untuk
mendapatkan solusi diperlukan juga sebuah usaha.

Di kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari masalah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia masalah diartikan sebagai sesuatu yang harus
diselesaikan. Menurut Walgito (2010), masalah akan muncul ketika ada perbedaan
atau konflik antara situasi yang satu dengan yang lain untuk menemukan
selesaiannya. Nanang (2012) menambahkan bahwa situasi akan menjadi masalah
bagi seseorang apabila orang tersebut ingin mencapai suatu tujuan tertentu tetapi
untuk mencapai tujuan itu tidak mudah, memerlukan pemikiran untuk memperoleh
solusi. Hal tersebut sesuai dengan Firman Allaah SWT surat Al-Bagarah ayat 286
dijelaskan bahwa Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya.

o

. 4

i

\//03\9

\o—
\
%

Artinya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.

(QS. Al-Bagarah 286).



15

Dari ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwa kesanggupan setiap orang
akan berbeda-beda dalam menghadapi permasalahan. Masalah bagi orang yang satu
belum tentu menjadi masalah bagi yang lain (Nanang, 2012). Hal tersebut terjadi
karena pengalaman setiap orang berbeda-beda.

Dalam pembelajaran matematika, masalah terdiri dari dua tipe yaitu
masalah rutin dan tidak rutin. Masalah rutin yaitu masalah matematika yang
bentuknya teknis atau dalam bentuk soal. Umumnya, masalah rutin berisi masalah
yang sederhana sehingga dalam penyelesaiannya diperlukan kemampuan dasar
yang baik. Sedangkan masalah tidak rutin merupakan masalah yang unik dan untuk
meyelesaiakannya diperlukan aplikasi dari keterampilan, konsep atau prinsip yang
telah dipelajari sebelumnya (In’am, 2015).

Pemecahan masalah merupakan kegiatan kognitif sebagai proses
mengatasi suatu masalah yang dihadapi dan diperlukan suatu strategi untuk
menyelesaikannya (Harahap & Surya, 2017). Sedangkan menurut Krulik &
Rudnick (1995), pemecahan masalah adalah kegiatan menggunakan konsep-konsep
pengetahuan dan aturan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan masalah.
Dapat diartikan bahwa pemecahan masalah merupakan kegiatan kognitif yang
memanfaatkan konsep-konsep pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan
suatu masalah. Dalam penelitian ini, menyelesaikan soal didefinisikan sebagai
kegiatan mencari solusi dari suatu masalah rutin atau soal.

3. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika merupakan kemampuan untuk memperoleh,

memproses, dan menyimpan informasi matematika (Krutetskii dkk., 1977,
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Vilkomir & O’Donoghue, 2009). Kemampuan matematika juga diartikan sebagai
kapasitas untuk belajar dan menguasai ide dan keterampilan matematika baru
(Koshy dkk., 2009). Dari penjabaran tersebut, kemampuan matematika dapat
diartikan sebagai kepasitas menggunakan pengetahuan matematika untuk
melakukan tugas matematika secara efektif.

Kemampuan matematika siswa akan mempengaruhi pengetahuan yang
diserap ketika menerima pembelajaran (Zakiah & Khairi, 2019). Siswa dikatakan
memiliki kemampuan matematika tinggi ketika pengetahuan yang dimilikinya
banyak sehingga hasil belajar siswa juga tinggi. Pengetahuan yang diperoleh
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses koneksi siswa. Fajriani (2017)
mengemukakan bahwa koneksi matematis dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
pengetahuan prasyarat baik materi matematika, materi bidang lain, dan juga
pengetahuan yang didapat dari pengalaman kehidupan sehari-hari. Tanpa
pengetahuan pra syarat siswa tidak dapat menghubungkan konsep sebelumnya
dengan konsep selanjutnya yang akan dipelajari.

Kemampuan matematika yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda.
Kemampuan matematika siswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah (Rofiki, 2012). Untuk
mengetahui kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata
matematika siswa. Siswa yang memiliki nilai rata-rata matematika tinggi juga
memiliki kemampuan matematika yang tinggi, begitupun dengan siswa yang
memiliki nilai rata-rata matematika sedang dan rendah juga memiliki kemampuan

matematika yang sedang dan rendah (Hasanah, 2021). Dalam penelitian ini,
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kategori kemampuan matematika siswa berasal dari hasil rata-rata nilai matematika
dalam penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester
siswa di sekolah. Skala penilaian yang digunakan untuk menentukan kategori
kemampuan matematis siswa disajikan dalam Tabel 2. 2 berikut

Tabel 2. 2 Skala Penilian Kemampuan Matematis

Tingkat Kemampuan Matematis Nilai
Kemampuan tinggi 80 < Nilai Rata-rata < 100
Kemampuan sedang 65 < Nilai Rata-rata < 80
Kemampuan rendah 0 < Nilai Rata-rata < 65

4. Persamaan Trigonometri
Menurut Corral (2009), merupakan trigonometri adalah persamaan yang
memuat fungsi trigonometri. Fungsi trigonometri didefinisikan sebagai
perbandingan sisi-sisi segitiga. Sehingga persamaan trigonometri dapat diartikan
sebagai persamaan yang berisi perbandingan sisi-sisi segitiga. Terdapat 4 bentuk
persamaan trigonometri, Yyaitu persamaan trigonometri dasar, persamaan
trigonometri lanjutan, persamaan trigonometri bentuk kuadrat, dan persamaan
trigonometri bentuk a cos x + b sinx = ¢ (Sukmadewi, 2020).
a. Persamaan trigonometri dasar
Persamaan trigonometri dasar adalah persamaan yang memuat satu atau lebih
fungsi trigonometri dengan satu variabel. Persamaan trigonometri dasar
meliputi:
1) sinx =sina
Untuk menentukan penyelesaian trigonemetri bentuk sin x = sin a terdapat

dua cara yaitu:
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e Dalam bentuk derajat

_{ a® + k - 360°
*Z1(180° — a°) + k - 360°

e Dalam bentuk radian

_{ a+k-2rn
x= (m—a)+k-2m

Contoh 1:
Akan dicari himpunan penyelesaian persamaan sin x = sin g 0<x<2m
Penyelesaian:

. . T
SInx = SIn—

2

Penyelesaian persamaan tersebut dapat diselesaiakan menggunakan 2 cara,
yang pertama:

.

x=—+k-2m
2

3T

Jikak = —1, maka x = -

Jika k = 0, maka x =§

Jikak = 1, maka x = 57” dst
Dan cara yang kedua sebagai berikut:
x=(n—§)+k-2n

x=§+k-2n

3T

Jikak = —1, maka x = -

Jika k = 0, maka x =§

Jikak = 1, maka x = 57” dst
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Oleh karena 0 < x < 2m, maka nilai x yang memenuhi adalah x = g

Jadi, himpunan penyelesaian persamaan sin x = sin g 0 < x < 2m adalah

&)

COSX = cosa

Untuk menentukan penyelesaian trigonemetri bentuk cosx = cosa
terdapat dua cara yaitu:

e Dalam bentuk derajat

_{ a° + k - 360°
*ZU=a)° + k - 360°

e Dalam bentuk radian

_{ a+k-2m
Tl +k-2m

Contoh 2:

Akan dicari himpunan penyelesaian persamaan cos3x = cosx, 0° < x <
360°

Penyelesaian:

Co0S 3x = COoS X

Penyelesaian persamaan diatas dapat diselesaiakan menggunakan 2 cara,
yang pertama:

3x = x + k - 360°, selanjutnya kedua ruas dikurangi dengan x menjadi

2x =k - 360°, untuk menentukan nilai x maka kedua ruas dibagi 2 menjadi
x =k -180°

Jika k = —2, maka x = —360°
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Jika k = —1, maka x = —180°

Jika k = 0, maka x = 0°

Jika k = 1, maka x = 180°

Jika k = 2, maka x = 360°

Jika k = 3, maka x = 540°

Dan cara yang kedua sebagai berikut:

3x = —x + k - 360°, selanjutnya kedua ruas ditambah dengan x menjadi
4x = k - 360°, untuk menentukan x maka kedua ruas dibagi 4 menjadi
x =k-90°

Jika k = —2, maka x = —180°

Jika k = —1, maka x = —90°

Jika k = 0, maka x = 0°

Jika k = 1, maka x = 90°

Jika k = 2, maka x = 180°

Jika k = 3, maka x = 270°

Jika k = 4, maka x = 360°

Jika k = 5, maka x = 450°

Oleh karena 0 < x < 360°, maka nilai x yang memenuhi adalah 0°, 90°,
180°, 270°, 360°

Jadi, himpunan penyelesaian persamaan cos3x = cosx, 0° < x < 360°
adalah {0°,90°,180°,270°,360°}

3) tanx =tana
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Untuk menentukan penyelesaian trigonemetri bentuk tanx = tana
terdapat satu cara yaitu:
e Dalam bentuk derajat
x =a°+k-180°
e Dalam bentuk radian
x=a+k-m
Contoh 3:

Akan dicari penyelesaian dari persamaan tan 2x — tan% =0,0<x<m
Penyelesaian:
s
tan 2x — tan§ =0
Langkah 1. Menjadikan persamaan tersebut menjadi persamaan dasar

trigonometri dengan kedua ruasnya ditambah tan g sehingga menjadi

T
tan 2x = tan§

Langkah 2. diselesaikan menggunakan rumus penyelesaian persamaan
tan bentuk dasar, menjadi

2x =§+ k - m, untuk menentukan x maka kedua ruas dibagi dengan 2

menjadi

Jikak = —2, makax = —5?”

Jiknk = —1, makax = —2?”

Jika k = 0, maka x =%
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2T

Jikak =1, maka x = ey
Jikak = 2, maka x = 7?"

Oleh karena 0 < x < m, maka nilai x yang memenuhi adalah x = g

Jadi, penyelesainnya adalah %

b. Persamaan trigonometri lanjutan

Persamaan trigonometri lanjutan berbentuk sinx = k, cosx = k, dan tanx =
k, dengan k adalah konstanta. Untuk mencari himpunan penyelesaian dari
persamaan trigonometri bentuk ini adalah dengan cara mengubah persamaan
tersebut menjadi persamaan trigonometri bentuk dasar. Setelah menjadi
persamaan bentuk dasar maka diselesaikan sama dengan penyelesaian
persamaan trigonometri dasar.

Contoh 4:

Akan dicari himpunan penyelesaian persamaan trigonometri berikut sin(x —
30°) = 2v/3, 0° < x < 360°

Penyelesaian:

sin(x — 30°) = %\/5

Langkah pertama adalah menjadikan persamaan tersebut menjadi persamaan
trigonometri dasar, menjadi

sin(x — 30°) = sin 60°, selanjutnya diselesaikan dengan rumus persamaan
sin  bentuk dasar dengan 2 cara, yang pertama yaitu:

(x —30°) = 60°+ k - 360°, lalu kedua ruas ditambah dengan 30° menjadi

x =90°+ k- 360°
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Jikak = —1, makax = —270°

Jika k = 0, maka x = 90°

Jika k = 1, maka x = 450°

Dan cara yang kedua sebagai berikut:

(x —30°) = (180° — 60°) + k - 360°

(x —30°) = 120° + k - 360°, kedua ruas ditambah 30° derajat menjadi
x = 150° + k - 360°

Jika k = —1, maka x = —210°

Jika k = 0, maka x = 150°

Jika k = 1, maka x = 510°

Oleh karena 0° < x < 360°, maka nilai x yang memenuhi adalah x = 90° atau
150°

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {90°, 150°}

Persamaan trigonometri bentuk a cosx + bsinx = ¢

Untuk menyelesaikan persamaan acosx + bsinx = ¢ diubah menjadi

cos(x — 0) = % dengan k = va? + b? dan tan6 = S. Persamaan « cos x +

b sinx = ¢ memiliki himpunan solusi tidak kosong jika |c| < Va2 + b2. Untuk
menentukan letak 8 bisa menggunakan acuan berikut:

e Jikaa > 0dan b > 0 maka 6 di kuadran |

e Jikaa < 0danb > 0 maka @ di kuadran Il

e Jikaa < 0danb < 0 maka @ di kuadran I11

e Jikaa > 0dan b < 0 maka 6 di kuadran IV

Contoh 5:
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Akan dicari himpunan penyelesaian dari persamaan /3 cosx — sinx = 1,
dengan 0° < x < 360°
Penyelesaian:

V3 cosx — sinx = 1 maka

tan 6 = —%, a=+3>0dan b =—-1< 0 maka 6 di kuadran IV, sehingga

6 = 330°, selanjutnya menentukan nilai k

k= J(3) + D2
k=+v3+1
k=4

k = 2, setelah nilai 6 dan k diketahui, ubah persamaan menjadi bentuk

cos(x — 0) = %

cos(x — 330°) = % maka cos(x — 330°) = cos 60°

cos(x — 330°) = cos 60°,0° < x < 360°, setelah menjadi bentuk persamaan
trigonometri dasar, selesaikan menggunakan rumus untuk cos, Yyang pertama
sebagai berikut:

x —330° = 60° + k - 360°, kedua ruas ditambah dengan 330°

x =390°+ k - 360°

Jika k = —2, maka x = —330°

Jika k = —1, maka x = 30°

Jika k = 0, maka x = 390°

Dan cara kedua sebagai berikut:

x — 330° = —60° + k - 360°, kedua ruaas ditambah dengan 330° menjadi
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x =270°+k - 360°
Jika k = —1, maka x = —90°
Jika k = 0, maka x = 270°
Jika k = 1, maka x = 630°
Oleh karena 0° < x < 360°, maka nilai x yang memenuhi adalah x = 30° atau
270°
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {30°,270°}
. Persamaan trigonometri bentuk kuadrat
Persamaan trigonomtri terkadang berbentuk persamaan kuadrat maupun
persamaan yang berkaitan dengan suku banyak. Untuk mencari penyelesainnya,
hal yang perlu dilakukan adalah mengubah ke bentuk persamaan kuadrat dan
menggunakan aturan dalam persamaan kuadrat yaitu dengan proses faktorisasi
atau melengkapkan kuadrat sempurna.
Contoh 6:
Jika a dan b berturut-turut merupakan selesaian terbesar dan terkecil dari
persamaan tan?3x — 3tan3x + 1 = tan(180° — 3x) di kuadran 1. Maka
jumlah dari a dan b dapat ditentukan dengan penyelesaian berikut:
Diketahui: a, b = selesaian terbesar dan terkecil

tan? 3x — 3tan 3x + 1 = tan(180° — 3x)

berada di kuadran |
Ditanya:a+ b = ....
Penyelesaian:

tan? 3x — 3tan 3x + 1 = tan(180° — 3x)
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dengan memanfaatkan konsep sudut berelasi trigonometri diperoleh bahwa
tan(180° — 3x) = — tan 3x, sehingga persamaan tersebut menjadi
tan?3x —3tan3x + 1 = —tan 3x
selanjutnya, kedua ruas ditambah dengan tan3x agar menjadi persamaan
trigonometri bentuk kuadrat
tan?3x —3tan3x +tan3x +1 =0
tan?3x —2tan3x+1 =10
untuk menentukan nilai dari tan 3x, persamaan
tan? 3x — 2 tan 3x + 1 = 0 difaktorkan sehingga diperoleh
(tan3x — 1)(tan3x—1) =0
tan3x =1
berdasarkan materi perbandingan trigonometri sudut yang memiliki nilai sama
dengan 1 adalah sudut 45°, maka
tan 3x = tan 45°
selanjutnya, untuk menyelesaiakannya digunakan rumus untuk tan
3x =45°+ k - 180°
kedua ruas dibagi 2, menjadi
x =15°+k - 60°
jika k = —1, maka x = —45°
jika k = 0, maka x = 15°
jikak =1, maka x = 75°
jika k = 2, maka x = 135°

karena berada pada kuadran | maka nilai x yang memenuhi adalah 15° dan 75°
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sehingga a = 75°dan b = 15°
selanjutnya nilai a dan b dijumlahkan, sehingga
a+b=75°+15°=90°
Jadi, jumlah a dan b adalah 90°
Untuk menyelesaikan soal persamaan trigonometri, struktur berpikir siswa
harus sesuai dengan struktur masalah yang dihadapi. Adapun struktur masalah soal
persamaan trigonometri diatas yang dibuat peneliti berdasarkan skema Toshio

disajikan dalam Gambar 2. 1 berikut.
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Masalah

a dan b merupakan Konsep Konsep Konsep 0° —90°
penyelesaian terbesar Berada di persamaan persamaan relasi sudut
dan terkecil kuadran | trigonometri kuadrat trigonometri
tan? 3x — 3tan 3x + 1 = tan(180° — 3x)
> / A
tan 3x = tan45° 5 ‘ ..
tan®3x —3tan3x + 1 = —tan3x Konsep faktorisasi
— Konsep perbandingan l tan3x =1
Hp = {15°,75°% trigonometri
?
a =75°dan b = 15° Konsep penjumlahan a+b=90" g » Kesimpulan
I £ f
Selesai

Gambar 2. 1 Struktur Masalah
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Keterangan:

<——> : Tahap Kognisi <——> : Tahap Formulasi

: Tahap Inferensi <——> : Tahap Rekonstruksi

5. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai kemampuan koneksi matematis siswa sebelumnya
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Peneliti mengambil 4 sampel penelitian
terdahulu yang dianggap relevan untuk melakukan penelitian ini.

a. Sari dkk. (2018). Penelitian tersebut berfokus pada kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaiakan soal cerita. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu studi kasus dengan subjek penelitiannya satu siswa SMPN 3
Malang. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa
dapat menggunakan semua informasi yang diketahui dan menghubungkan
informasi tersebut sehingga diperoleh jawaban yang relevan, proses koneksi
matematis siswa ditunjukkan dengan kemampuan menerjemahkan soal ke
dalam bentuk matematis, dan kemampuan menghubungkan konsep dan
prosedur matematika. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian tersebut
adalah fokus penelitian yaitu koneksi matematis siswa. Sedangkan
perbedaannya yaitu materi, subjek penelitian, dan alat analisis. Materi tes pada
penelitian ini adalah persamaan trigonometri sedangkan penelitian tersebut
materi aljabar. Subjek dalam penelitian tersebut adalah siswa SMP. Pada
penelitian tersebut dianalisis berdasarkan tiga tipe koneksi yaitu koneksi

pemodelan, koneksi konsep, dan koneksi prosedur.
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b. Ningsih dkk. (2020) mendeskripsikan tingkat kemampuan koneksi matematis
siswa, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri berdasarkan
indikator  kemampuan  koneksi  matematis  beserta  faktor  yang
mempengaruhinya pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Singkawang. Penelitian
tersebut merupakan peneitian deskriptif dengan menggunakan 3 buah soal tes
tertulis sesuai 3 indikator kemampuan koneksi matematis siswa untuk
mengumpulkan data. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
subjek penelitian merupakan siswa kelas X1 dan jenis penelitian yaitu penelitian
deskriptif. Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada koneksi matematis
antar topik dan antar konsep dalam matematika sedangkan penelitian tersebut
berfokus ke semua indikator, kesalahan dan faktor kesalahan kemampuan
koneksi matematis siswa. Serta materi tes pada penelitian ini persamaan
trigonometri.

c. Rohmatika dkk. (2019) menjabarkan tentang proses berpikir koneksi matematis
dan letak kesalahan dalam menyelesaikan soal dengan materi bangun ruang sisi
datar siswa SMP. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian tersebut proses berpikir koneksi yang dilakukan siswa
berkemampuan tinggi dan sedang sudah lengkap sedangkan siswa
berkemampuan rendah tidak melalui proses berpikir lengkap. Dan kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan dalam
membuat model matematika, menyelesaikan model matematika, dan menulis
jawaban akhir. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rohmatika dkk.

(2019) yaitu meneliti tentang koneksi matematis siswa dan metode yang
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digunakan berupa metode deskriptif kualitatif. Perbedaan kedua penelitian
terletak pada subjek penelitian dan materi tes. Subjek penelitian ini merupakan
siswa SMA sedangkan subjek penelitian tersebut siswa SMP. Materi yang
diujikan penelitian tersebut yakni materi bangun ruang sisi datar dan penelitian
ini menggunakan materi persamaan trigonometri.

d. Baiduri dkk. (2020) menganalisis proses koneksi matematis pada siswa yang
memiliki kemampuan matematis tinggi untuk memecahkan masalah dalam hal
gender. Penelitian deskriptif eksploratif dengan pendekatan kualitatif
digunakan dalam penelitian tersebut. Menunjukkan bahwa terdapat persamaan
dan perbedaan proses koneksi matematis siswa putra dan putri. Persamaan
kedua penelitian yaitu berfokus pada koneksi matematis siswa dan penlitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Perbedaannya terletak pada subjek
penelitian, teori yang digunakan untuk menganalisis, dan pemecahan masalah.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

bisa dilihat pada Tabel 2. 3 berikut.
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32

Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Tahun Penelitian
Penelitian
1 2 3 4
Fadhila  Kartika | ¢ Kedua penelitian Materi tes yang | Penelitian ini
Sari,  Sudirman, sama-sama meneliti digunakan berfokus pada
dan Tjang Daniel tentang koneksi penelitian tersebut | analisis
Chandra “Proses matematis siswa adalah materi | Koneksi
Koneksi aljabar matematis
Matematis Siswa Subjek penelitian siswa pada
SMP dalam tersebut adalah materi
Menyelesaikan : persamaan
Soal Cerita”, S'Swa.S.MP trigonometri
Artikel, Jurnal p?”e"F'?” tersebut yang ditinjau
Pendidikan: Teori, dianalisis . dari
Penelitian,  dan b_erdasarkaq tiga kemampuan
Pengembangan, tipe kor_lek5| yaitu | patematis
2018 (Sari dkk., koneksi menggunakan
2018) pemodelan, skema berpikir
koneksi konsep, Toshio
dan koneksi
prosedur
Arum Agitya | ¢ Kedua penelitian |  Penelitian tersebut
Ningsih, Citra sama-sama meneliti fokus pada koneksi
Utami, dan Rika tentang koneksi matematis antar
Wahyuni, matematis siswa konsep matematika,
“Analisis e Subjek  penelitian matematika dengan
Kemampuan tersebut sama bidang lain, dan
Koneksi dengan subjek matematika dengan
Matematis Siswa penelitian ini yaitu kehidapan  sehari-
Pada Materi siswa kelas XI hari.
Trigonometri”, e Pendekatan yang |¢ Materi tes yang
Avrtikel, Journal of digunakan penelitian digunakan
Educational tersebut sama penelitian  tersebut
Review and dengan pendekatan adalah materi
Research, 2020 yang digunakan trigonometri
(Ningsih  dkk., penelitian ini yaitu le Penelitian tersebut
2020) kualitatif ~ dengan meneliti  tentang
jenis penelitian kesalahan dan faktor
deskriptif kesalahan

kemampuan
koneksi matematis
siswa
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Koneksi
Matematis Peserta
Didik Di Sekolah
Menengah
Pertama”, 2019
(Rohmatika dkk.,
2019)

penelitian tersebut
sama dengan
pendekatan yang
digunakan
penelitian ini yaitu
kualitatif dengan
jenis penelitian
deskriptif

1 2 3
Dilla Dalilah F. Kedua  penelitian Subjek penelitian
R., AA Gde sama-sama meneliti tersebut adalah
Somatanaya, tentang koneksi siswa SMP
Siska Ryane M, matematis siswa Materi tes yang
“Proses Berpikir Pendekatan yang digunakan
Kemampuan digunakan penelitian tersebut

adalah materi
bangun ruang sisi
datar

Baiduri, Octavina
Rizky U. P.,
Ikrimatul Alfani,
“Mathematical
Connection
Process of
Students with
High
Mathematics
Ability in Solving
PISA Problems”,
2020 (Baiduri
dkk., 2020)

Kedua  penelitian
sama-sama meneliti
tentang kemampuan
koneksi matematis
siswa

Pendekatan yang
digunakan
penelitian tersebut
sama dengan
pendekatan yang
digunakan
penelitian ini yaitu
kualitatif dengan
jenis penelitian
deskriptif

Subjek penelitian
tersebut adalah
siswa SMA
berkempuan
matematika tinggi
Indikator yang
digunakan untuk
menganalis dalam
penelitian tersebut
yaitu indikator
pemecahan
masalah Polya
Tes yang
digunakan
berdasrkan
masalah dalam
PISA

B. Kerangka Konseptual

Koneksi matematis merupakan salah satu kriteria yang harus dimiliki

siswa. Dalam kurikulum 2013, koneksi matematis menjadi salah satu tujuan dari

pembelajaran matematika. Dengan koneksi matematis perspektif siswa terhadap

matematika akan semakin luas. Jika perspektif siswa luas maka siswa akan

memiliki kecakapan yang bagus dalam memecahkan masalah dan juga akan

memutuskan dengan masuk akal, mendalam, serta dapat dipertanggungjawabkan
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(Pitriyani dkk., 2018). Menurut Rahmi dkk. (2020), koneksi matematis dapat
dipandang sebagai proses mental yang menghubungkan ide-ide matematika dan
dapat digambarkan sebagai jaringan terstruktur dalam pikiran siswa, terbentuk dari
keterkaitan berbagai ide matematika untuk digunakan dalam memecahkan masalah,
baik dalam matematika, mata pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Koneksi matematis siswa dapat digali menggunakan skema Toshio yang terdiri dari
4 tahap yaitu kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Koneksi matematis
siswa dipengarui oleh beberapa hal salah satunya adalah kemampuan matematika

siswa. Uraian kerangka berpikir di atas dapat diringkas seperti Gambar 2. 2 berikut:



Koneksi matematis adalah
proses mental dalam
menghubungkan atau
menerkaitkan konsep,
prosedur, atau topik

matematika dalam
menyelesaikan masalah
dalam matematika dan
selain matematika. Dengan
kemampuan koneksi maka
siswa memahami
matematika secara lebih
menyeluruh dan lebih
mendalam.

Khadillah (2020)
menemukan adanya
perbedaan antara
siswa kemampuan
tinggi, sedang, dan
rendah dalam proses
koneksi matematis
siswa MI. Rohmatika
dkk. (2019) dan
Baiduri dkk. (2020)
menyatakan hal yang
sama untuk siswa
SMP

Dari observasi awal di
MAN 2 Kota Malang,
peneliti menemukan
bahawa dalam
mengerjakan soal
persamaan trigonometri
yang memuat materi-
materi sebelumnya
beberapa siswa dapat
mengerjakan dengan
tuntas dan benar, ada yang
tuntas namun belum
benar, dan tidak tuntas.

Kemampuan matematis
merupakan kemampuan untuk
memperoleh, memproses, dan

menyimpan informasi
matematika (Krutetskii et al.,
1977; Vilkomir &
O’Donoghue, 2009).
Kemampuan matematika akan
mempengaruhi pengetahuan
yang bisa diserap oleh siswa.
banyak sedikitnya pengetahuan
yang dimiliki siswa akan
mempengaruhi koneksi
matematis siswa.

Koneksi matematis siswa pada penyelesaian soal persamaan
trigonometri ditinjau dari kemampuan matematika

Skema berpikir Toshio untuk menggali koneksi matematis siswa

y

|

Koneksi matematis siswa
kemampuan matematis tinggi

Koneksi matematis siswa
kemampuan matematis sedang

Koneksi matematis siswa
kemampuan matematis rendah

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini disebut deskriptif karena peneliti ingin
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu situasi dengan apa adanya. Selain itu
penenlitian juga bertujuan menghasilkan data yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang atau perilaku yang diamati. Data penelitian dari penelitian ini
berupa hasil think aloud, pekerjaan siswa, dan wawancara sehingga penelitian ini
menggunaka pendekataan kualitatif.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Malang yang beralamatkan di JI.
Bandung No.7, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang. Alasan penelitian ni
dilakukan di madrasah tersebut yaitu peneliti pernah melakukan praktik kuliah
lapangan di MAN 2 Kota Malang sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan
sekolah. MAN 2 Kota Malang juga menjadi salah satu madrasah yang sering
mengikuti dan memenangkan olimpiade. Selain itu, belum pernah dilakukan
penelitian yang serupa yaitu tentang koneksi matematis. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti di madrasah aliyah tersebut.
C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 2 Kota Malang.

Penentuan subjek dilakukan dengan melihat kemampuan matematisnya. Peneliti

36
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mengelompokkan kemampuan matematis siswa berdasarkan rata-rata dari nilai
penilaian harian kompetensi dasar (PH KD) 3.1, penilaian harian kompetensi dasar
(PH KD) 3.2, dan penilaian akhir semester (PAS). Kesemua peneliaian tersebut
mengandung soal persamaan trigonometri. Pada pelaporan 2 subjek yang akan

dipilih. Berikut bagan alur pemilihan subjek penelitian:

Memilih siswa kelas X1 MIPA
MAN 2 Kota Malang

Hasil rata-rata nilai
matematika

Siswa berkemampuan
tinggi

Siswa berkemampuan
rendah

Siswa berkemampuan
sedang

Diambil minimal Diambil minimal Diambil minimal
2 subjek 2 subjek 2 subjek
Keterangan:

. proses <> : pilihan
O * hasil — 5 :urutan

Gambar 3. 1 Bagan Alur Pemilihan Subjek

D. Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Hasil think aloud siswa yang berupa data verbal dalam bentuk suara. Untuk
mendapatkan data think aloud peneliti menggunakan alat bantu perekam suara.

2. Hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal persamaan trigonometri. Data ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal.

3. Hasil wawancara dengan subjek penelitian. Data ini merupakan rekaman
pengungkapan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
trigonometri.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah diri peneliti sendiri.

Sedangkan instrumen pendukungnya adalah berupa soal persamaan trigonometri

dan pedoman wawancara. Soal yang digunakan merupakan soal adaptasi dari soal

uji kompetensi buku PR interaktif Matematika Kelas X1 2021. Hasil pekerjaan dari
soal persamaan trigonometri akan digunakan untuk menganalisis koneksi
matematis siswa. Sebelum digunakan soal persamaan trigonometri akan divalidasi
terlebih dahulu oleh validator ahli yang merupakan dosen Jurusan Tadris
Matematika di Universitas Islam Negeri Malang dengan keahlian matematika

Berikut ini adalah bagan alur penyusunan instrumen soal persamaan trigonometri.
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Penyusunan Soal Persamaan
Trigonometri

Draf ke-1 soal
persamaan
trigonometri

Memvalidasi ke-i

Merevisi ke-i
(i=1)

Soal Persamaan
Trigonometri

Gambar 3. 2 Bagan Alur Penyusunan Instrumen Tes

Pedoman wawancara yang akan digunakan peneliti bersifat semi
terstruktur. Pedoman ini dibuat berdasarkan indikator koneksi matematis.
Wawancara yang dilakukan mengacu dari pekerjaan dan jawaban subjek pada tes
pemecahan masalah yang sudah dikerjakan. Pedoman wawancara juga akan
divalidasi sebelum digunakan agar instrumen dapat menghasilkan data yang

diinginkan. Berikut bagan alur penyususan pedoman wawancara.
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Penyusunan Pedoman
Wawancara

Memvalidasi ke-i

(i>1) Draf ke-1 pedoman

wawancara

Merevisi ke-i
i=1)

Pedoman Wawancara

Gambar 3. 3 Bagan Alur Penyusunan Instrumen Pedoman Wawancara

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk meneliti koneksi
matematis siswa kelas XI pada penyelesaian soal persamaan trigonometri sebagai
berikut:
1. Tes

Tes pada penelitian ini yaitu soal materi persamaan trigonometri. Soal
tersebut terdiri dari satu soal uraian. Soal ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan

trigonometri. Data yang dihasilkan berupa hasil kerja siswa.
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2. Think Aloud

Pada lembar soal tes tulis terdapat petunjuk untuk mengerjakan soal dan
melakukan think aloud saat pengerjaan soal. Metode ini akan membantu peneliti
dengan mengetahui apa yang dipikirkan subjek ketika menyelesaikan soal
persamaan trionometri. Pada metode think aloud peneliti menggunakan alat bantu
perekam audio untuk mendapatkan data.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi lebih rinci
tentang topik penelitian. Wawancara yang dilakukan pada subjek untuk tujuan
memperjelas hasil soal tertulis, memperkuat jawaban, dan menemukan konsistensi
jawaban siswa. Peneliti melakukan wawancara setelah mendapatkan data hasil tes
soal. Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan bersamaan dengan dilaksanakannya penelitian ini.
Analisis data dalam penelitian ini mempunyai 3 tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan
1. Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti memilah data-data yang telah diperoleh. Namun,
sebelum memilah data, peneliti terlebih dahulu mentranskip hasil think aloud dari
siswa. Data yang dianggap tidak penting bisa dihilangkan dan fokus pada data-data

yang sesuai dengan topik penelitian.
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2. Penyajian Data

Setelah memilih data-data yang penting, data-data tersebut disajikan dalam
beberapa bentuk, bisa berupa tabel, gambar, bagan, maupun teks tertulis. Penyajian
data bertujuan agar data penelitian lebih mudah dipahami dan dimengerti sehingga
berdasarkan pemahan tersebut dapat direncanakan tindakan selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan asumsi yang dibuat di awal proses pengumpulan data dan kemudian
menguji asumsi tersebut untuk mendapatkan informasi baru. Penarikan kesimpulan
pada penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan koneksi matematis siswa kelas
XI pada penyelesaian soal persamaan trigonometri.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Dilakukannya uji keabsahan data merupakan langkah untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan berupa data valid. Dalam penelitian ini, triangulasi
metode yang digunakan untuk mengetahui keabsahan data dari hasil penelitian.
Triangulasi metode menurut Creswell (2012) yang dilakukan dengan cara
menggabungkan data dari hasil think aloud, tes tertulis, dan wawancara subjek
penelitian.
I. Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, penelitian, dan

pelaporan. Berikut penjabaran setiap tahap penelitian yang dilakukan.
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan kebutuhan dalam penelitian. Mulai dari
meminta izin pada pihak sekolah, menyiapkan instrumen penelitian berupa soal tes
koneksi matematis dan pedoman wawancara, serta memfalidasi instrumen
penelitian.
2. Tahap Penelitian

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah memilih subjek penelitian sesuai
dengan proses yang telah direncanakan, memberikan soal tes dan wawancara
kepada subjek penelitian, serta menganalisis data yang diperoleh.
3. Tahap Pelaporan

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan laporan hasil penelitian yang

diperoleh selama tahap penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, peneliti menganalisis data dari penyelesaian soal matematika
materi persamaan trigonometri siswa kelas XI ditinjau dari kemampuan
matematika. Peneliti memberikan soal kepada siswa sebagai subjek penelitian
berdasarkan nilai rata-rata dari penilaian harian dan penilaian akhir semester yang
dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Subjek menjawab soal dengan menulis di
lembar jawaban sambil menyuarakan apa yang dipikirkan serta dilanjutkan dengan
wawancara. Subjek dibagi menjadi 3 kemampuan matematika, yaitu tinggi, sedang
dan rendah.

Tahap pertama dalam menentukan subjek penelitian ini yaitu dengan
menghitung rata-rata dari nilai penilaian harian kompetensi dasar (PH KD) 3.1,
penilaian harian kompetensi dasar (PH KD) 3.2, dan penilaian akhir semester (PAS)
dari 34 siswa kelas XI MIPA 3 MAN 2 Kota Malang untuk mengetahui tingkat
kemampuan matematika masing-masing siswa. Kemudian nilai rata-rata siswa
dikelompokkan ke dalam tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Nilai berada pada
rentang 0 sampai dengan 100 berdasarkan skala penilaian kemampuan matematika
yang terdapat pada Tabel 2. 2 halaman 17. Berikut Tabel 4. 1 nilai siswa kelas XI

MIPA 3 MAN 2 Kota Malang.
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Inisial Nilai PH | Nilai PH Nilai Nilai Tingkat Kemampuan
Siswa KD 3.1 KD 3.2 PAS Rata-rata | Matematika Siswa
AY 90 80 83 84,33 Tinggi
AS 80 80 60 73,33 Sedang
APS 100 80 63 81,00 Tinggi
ARA 40 40 50 43,33 Rendah
CIQL 80 80 60 73,33 Sedang
DIAK 90 80 70 80,00 Sedang
Dzz 70 70 67 69,00 Sedang
FMFN 100 90 70 86,67 Tinggi
FSR 100 80 70 83,33 Tinggi
FAL 80 80 76 78,67 Sedang
FSHA 100 80 80 86,67 Tinggi
FAS 80 70 63 71,00 Sedang
HDUR 80 70 50 66,67 Sedang
HA 70 80 83 77,67 Sedang
ING 80 50 47 59,00 Rendah
IKR 60 50 63 57,67 Rendah
IHF 90 70 73 77,67 Sedang
KAD 90 40 70 66,67 Sedang
KRD 90 80 57 75,67 Sedang
LFDR 90 60 47 65,67 Sedang
MR 80 70 40 63,33 Rendah
MFIN 80 70 40 63,33 Rendah
MIPW 60 50 57 55,67 Rendah
NHI 60 50 57 55,67 Rendah
NSA 90 80 53 74,33 Sedang
NAR 80 70 60 70,00 Sedang
NF 60 50 57 55,67 Rendah
PMEF 90 80 60 76,67 Sedang
RNT 90 90 97 92,33 Tinggi
RAR 50 70 50 56,67 Rendah
SD 90 80 63 77,67 Sedang
WNFS 90 70 47 69,00 Sedang
WAW 60 60 47 55,67 Rendah
ZHN 90 80 83 84,33 Tinggi
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Dalam penelitian ini, terdapat tiga data yang diperoleh yaitu hasil
penyelesaian soal matematika materi persamaan trigonometri, think aloud, dan
wawancara. Dari ketiga data ini, peneliti menyimpulkan koneksi matematis siswa
kelas XI ditinjau dari kemampuan matematika. Subjek pada penelitian ini diambil
8 siswa dengan rincian 3 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa
berkemampuan sedang, dan 3 siswa berkemampuan rendah. Namun yang
dilaporkan pada penelitian ini 2 siswa pada setiap kriteria. Pengambilan subjek
dilakukan atas pertimbangan guru untuk memastikan bahwa siswa yang dipilih
memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Adapun subjek pada penelitian ini
disajikan dalam Tabel 4. 2 berikut.

Tabel 4. 2 Daftar subjek penelitian

Subjek Penelitian Kode Tingkat Kemampuan
Matematika
ZHN S1 Tinggi
AY S2 Tinggi
IHF S3 Sedang
FAL S4 Sedang
MIPW S5 Rendah
NHI S6 Rendah

Berikut analisis data dan hasil penelitian koneksi matematis subjek berkemampuan
tinggi (S1 dan S2), berkemampuan sedang (S3 dan S4), dan berkemampuan tinggi
(S5 dan S6).
1. Analisis Data Koneksi Matematis pada Penyelesaian Soal Matematika oleh
Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi
Subjek yang mewakili kelompok berkemampuan matematika tinggi yaitu

S1 dan S2. Peneliti menganalisis koneksi matematis subjek pada penyelesaian soal
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matematika materi persamaan trigonometri berdasarkan tahapan Toshio yang
meliputi tahapan kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Berikut merupakan
analisis koneksi matematis oleh subjek berkemampuan matematika tinggi.
a. Analisis Data S1

1) Tahap Kognisi

Berdasarkan data penelitian, S1 dapat mengetahui dan menyebutkan
apa yang diketahui pada soal yaitu persamaan 2 cos? x — 3 = —sin G - x)

dan batas interval penyelesaiannya yaitu —2n < x < 2m. Berikut Gambar 4. 1

kutipan hasil think aloud S1.

Pertama kita ketahui 2 cos? x — 3 = — sin (g - x),
dengan interval —27 < x < 27

Gambar 4. 1 Kutipan hasil think aloud Kog.1 S1

Hasil think aloud tersebut didukung oleh hasil kerja S1 yang disajikan pada

Gambar 4. 2 berikut

: :
263 X 35 ~S(E  -x), »3ng <, <2p

Gambar 4. 2 Potongan hasil kerja Kog.1 S1

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut

P : laluapa saja informasi yang kamu dapatkan ketika membaca soal?
SLo yang diketahui 2 cos?x —3 = —sin G — x) sama intervalnya —2m <
x <2m

S1 sempat bingung ketika melihat soal karena bentuk persamaan yang
diberikan pada soal jarang dijumpai. Namun setelah membaca ulang soal, S1
menemukan adanya daerah interval dari penyelesaian persamaan trigonometri.

Sehingga S1 dapat mengetahui apa yang ditanyakan pada soal yaitu
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menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos? x — 3 = — sin (g -

x) dengan batas intervalnya —2m < x < 2m. Hal tersebut dapat dilihat pada

petikan wawancara berikut.

P : Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soalnya tadi?

S1 : Pertama pasti langsung lihat persamaan trigonometrinya kan terus
mungkin bentuknya tidak familiar tidak seperti bentuk dasar
persamaan trigonometri, jadi agak bingung tapi kalimat-kalimat
dari pertanyaannya kemudian ada daerah interval itu sudah
langsung paham kalau yang harus dicari itu penyelesaiannya
dengan interval —2m sampai 27.

S1 juga mengetahui adanya pertanyaan lain pada soal vyaitu
menghitung selisih antara selesaian terbesar dan terkecil yang telah ditemukan.

Meskipun S1 baru mengetahuinya ketika telah menyelesaikan pekerjaannya.

Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 3 kutipan hasil think aloud S1 berikut.

Sudah bu (sambil membaca ulang soalnya). Ehh bu ada yang kurang,
ini ada perintah untuk menghitung selisih selesaian terbesar dan
terkecilnya, saya tambahkan ya bu

Gambar 4. 3 Kutipan hasil think aloud Kog.2 S1

Hasil think aloud tersebut didukung oleh petikan wawancara berikut.
S1 : .. tadi sempet baca soal lagi terus baru tau kalau di soal ada pertanyaan
selisih
Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui serta menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal.
2) Tahap Inferensi
Berdasarkan data penelitian, S1 dapat mengetahui konsep-konsep yang

berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
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tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,
tetapi S1 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S1 juga dapat

menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang diketahui S1 yaitu
konsep relasi sudut untuk mengubah — sin (g - x) menjadi — cos x, persamaan

kuadrat karena bentuk persamaan pada soal adalah persamaan trigonometri
bentuk kuadrat, pemfaktoran untuk menyelesaiakan konsep persamaan kuadrat,
sudut-sudut istimewa trigonometri untuk menentukan sudut awal dan untuk
mengetahui akar-akar yang bisa diselesaikan, persamaan trigonometri dasar

untuk tahap akhir penyelesaian. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.

P . Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

S1 : Materi persamaan trigonometri

P : Sudah itu aja?

S1 : Eh disebutkan semua ta bu? Kalau semua ini (menunjuk hasil

pekerjaannya) kalau gak salah materi relasi sudut waktu kelas 10. Emm
terus ini ada persamaan kuadrat sama pemfaktoran. Terus ini bu yang
trigonometri awal itu yang sudut-sudut istimewa sama kalau cos nilainya
hanya dari —1 sampai 1. Terus yang paling bawah ini kan rumus
persamaan trigonometri dasar untuk cos

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian
soal.

3) Tahap Formulasi
S1 memulai dengan mengubah — sin (g — x) menjadi — cos x karena

untuk bisa menentukan himpunan penyelesaiannya bentuk trigonometri pada

kedua ruas harus sama. S1 memanfaatkan salah satu relasi sudut yaitu

sin (g - x) = cosx, jadi —sin (g - x) = —cosx. Sehingga persamaannya
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menjadi 2 cos? x — 3 = —cos x. Selanjutnya, S1 menambahkan kedua ruas
dengan cos x agar menjadi persamaan kuadrat bentuk ax? + bx + ¢ = 0, dan
hasil persamaannya menjadi 2cos?x + cosx —3 = 0. Langkah yang
dilakukan S1 selanjutnya yaitu memisalkan cos x dengan x, sehingga bentuk
persamaannya menjadi 2x? + x — 3 = 0. S1 memisalkan cos x dengan x untuk
memudahkan dalam melakukan pemfaktoran Hal tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4. 4 kutipan hasil think aloud S1 berikut.

Dari persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g - x). ee karena di kedua ruas sin

dan cos berbeda sehingga harus kita jadikan satu antara menjadi sin semua
atau cos semua (sambil mengingat-mengingat dengan melihat ke atas). E...
agar lebih mudah kita ubah menjadi cos, dimana 2 cos? x —3 = —cos x
(melihat kembali pekerjaannya sebelum melanjutkan). cos x — 3 e.. kemudian
— cos x diubah ke ruas satunya agar bentuknya menjadi bentuk kuadrat,
sehingga 2 cos? x + cos x — 3 = 0. Karena bentuk kuadrat agar lebih mudah
kita dapat menggunakan pemisalan dimana cos x dianggap menjadi x
sehingga 2x? + x — 3 = 0.

Gambar 4. 4 Kutipan hasil think aloud For.1 S1

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S1 yang disajikan pada

Gambar 4. 5 berikut.

5 €05 .3 =
¥ 3 S\M (L?T,x)
2
2C05%°x-2 & . DI w
2
2 CoS X 4(0’)( _3_:0
2x* X8 =0
Gambar 4. 5 Potongan hasil kerja For.1 S1

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Kenapa memilih mengubah ke bentuk cos?

Sl * Karena bentuk sin (% - x) itu sama dengan cos x dari sifat relasi antara
sin dan cos.

P . Setelah itu apa yang kamu lakukan?

S1 : —cosx nya diubah ke ruas satunya jadinya 2 cos?x + cosx —3 = 0.

Terus saya misalkan dengan x agar memudahkan pemfaktoran, jadinya
2x24+x—-3=0.
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Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S1 menggunakan
pemfaktoran dengan pohon faktor. Faktor dari 2x?2 yaitu 2x dan 1x, sedangkan
faktor dari —3 vyaitu 3 dan —1. Dari faktor-faktor diperoleh faktor dari
persamaan 2x%+x —3 =0 yaitu (2x + 3)(x — 1) = 0. Selanjutnya, S1
mengembalikan ke bentuk cos lagi seperti sebelum dimisalkan menjadi
(2cosx +3)(cosx —1) = 0. Untuk mencari akar-akar persamaan, S1
menghitung dengan cara menyamakan setiap faktor dengan 0. Yang pertama
2cosx+3 =0, dengan mengurangi 3 pada kedua ruasnya maka

persamaannya menjadi 2 cos x = —3. Selanjutnya untuk mencari nilai cos x,
S1 membagi kedua ruas dengan 2 sehingga cosx = —%. Faktor yang kedua

yaitu cos x — 1 = 0. S1 menambahkan kedua ruas dengan 1 sehingga cos x =
1. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 6 kutipan hasil think aloud S1

berikut.

Karena bentuk kuadrat dapat kita faktorkan menjadi 3, saya memfaktorkan
dengan pohon faktor —3. Sehingga yang didapat adalah 2x + 3 dan x — 1
sama dengan 0. Karena tadi kita menggunakan pemisalan, sehingga
bentuk cos x nya kita kembalikan 2 cos x + 3 kemudian cos x — 1 sama
dengan 0. Kemudian kita sama dengan kan dengan 0. 2 cos x + 3 = 0,

2cosx = —3,c08x = —g. Kemudian faktor satunya cosx — 1 = 0,
cos x = 1, nilai cos yang sama dengan 1 adalah cos 0 (sambil melihat
tabel trigonometri yang dibuat sebelumnya) 0°.

Gambar 4. 6 Kutipan hasil think aloud For.2 S1

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S1 yang disajikan pada

Gambar 4. 7 berikut.
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(2>{+;7(>g-|) -0
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Gambar 4. 7 Potorigan hasil kerja For.2 S1

Dan didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.
P : Setelah dimisalkan bagaimana langkah pengerjaanmu?
S1 : Setelah saya misalkan, saya faktorkan menggunakan pohon faktor. 2x?
faktornya 2 dan 1, 2x sama x. terus yang —3 faktornya 3 sama —1. Jadi
faktor dari 2x2 + x — 3 = 0 itu 2x + 3 dan x — 1. Setelah itu, karena tadi

saya misalkan jadi saya kembalikan lagi yang x menjadi cosx, jadinya
2 cosx + 3 sama cos x — 1. Kemudian faktor-faktornya disamadengankan

0. 2cosx+3 =0, 2cosx = —3, cosx = —%. Terus faktor yang kedua
cosx —1=0jadicosx = 1.
Langkah selanjutnya yaitu S1 menghitung sudut-sudut yang akan

menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S1 hanya

menghitung salah satu akarnya yaitu cosx = 1, karena menurut S1 nilai
trigonometri batasannya adalah —1 sampai 1. Sehingga cosx = —% tidak

memenuhi nilai cosinus. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.8 kutipan

hasil think aloud S1 berikut.

2cosx+3=0,2cosx=-3,cosx = —% karena nilai trigonometri tidak ada

yang melebihi nilai 1, — % sek-sek bentar (merem dan menunduk) iya (membuka
mata dan kembali melihat kertas jawaban) karena nilai trigonometri tidak ada
yang melebihi nilai 1 sehingga cos x = —2 kita abaikan.

Gambar 4. 8 Kutipan hasil think aloud For.3 S1
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Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil petikan wawancara berikut.

S1 : .. karena faktor yang sebelah sini tidak memungkinkan untuk dikerjakan
karena nilai trigonometri kan antara 0 sampai 1
P : vyakin?

S1 : ehhnialinya —1 sampai 1

cos x = 1 diubah bentuknya menjadi cos x = cos 0° mengikuti bentuk
persamaan trigonometri dasar. Setelah itu, S1 menghitung menggunakan dua
cara yakni x = a + k- 360° dan x = —a + k - 360°. Dengan rumus yang
pertama, S1 mensubtitusikan nilai dengan bilangan bulat mulai dari —1, 0, dan
1. Ketika k = —1 maka nilai x = —360°. Ketika k = 0 maka nilai x = 0°.
Ketika k = 1 maka x = 360°. Jika x dalam bentuk radian berturut-turut yaitu
—2m, 0, dan 2m. Kemudian S1 akan melanjutkan perhitungan dengan rumus
yang kedua x = —a + k - 360°. Karena « yang diperoleh S1 sama dengan 0°,
maka perhitungannya tidak ada bedanya dengan rumus yang pertama. Sehingga
S1 tidak melanjutkan perhitungannya. Setelah menemukan himpunan
penyelesaiannya, S1 menentukan selisih antara selesaian terbesar dan
terkecilnya dengan mengurangkan —2m dari 2. Hal tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4. 9 kutipan hasil think aloud S1 berikut.

Kita dapatkan bentuk dasar persamaan trigonometri, dimana apabila cos x =
cos 0 terdapat dua bentuk penyelesaian, yang pertama yakni x = 0° + k - 360°
atau x = k - 360°, kemudian kita cari nilai k yang memenuhi interval (melihat
interval yang sudah ditulis diawal) 2rr (diam sejenak), nilai k yang memenuhi

k = —1 sehingga x nya —360 atau —2m, kemudian k = 0 sehingga x = 0,
kemudian k = 1 x = 360. Saya menghitung dalam bentuk 360 agar lebih
mudah daripada bentuk . Karena bentuk pertama sudah ditemukan, maka
beralih ke bentuk kedua yakni x = —0° + k - 360°, karena bentuk —0 tidak
memiliki pengaruh yang berbeda dari bentuk yang pertama, sehingga himpunan
penyelesaian yang di dapat sama. Selesaian terbesar yang saya temukan adalah
2m dan selesaian terkecil adalah —2m, sehingga 2 — —2m = 47

Gambar 4. 9 Kutipan hasil think aloud For.4 S1
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Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S1 yang disajikan pada

Gambar 4. 10 berikut.

COs X = ¢o5 4°

O x=0°F K.360°

X = k. 360°
Kzl — xe-360°
Kz 0 — x=c¢
Key _Snz 360°

@ »= -0"+ k-3¢0°
X * K -360°

Gambar 4. 10 Potongan hasil kerja For.3 S1

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

P : Setelah menemukan faktornya, langkah selanjutnya bagaimana?

S1 : Dicari dulu sudutnya, karena yang nilai cos nya 1 itu 0, jadi cos x = cos 0.
Dari sini dihitung menggunakan rumus persamaan trigonometri dasar. Ada
dua rumus x = 0°+ k - 360° dan x = —0°+ k - 360°. x = k - 360°. Kita
masukkan nilai k nya. Ketika k = —1, x = —360° atau —2m. k =0, x =
0.k =1,x = 360°atau 2w

P : Kenapa milih k nya cuma —1, 0, sama 1?

S1 : Kalaukurang dari —1 melebihi batas interval, kalau lebih dari 1 juga lebih.
P : Selanjutnya bagaimana?

S1 : Terus rumus yang kedua x = —0° + k - 360°, karena —0° sama 0° sama

aja jadi penyelesaiannya sama dengan rumus yang pertama

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S1
menggunakan hubungan antar konsep, prosedur, dan operasi hitung yang benar
dalam menyelesaian soal.
4) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S1 melakukan pengecekan ulang pada beberapa tahap
pengerjaannya Yyaitu pada tahap mencari faktor persamaan dan setelah
menemukan jawaban akhir. Untuk faktor persamaan yang sudah didapat, S1

mengalikan faktor-faktornya dan selanjutnya disamakan dengan persamaan.
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Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 11 kutipan hasil think aloud S1

berikut.

1 dikali 3, 3. 2 kali —1, —2. 3 — 2 sama dengan 1, udah bener.
Gambar 4. 11 Kutipan hasil think aloud Rek.1 S1

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S1 yang disajikan pada

Gambar 4. 12 berikut.

2 ) -3 -
=
\i./
\

Gambar 4. 12 Potongan hasil kerja Rek.1 S1

Setelah menemukan himpunan penyelesaian dari persamaan
2cos?x —3 = —sin (g — x) dengan interval —2m < x < 2w, S1 membaca

kembali soal yang diberikan dan menemukan adanya pertanyaan lain yaitu
selisih antara selesaian terbesar dan terkecilnya. Hal tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4. 13 berikut.

Ehh bu ada yang kurang, ini ada perintah untuk menghitung
selisih selesaian terbesar dan terkecilnya.

Gambar 4. 13 Kutipan hasil think aloud Rek.2 S1

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut

P . Sudah dicek jawabannya?
S1 : Tadi sempet baca soal lagi terus baru tau kalau di soal ada pertanyaan
selisih

Setelah selesai mengerjakan soal, S1 membuat kesimpulan dari

pekerjaannya yaitu himpunan penyelesaiannya {—2m,0,2m} serta selisih
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selesaian terbesar dan terkecilnya —4m. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar

4. 14 potongan hasil kerja S1 berikut.

#e{-?ﬂ’,o,:n‘}l

gelsin Seitsaan tetbera aan ferefc]

27 - (—lﬂ') I 4"1

Gambar 4. 14 Potongan hasil kerja Rek.2 S1

Hasil kerja tersebut didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Setelah mengerjakan semua, apa yang dapat kamu simpulkan?
SL % Jadi penyelesaian persamaan trigonometri 2 cos? x — 3 = — sin (g — x)

dengan interval —2m < x < 2m adalah —2m, 0, dan 2m. Dan selisih
selesaian terbesar dan terkecilnya adalah 4m

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S1 melakukan
pengecekan kembali serta menuliskan dan menyebutkan kesimpulan dari proses
hasil kerja.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think
aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S1 mencapai pada tahap kognisi,
inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S1 dapat menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap inferensi, S1 dapat
menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian
soal. Pada tahap formulasi, S1 menggunakan konsep, prosedur, dan operasi
matematika dengan benar dan tepat. Dan pada tahap rekonstruksi, S1 melakukuan

pengecekan kembali pada hasil kerhanya serta dapat membuat kesimpulan dengan
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tepat. Hasil koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan matematika

disajikan pada Tabel 4. 3 berikut.

Tabel 4. 3 Hasil analisis data S1

terdapat pada soal

Tahap Komponen Koneksi Indikator Temuan Penelitian
Koneksi
1 2 3 4
Tahap Memahami situasi Siswa S1 dapat
kognisi masalah menyebutkan atau menyebutkan dan
menuliskan  apa menuliskan  apa
yang diketahui yang diketahui
pada soal pada soal
Memikirkan arah Siswa menuliskan S1 dapat
pemecahan atau menyebutkan menyebutkan apa
masalah apa yang yang ditanya pada
ditanyakan  pada soal
soal
Tahap Menemukan Siswa menuliskan S1 menyebutkan
inferensi informasi dan atau menyebutkan hubungan konsep
dasar yang cocok hubungan  yang atau fakta yang
untuk ditanyakan dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa S1 menggunakan
formulasi untuk  mengolah menggunakan hubungan  antar
dan  menemukan hubungan  antar konsep yang
penyelesaian konsep yang terdapat pada soal

dengan tepat dan
benar

Siswa
menggunakan
prosedur
matematika yang
telah dipahami

S1 menggunakan
prosedur
matematika yang
telah dipahami
sebelumnya

sebelumnya dengan tepat dan
benar

Siswa S1 menggunakan

menggunakan operasi hitung

operasi hitung dengan benar

dengan benar untuk

untuk menyelesaikan

menyelesaiakan
soal

soal
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penyelesaian atau
membuat masalah
baru

kesimpulan  dari
hasil pekerjaan
dalam
menyelesaikan
soal

1 2 3 4
Tahap Memeriksa Siswa memeriksa | e S1 memeriksa
rekonstruksi kembali dan kembali  konsep kembali proses
mengevaluasi yang digunakan mencari faktor
seluruh proses Siswa memeriksa persamaan
pemecahan kembali prosedur | ® S1 memeriksa
masalah yang digunakan kembali  setelah
Siswa memeriksa menemukan
kembali  operasi jawaban akhir
hitung yang
digunakan
Merekonstruksi Siswa menuliskan | ¢ S1 membuat
seluruh proses atau menyebutkan kesimpulan

dengan tepat

Tahap koneksi yang dicapai oleh S1 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 15 berikut




Himpunan penyelesaian
dengan interval —2m <

T
20 2 — _cin(Z _
2cos“x —3 = sm(2

Selisih selesaian
terbesar dan

x)

x <2m terkecil
2cos?x —3 = —cosx
Konsep relasi
sudut trigonometri
Konsep persamaan
kuadrat
Pemisalan 2cos’x+cosx—3=0
2x2+x-3=0 Konsep
pemfaktoran
2x+3)(x—1)=0
(2cosx+3)(cosx—1) =0 Cosx = —7
atau cosx =1
cosx =1
Nilai cosinus berada

Materi sudut-sudut
istimewa trigonometri

pada rentang —1
hingga 1

cosx = cos 0°

Konsep persamaan
trigonometri

2. x=-0°+k

x = {—360°,0°,360°}

1. x=0"+k-

360°
- 360°

Hp = {—2mx, 0, 27}

A

360° =2m

Konsep pengurangan

4

—>

Kesimpulan

Gambar 4. 15 Tahap Koneksi S1
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Keterangan:

<«—»  Tahap Kogpnisi A .
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

_______

Tahap F lasi | ! 1 Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi (I

<«—» . Tahap Rekonstruksi

b. Analisis Data S2
1) Tahap Kognisi
Berdasarkan data penelitian, S2 tidak menuliskan atau menyebutkan

yang diketahui dalam soal. Namun pada saat wawancara S2 dapat menyebutkan
apa yang diketahui dalam soal yaitu persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g — x).

Begitu pula dengan yang ditanya pada soal, S2 menyebutkan satu pertanyaan
pada proses wawancara yaitu menghitung selisih penyelesaian terbesar dan

terkecilnya. Hal tersebut dapat dilihat dalam petikan wawancara berikut.

P : Informasi apa saja yang kemu dapatkan setelah membaca soal?
S2© Yang diketahui 2 cos? x — 3 = —sin G - x).

P : Terus kalau yang ditanyakan dalam soal itu apa?

S2 : Hitung selisih penyelesaian terbesar dan terkecilnya

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan satu pertanyaan pada soal.
2) Tahap Inferensi

Berdasarkan data penelitian, S2 dapat mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,

tetapi S2 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S2 juga dapat
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menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang diketahui S2 yaitu

persamaan trigonometri untuk mengitung himpunan penyelesaian dari
persamaan 2 cos?x —3 = —sin (g - x) persamaan kuadrat karena bentuk

persamaan pada soal adalah persamaan trigonometri bentuk kuadrat dan untuk

menyelesaiakan atau mencari akar-akar persamaannya S2 menggunakan konsep
pemfaktoran, relasi sudut digunakan untuk mengubah = — sin (g — x) menjadi

— cos x, sudut-sudut istemewa trigonometri digunakan untuk menentukan sudut
awal. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.

P . Berarti untuk menyelesaikannya materi apa saja tadi yang kamu gunakan?

S2 : Karena soalnya persamaan trigonometri yang pasti menggunakan materi
persamaan trigonometri, terus bentuknya kuadrat berarti pakai persamaan
kuadrat. Lha untuk menyelesaiakan persamaan kuadrat butuh materi
pemfaktoran. Terus pakai relasi sudut untuk mengubah —sin menjadi
cos. Fungsi trigonometri juga buat menentukan sudut awalnya.

P : Persamaan trigonometri digunakan untuk apa?
S2 : Yang untuk menghitung terakhirnya, sudut-sudut yang memenuhi antara
—27 sampai 27

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian
soal.

3) Tahap Formulasi

S2 memulai dengan mengubah — sin (g — x) menjadi — cos x sesuai
dengan materi relasi sudut yang telah dipelajari yaitu sin(90° — x) = cos x.
—sin (g - x) dijadikan — (sin (g - x)) selanjutnya yang diubah bentuknya

adalah sin (g—x) sehingga nanti hasilnya tetap bernilai negatif. g—x
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disubtitusikan ke cosa sebagai « sehingga menjadi cos (90°— (g—x)>

karena ~ = 90° maka cos(90° — (90° — x)). Kemudian, S2 melakukan operasi

hitung pengurangan dan menghasilkan cos(90° —90° + x). Selanjutnya
dioperasikan lagi sehingga menjadi cosx. Karena tadi yang diubah hanya
sin (g - x) maka nilai negatifnya masih ada dan menjadikan — sin (g — x) =
— cos x. Serta persamaannya menjadi 2 cos? x — 3 = — cos x. Selanjutnya, S2
menambahkan kedua ruas dengan cos x agar menjadi persamaan kuadrat bentuk
ax? + bx + ¢ = 0, dan hasil persamaannya menjadi 2 cos? x + cosx — 3 = 0.
Langkah yang dilakukan S2 selanjutnya yaitu memisalkan cosx dengan y,
sehingga bentuk persamaannya menjadi 2y? +y —3 = 0. S2 memisalkan
cosx dengan y untuk memudahkan dalam melakukan pemfaktoran. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 16 kutipan hasil think aloud S2 berikut.

—sin (g - x) dapat diubah menjadi cos x. — sin (g — x), sin(90 — a) =

cos a (sambil membaca soal), sama dengan — (cos (90 — G — x)))

(mengangguk-angguk), sama dengan — cos(90 — 90 + x) = — cos x. (melihat
soal lagi) kemudian 2 cos? x — 3 = — cos x 2, dipindah ruas jadi 2 cos? x +
cos x — 3 = 0. y nya diganti, diumpamakan, cos x diumpamakan sebagai y
didapatkan 2y% +y — 3 = 0.

Gambar 4. 16 Kutipan hasil think aloud For.1 S2

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja yang disajikan pada

Gambar 4. 17 berikut.
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Gambar 4. 17 Potongan hasil kerja For.1 S2

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

P

S2

S2

S2

Kan setelah membaca soal tadi kamu bilang salah satu informasi yang
kamu dapatkan —sin diubah menjadi cos, itu bagaimana caranya?

Awalnya saya tulis seperti biasa terlebih dahulu terus sin nya saya kurung
seperti ini (menunjuk hasil pekerjaannya). Selanjutnya dapat seperti ini,
dari relasi sudut sin(90 —a) = cosa, terus nanti tinggal diubah

sin (g — x) nya menjadi cos (90 — (g — x)) tapi nanti negatifnya masih
ada, selanjutnya didapatkan karena % itu 90 jadi 90 —90 0, min min

berarti plus x, jadi akhirnya — cosx. Persamaannya 2cos?x —3 =
— cos x, selanjutnya dipindah ruas menjadi 2 cos? x + cos x — 3 = 0.
Setelah persamaannya seperti itu diapakan lagi?

Dimisalkan jadi persamaan 2y? +y —3 =0

kenapa kok dimisalkan?

agar lebih mudah ngitungnya

Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S2 menggunakan

pemfaktoran dengan pohon faktor. Persamaan 2y? +y — 3 = 0 dikalikan 2

sehingga 4y% + 2y — 6 = 0. Selanjutnya konstanta dari persamaan tersebut

yaitu —6 difaktorkan dengan pohon faktor dan faktor yang ditemukan adalah 3

dan —2. Sehingga faktor dari persamaan 4y% + 2y —6 = 0 adalah (2y +

3)(2y — 2) = 0. Karena persamaan 4y?2 + 2y — 6 = 0 didapat dari perkalian

persamaan 4y2 + 2y — 6 = 0 dengan 2, maka faktornya dibagi dengan 2 dan

hasilnya yaitu (2y + 3)(y — 1) = 0. Untuk mencari akar-akar persamaan, S2
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menghitung dengan cara menyamakan setiap faktor dengan 0. Yang pertama
2y + 3 = 0, dengan mengurangi 3 pada kedua ruasnya maka persamaannya

menjadi 2y = —3. Selanjutnya untuk mencari nilai y, S2 membagi kedua ruas
dengan 2 sehingga cosx = —%. Faktor yang kedua yaitu y —1 = 0. S2

menambahkan kedua ruas dengan 1 sehingga y = 1. Selanjutnya, S2

mengembalikan ke bentuk cos lagi seperti sebelum dimisalkan menjadi cos x =
—% dan cos x = 1. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 18 kutipan hasil

think aloud S2 berikut.

—6 berarti 3 - 2, akarnya ketemu y = —%, y = 1. Kita ubah

lagi, kita ubah menjadi cos x = —%sama cosx =1

Gambar 4. 18 Kutipan hasil think aloud For.2 S2

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S2 yang disajikan pada

Gambar 4. 19 berikut.
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Gambar 4. 19 Potongan hasil kerja For.2 S2

W i

~

Dan didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.

P : Selanjutnya bagaimana pengerjaannya?
S2 : Jadi persamaan 2y? + y — 3 = 0 difaktorkan, dan faktornya 2y + 3 dan
y — 1. Terus disamadengankan dengan 0, 2y + 3 =0, jadi y = _%- Dan

y—1=0, jadi y =1. Terus cosx = —%, y kan tadi dimisalkan terus

diganti lagi menjadi cos, jadi cos x = — % dan yang satunya cos x = 1
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Langkah selanjutnya yaitu S2 menghitung sudut-sudut yang akan
menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S2 hanya
menghitung salah satu akarnya yaitu cos x = 1, karena menurut S2 rentang nilai
cos diantara —1 sampai 1. Sehingga cosx = —% tidak memenuhi nilai dari

tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 20 kutipan hasil think aloud

S2 berikut.

... yang cos x = —%tidak mungkin karena minimal, minimal itu —1
maksimal itu 1. Kemudian yang bisa diubah yang cosx =1 ...

Gambar 4. 20 Kutipan hasil think aloud For.3 S2

Hasil think aloud tersebut didukung dengan petikan hasil wawancara S2 berikut.
S2 © Yangini karena —% itu, kan minimal —1 dan maksimal 1 jadi —% itu gak

bisa. Jadi cuma yang sama dengan 1 yang bisa diselesaikan.

cos x = 1 diubah bentuknya menjadi cos x = cos 0° mengikuti bentuk
persamaan trigonometri dasar. Setelah itu, S2 menghitung menggunakan dua
cara yakni x =a+k-360° dan x =—a+k-360°. Kemudian, S2
menghitung menggunakan kedua rumus dengan mensubtitusikan bilangan bulat
—1, 0, dan 1 ke dalam rumus sebagai k dan a nya yaitu 0°. Karena a = 0°,
maka hasil perhitungan menggunakan rumus pertama dan kedua sama.
Sehingga, S2 hanya menghitungnya 1 kali. Ketika k = —1 maka nilai x =
—360°, ketika k = 0 maka nilai x = 0°, dan ketika k = 1 maka x = 360°.
Setelah menemukan himpunan penyelesaian, S2 menentukan selisih antara

selesaian terbesar dan terkecilya dengan mengurangkan —360° dari 360°
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sehingga hasilnya yaitu 720°. Hal itu dapat dilihat pada Gambar 4. 21 kutipan

hasil think aloud S2 berikut.

Kemudian yang bisa diubah yang cos x = 1, berarti cos x bisa diubah
menjadi cos 0°. Jadi menurut rumus x = 0+ k - 360, x = —0 + k - 360,
jika k nya sama dengan 0 maka x nya sama dengan 0, jika k nya sama
dengan 1 maka x nya sama dengan 360. (kembali membaca soal) —2m
sampai 27. Intervalnya —360° sampai 360°. Kalau k nya sama dengan —1
maka x nya sama dengan —360 hmm himpunannya, (membaca soal lagi)
—360°, 0°, sama 360°. Terbesar 360, terkecil —360. Selisih 360 dikurangi
—360 sama dengan 720 (sambil membaca soal). jawaban selisihnya 720°.

Gambar 4. 21 Kutipan hasil think aloud For.4 S2

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S2 yang disajikan pada

Gambar 4. 22 berikut.

€5 x> |
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- —3@6’.0".360"1)
he - € .

) 3
Veasa(
levkasi\ e

Gelsih = 365" - (-300°) = 720P

Gambar 4. 22 Potongan hasil kerja For.3 S2

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

S2 . cosxitukansamadengan 1, lalu satunya itu kan sama dengan cos 0°, terus
dimasukkan ke rumus jadi x = 0 + k - 360 sama x = —0 + k - 360. terus
dimasukkan ke rumus jadi x = 0 + k - 360 sama x = —0 + k - 360, terus
k nya nanti sama dengan —1, k nya sama dengan 0, dan k nya sama dengan
1. Nanti didapatkan hasil himpunan penyelesaian —360, 0, dan 360.

P : Kenapa milih k nya cuma —1, 0, sama 1?

S2 : Karena intervalnya —360° sampai 360 + ° kalau kurang dari —1 melebihi
interval

P : Apasudah selesai?

S2 : Belum, ini selanjutnya dikurangi unuk mencari selisinnya dan ketemu 720°
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Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 dapat
menggunakan hubungan antar konsep, prosedur, dan operasi hitung yang benar
dalam menyelesaian soal.
4) Tahap Rekonstruksi
Pada tahap ini, S2 melakukan pengecekan ulang pada tahap mencari

faktor persamaan. Untuk faktor persamaan yang sudah didapat, S2 mengalikan
faktor-faktornya dan selanjutnya disamakan dengan persamaan. Hal tersebut
dapat dilihat pada petikan wawancara berikut.

P . Jawabanmu ini udah di cek ulang belum?

S2 : Tadi saya cek ulang faktor-faktornya 2y x y = 2y?, 2y x (—=1) = =2y,

terus ditambah 3y, 3 x (—1) = —3. Untuk yang selanjutnya gak dicek
soalnya kalau akar-akarnya udah betul inshaallah kebawahnya betul juga.

Setelah selesai mengerjakan soal, S2 membuat kesimpulan dari

pekerjaannya yaitu himpunan penyelesaian dari dari persamaan 2 cos?x — 3 =
—sin (g - x) dengan batas —2m sampai 27 adalah {—360°,0° 360°} dan

selisih selesaian terbesar dan terkecilnya adalah 720°. Hal tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4. 23 berikut.

\,\‘, - i—iec‘.o". 365'15
fev\ad)\ Tpa
gelsih = 36" - (-360°) = 7P

Gambar 4. 23 Potongan hasil kerja Rek.1 S2

Hasil think aloud tersebut didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Jadi, setelah mengerjakan sampai akhir kesimpulanmu bagaimana?
S2 . Selisih terbesar dan terkecilnya 720°
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Kesimpulan yang dibuat S2 tidak memuat himpunan penyelesaiannya
tetapi S2 mampu menentukan dan menuliskannya pada lembar jawaban hanya
saja tidak disebutkan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 75 potongan
hasil kerja S2 berikut.

by - L 29
Gambar 4. 24 Potongan hasil kerja Rek.2 S2

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S2 melakukan
pengecekan kembali serta menuliskan dan menyebutkan kesimpulan yang
kurang tepat dari proses hasil kerjanya.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think
aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S2 mencapai pada tahap kognisi,
inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S2 dapat menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap inferensi, S2 dapat
menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian
soal. Pada tahap formulasi, S2 menggunakan konsep, prosedur, dan operasi
matematika dengan benar dan tepat. Dan pada tahap rekonstruksi, S2 melakukuan
pengecekan kembali pada hasil kerjanya namun kesimpulan yang dibuat kurang
tepat. Hasil koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan matematika

disajikan pada Tabel 4. 4 berikut.
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Tahap Komponen Koneksi Indikator Temuan Penelitian
Koneksi
1 2 3 4
Tahap Memahami situasi Siswa S2 dapat
kognisi masalah menyebutkan atau menyebutkan apa
menuliskan  apa yang diketahui
yang diketahui pada soal
pada soal
Memikirkan arah Siswa menuliskan S2 dapat
pemecahan atau menyebutkan menyebutkan apa
masalah apa yang yang ditanya pada
ditanyakan ~ pada soal dengan kurang
soal lengkap.
Tahap Menemukan Siswa menuliskan S2  menyebutkan
inferensi informasi dan atau menyebutkan hubungan konsep
dasar yang cocok hubungan  yang atau fakta yang
untuk ditanyakan dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa S2 menggunakan
formulasi untuk  mengolah menggunakan hubungan  antar
dan  menemukan hubungan  antar konsep yang
penyelesaian konsep yang terdapat pada soal

terdapat pada soal

dengan tepat dan
benar

Siswa
menggunakan
prosedur
matematika yang
telah dipahami

S2 menggunakan
prosedur
matematika yang
telah dipahami
sebelumnya

sebelumnya dengan tepat dan
benar

Siswa S2 menggunakan

menggunakan operasi hitung

operasi hitung dengan benar

dengan benar untuk

untuk menyelesaikan

menyelesaiakan
soal

soal
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Siswa memeriksa

kembali  operasi
hitung yang
digunakan

1 2 3 4
Tahap a. Memeriksa Siswa memeriksa | e S2 melakukan
rekonstruksi kembali dan kembali ~ konsep pengecekan
mengevaluasi yang digunakan kembali pada hasil
seluruh proses Siswa memeriksa kerja
pemecahan kembali prosedur
masalah yang digunakan

b. Merekonstruksi
seluruh proses
penyelesaian atau
membuat masalah
baru

Siswa menuliskan
atau menyebutkan
kesimpulan  dari
hasil pekerjaan
dalam
menyelesaikan
soal

S2 membuat
kesimpulan
dengan
tepat

kurang

Tahap koneksi yang dicapai oleh S2 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 25 berikut.




Masalah

/\

%

2coszx—3=—sin(g—x)

Selisih selesaian
terbesar dan terkecil

Konsep relasi
sudut trigonometri

m = 180°

2cosx—3=— (cos (90° - (g - x)))

2 cos?x —3 = —cos(90° — 90° + x)

2cos?x—3=—cosx

pemisalan

2cos?x+cosx—3=0

2y2+y—-3=0

Konsep persamaan
kuadrat

Konsep
pemfaktoran

Ry+3)y-1)=0

y=—%atauy=1

Konsep persamaan
trigonometri

1.

2.

x =0°+k-360°
x =—0°+k-360°

Nilai cosinus
COS X = _% berada pada
ataucosx = 1 rentang -1
hingga 1
cosx =1

cosx = cos0°

Materi sudut-sudut

istimewa trigonometri

Hp = {—360°,0°,360°}

A

Konsep pengurangan

\ 4

Kesimpulan

Gambar 4. 25 Tahap Koneksi S2

71
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Keterangan:

<«—»  Tahap Kogpnisi A .
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

_______

Tahap F lasi | ! 1 Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi (I

<«—» . Tahap Rekonstruksi

2. Analisis Data Koneksi Matematis pada Penyelesaian Soal Matematika oleh

Subjek Berkemampuan Matematika Sedang

Subjek yang mewakili kelompok berkemampuan matematis sedang yaitu

S3 dan S4. Peneliti menganalisis koneksi matematis subjek pada penyelesaian soal
matematika materi persamaan trigonometri berdasarkan tahapan Toshio yang
meliputi tahapan kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Berikut merupakan
analisis koneksi matematis oleh subjek berkemampuan matematika sedang.
a. Analisis Data S3

1) Tahap Kognisi

Berdasarkan data penelitian, S3 dapat mengetahui dan menuliskan apa
yang diketahui pada soal yaitu persamaan 2 cos?x — 3 = —sin (g — x) dan

batas interval penyelesaiannya yaitu —2m < x < 2m. Hal tersebut dapat dilihat

hasil kerja S3 yang disajikan pada Gambar 4. 26 berikut.

~ ® e 10
g Cf =2 oGk (%-‘ow’ -0 £ =

Gambar 4. 26 Potongan hasil kerja Kog.1 S3

S3 dapat mengetahui apa yang ditanyakan pada soal yaitu menentukan

himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g - x) dengan



73

batas intervalnya —2m < x < 2m. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.27

kutipan hasil think aloud S3 berikut.

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos? x — 3 =
—sin (g — x). untuk intervalnya sendiri —2m, x lebih dari sama
dengan 2m dan kurang dari sama dengan —2m.

Gambar 4. 27 Kutipan hasil think aloud Kog.1 S3

Hasil think aloud tersebut didukung dengan petikan wawancara berikut.

P . Setelah membaca soal informasi apa saja yang kamu temukan?
S3 : Kita disuruh mencari nilai x dengan interval —2m antara —2m dan
2T.

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S3 dapat
menuliskan apa yang diketahui dan menyebutkan satu pertanyaan pada soal.
2) Tahap Inferensi

Berdasarkan data penelitian, S3 dapat mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,
tetapi S3 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S3 juga dapat
menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang diketahui S3 yaitu
konsep identitas trigonometri, untuk mengubah fungsi cos menjadi sin, relasi
sudut untuk menyederhanakan sin(180° —x) menjadi sinx, persamaan
kuadrat karena bentuk persamaan pada soal adalah persamaan trigonometri
bentuk kuadrat, untuk menyelesaiakan konsep persamaan kuadrat, S3
menggunakan konsep pemfaktoran, dan sudut-sudut istimewa trigonometri
untuk menentukan sudut yang termasuk himpunan penyelesaian. Berikut

petikan hasil wawancara tersebut.
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P : Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

S3 . Materi persamaan kuadrat, identitas trigonometri, relasi sudut,
pemfaktoran, sudut istimewa.

P : Sudah itu aja?

S3 : lyaitu aja

P : Materi-materi itu digunakan untuk apa aja?

S3 : Persamaan trigonometri saya pakai untuk menghitung sudut-sudut yang

memenuhi, pakai rumus yang cos. Terus persamaan kuadrat digunakan
untuk mencari akar-akarnya karena ini bentuknya kuadrat ehh tapi ini
pakai pemfaktoran juga. Emm persamaan kuadrat lalu dilanjutkan
pemfaktoran untuk mencari akar-akar persamaannya. Terus kalau
identitas trigonometri ini untuk mengubah cos? x menjadi sin? x. kalau
yang sin(180 — «) ini merubahnya berdasarkan relasi sudut. Terus sudut
istimewai buat nentuin sudut-sudut yang memenuhi.

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S3 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian
soal.

3) Tahap Formulasi

S3 memulai dengan menambahkan kedua ruas dengan sin (g—x)

sehingga persamaannya menjadi 2 cos?x — 3 + sin (g - x) = 0. Lalu S3

menyamakan fungsi trigonometri pada kedua ruas. S3 menjadikannya dalam
fungsi sin semua dengan cara mengubah 2 cos? x menjadi 2 — 2 sin? x dengan

memanfaatkan konsep identitas trigonometri yang telah dipelajari. Selain itu,
S3 juga mengubah —sin (g — x) menjadi sinx dengan proses g dalam
— sin (g - x) diubah bentuknya menjadi — sin(180° — x), selanjutnya dengan

memanfaatkan konsep relasi sudut maka — sin(180° — x) nilanya sama dengan
sinx. Sehingga persamaannya menjadi 2 —2sin?x —3 +sinx =0. 2—

2sin? x — 3 + sina = 0 disederhanakan menjadi —2 sin? x + sinx — 1 = 0.
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Untuk memudahkan dalam perhitungan S3 mengalikannya dengan -1,
sehingga persamaannya menjadi 2sin?x —sinx + 1 = 0. Kemudian, sinx
dimisalkan dengan y menjadi 2y% — y + 1 = 0, untuk memudahkan S3 dalam
melakukan pemfaktoran. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 28 kutipan

hasil think aloud S3 berikut.

pertama untuk menyelesaikan persamaan ini kita menyamakan dulu, kalau cos
cos semua kalau sin sin semua. Disini saya akan mengubah cos? x menjadi sin.
Pertama-tama kita pindah dulu —sin ke ruas kiri menjadi 2 cos? x — 3 +

sin (g - x) = 0. Setelah itu kita mengubah bentuk cos? x menjadi satu (diam).

sin? x + cos? x = 1. Mengubah cos? x menjadi 1 — sin? x. Jadi 2 x

(1 —sin?x) — 3 + sin(180 — a) = 0. sin(180 — a) diubah bentuk menjadi
sin a, karena kuadran Il berarti bernilai positif. 2(1 — sin®x) — 3 + sina.
Kita sederhanakan 2 x 1 = 2, 2 X (—sin?x) = —2sin?x, =3, + sinx, = 0.
—2sin?x, 2 — 3 = —1, berarti —2 sin? x + sinx — 1 = 0. Untuk
menghilangkan min kita kali —1 jadi sama dengan 2 sin? x — sinx + 1 = 0.
Kita misalkan sin x adalah y, jadi 2y* —y +1 =10

Gambar 4. 28 Kutipan hasil think aloud For.1 S3

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S3 yang disajikan pada

Gambar 4. 29 berikut.
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Gambar 4. 29 Potongan hsil kerja For.1 S3

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

S3 . Dimulai dari persamaan ini, nah untuk sin sendiri diubah ke kuadran eh
diubah ke ruas kiri menjadi positif. Untuk cos?x sendiri diubah bentuk
menjadi 1 — sin? x

P : Bagaimana cara mengubah cos? x menjadi bentuk 1 — sin? x?
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S3 : Memanfaatkan rumus yang sin?x+cos?x =1 vyang identitas
trigonometri.

P : Selanjutnya bagaimana?

S3 : sin(180° — a) diubah menjadi bentuk sin

P : sin(180° — a) itu darimana?

S3  Dari soal yang 7 itu, eh iya Z berarti 90°. Harusnya 90° — a diubah
menjadi cos a. Jadi harusnya yang ini (menunjuk cos? x) tidak diubah
menjadi sin

P : Terus kalau hasil pekerjaanmu itu bagaimana?

S3 @ Inisaya salah yang sin(180° — «) jadi sin a, saya lihatnya gitu jadi cos?

nya saya ubah menjadi bentuk sin. Jadi sampek bawabh ini salah semua.

P : Selanjutnya bagaimana?

S3 : Yaudah diitung jadinya 2 — 2sin?x — 3 + sinx = 0, terus 2 — 3 = —1,
jadinya —2sin?x +sinx — 1 = 0, terus dikalikan min semua hasilnya
2sin?x —sinx +1 = 0.

P : Terus kalau udah ketemu persamaannya bagaimana?
S3 : sin? dimisalkan dengan y, jadinya 2y? —y +1 =10
P : Mengapa kamu memisalkan sin? menjadi y

S3 . Biar gampang mencari faktornya

Dari data penelitian diatas S3 melakukan kesalahan dalam menggunakan
operasi hitung pada proses mengubah sin (% - x) menjadi sin(180° — x).

Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S3 menggunakan

pemfaktoran yang menghasilkan (2y + 1)(y — 1) = 0 dan akar-akarnya yaitu

y=— % dan y = 1. Selanjutnya S3 tidak lupa untuk mengembalikan ke bentuk

sebelum pemisalan, sehingga menjadi sin x = —% dan sinx = 1. Hal tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4. 30 kutipan hasil think aloud S3 berikut.

Kita misalkan sin x adalah y, jadi 2y? —y + 1 = 0. Lalu kita faktorkan
2y, y, ditemukan faktornya 2y + 1 dan y — 1. Untuk akar-akarnya

2y +1=0Dberartiy = —%dany—l = 0 maka y = 1. Jadi ada dua

. . . : 1.
penyelesaian, y tadi kan sama dengan sin x, sinx = —Zsinx = 1

Gambar 4. 30 Kutipan hasil think aloud For.2 S3

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S3 yang disajikan pada

Gambar 4. 31 berikut.
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Gambar 4. 31 Potongan hasil kerja S1 For.2 S3
Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.
P . Setelah dimisalkan bagaimana?
S3 : Difaktorkan jadi bentuk seperti ini 2y + 1, y — 1, maka ketemu akar-akar
dari y, y = —% dan y = 1. y tadi kan sama dengan sinx , sinx = —%
sama sinx = 1.
Berdasarkan data penelitian tersebut, S3 melakukan Kkesalahan Kketika
memfaktorkan.
Langkah selanjutnya yaitu S3 menghitung sudut-sudut yang akan
menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S3 menentukan
sudut-sudut yang memenuhi berdasarkan nilai sudut-sudut istimewa yang telah

dipelajarinya. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 32 kutipan hasil think

aloud S3 berikut.

sin x yang bernilai — % ada di kuadran 11l dan IV yaitu sin 240 dan
hmm oh maaf sin bernilai negatif berada di kuadran 111 dan IV
sedangkan sin yang bernilai % itu adalah sin 30, maka ditemukan
sin di kuadran Il sin 210 dan sin 330 untuk sinx = —%.
Sedangkan sin x = 1, maka sin x bernilai eh x bernilai 90

Gambar 4. 32 Kutipan hasil think aloud For.3 S3

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S3 yang disajikan pada

Gambar 4. 33 berikut.
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Gambar 4. 33 Potongan hasil kerja For.3 S3

Dan didukung dengan petikan hasil wawancaara berikut.

S3 1 sinx= —%, sin yang nilainya negatif kan ada di kuadran Il dan IV
. oy 1. . e s 1
sedankan sin yang nilainya S 30° sehingga x yang nilai sin nya -3
adalah 210° dan 330°. Lalu yang sin x = 1, x nya sama dengan 90°
P : Sudah tidak ada sudut yang memenuhi lagi?
S3 . Kalau yang saya hitung tadi ya sudah, tapi kan itu salah gara-gara yang
diawal salah tadi.

Penyelesaian yang didapatkan oleh S3 kurang lengkap karena nilai x yang
memenuhi sinx = —%dan sin x = 1 dengan batas —2r < x < 2r tidak hanya

210°, 330°, dan 90°.
Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S3
menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur yang telah dipelajari
sebelumya dalam menyelesaikan soal. Serta melakukan operasi hitung dengan
kurang tepat.
4) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S3 tidak melakukan pengecekan ulang pada proses
pengerjaannya. Hal tersebut dapat dilihat pada petikan hasil wawancara S3
berikut.

P : Berarti tadi belum dicek lagi hasil pekerjaannya?
S3 . Hehe nggak

Pada saat mengerjakan soal, S3 tidak menyebutkan kesimpulan dari

hasil kerjanya dan tidak menuliskannya di lembar jawaban. Namun, ketika
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wawancara S3 menyebutkan kesimpulannya berupa himpunan penyelesaian
dari persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g - x) dengan interval —2n < x < 21

yaitu 90°, 210°, dan 330°. Kesimpulan tersebut kurang lengkap karena belum
menjawab pertanyaan selisih selesaian terbesar dan terkecilnya serta kurang
tepat. Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara S3 berikut.

P : Kesimpulan dari kerjaanmu ini apa?

S3 : Himpunan penyelesaiannya 90°, 210°, dan 330°

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S3 tidak
memeriksa kembali hasil kerjanya dan membuat kesimpulan dengan kurang
lengkap dan tepat.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think
aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S3 mencapai pada tahap kognisi,
inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S3 dapat menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan kurang lengkap. Pada tahap
inferensi, S3 dapat menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan
dengan penyelesaian soal. Pada tahap formulasi, S3 menggunakan konsep dan
prosedur untuk menyelesaikan soal, serta melakukan operasi matematika dengan
kurang tepat. Dan pada tahap rekonstruksi, S3 tidak melakukan pengecekan
kembali pada hasil pekerjaannya serta hanya menyebutkan kesimpulan dengan
kurang lengkap dan tepat. Hasil koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan

matematika disajikan pada Tabel 4. 5 berikut.
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Tahap Komponen Koneksi Indikator Temuan Penelitian
Koneksi
1 2 3 4
Tahap Memahami situasi Siswa S3 dapat
kognisi masalah menyebutkan atau menyebutkan dan
menuliskan  apa menuliskan  apa
yang diketahui yang diketahui
pada soal pada soal
Memikirkan arah Siswa menuliskan S3 dapat
pemecahan atau menyebutkan menyebutkan apa
masalah apa yang yang ditanya pada
ditanyakan  pada soal dengan kurang
soal lengkap.
Tahap Menemukan Siswa menuliskan S3  menyebutkan
inferensi informasi dan atau menyebutkan hubungan konsep
dasar yang cocok hubungan  yang atau fakta yang
untuk ditanyakan dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa S3  menggunakan
formulasi untuk  mengolah menggunakan hubungan  antar
dan  menemukan hubungan  antar konsep yang
penyelesaian konsep yang terdapat pada soal
terdapat pada soal
Siswa S3 menggunakan
menggunakan prosedur
prosedur matematika yang
matematika yang telah dipahami
telah dipahami sebelumnya
sebelumnya
Tahap Memeriksa Siswa memeriksa S3 tidak
rekonstruksi kembali dan kembali  konsep melakukan
mengevaluasi yang digunakan pengecekan
seluruh proses Siswa memeriksa kembali pada hasil
pemecahan kembali prosedur kerja
masalah yang digunakan

Siswa memeriksa
kembali  operasi
hitung yang
digunakan
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menyelesaikan
soal

1 2 3 4
b. Merekonstruksi Siswa menuliskan | ¢ S3  menyebutkan
seluruh proses atau menyebutkan kesimpulan
penyelesaian atau kesimpulan  dari dengan kurang
membuat masalah hasil pekerjaan lengkap dan tepat.
baru dalam

Tahap koneksi yang dicapai oleh S3 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 34 berikut.




Masalah

2cos?x —3 = —sin (z - x) dengan interval —2m <
x <2m

2coszx—3+sin(g—x)=0

Konsep persamaan
kuadrat _ o Sifat identitas

T =180 . .
trigonometri

1
. 1
Konsep relasi | 2(1 —sin®x) — 3 +sin(180° —x) = 0 |
sudut trigonometri . I

1
1 1
| 2(1—sin?x) =3 +sina=0 ! E 2—2sin?x —3+sinx =0
o T
e R H
. 1
Pemisalan | 2sin?x—sinx+1=0 "1 —2sin?x+sinx—1=0 ,
[ b o]
| B ':
L 2y2—y+1=0 1 Konsep
e ; pemfaktoran
R ST ! ERRR AR T 1
CRy+ D -1)=0 | y=—catuy=1 |
—————————————————— 1
L e R

E Materi sudut-sudut

I istimewa trigonometri
1

1

T T T E

1 i 1 1 T 1
P Smx=To ' osinx=1
1 g c g c 1
i, sinx =sin210° | i sinx =sin90°
i sinx =sin330° | .
- a4

v

Kesimpulan

Gambar 4. 34 Tahap Koneksi S3
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Keterangan:

<«—»  Tahap Kogpnisi A .
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

_______

Tahap F lasi | ! 1 Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi (I

<«—» . Tahap Rekonstruksi

b. Analisis Data S4
1) Tahap Kognisi
Berdasarkan data penelitian, S4 dapat mengetahui dan menyebutkan
apa yang diketahui pada soal yaitu persamaan 2 cos?x — 3 = —sin (g — x)

dan batas interval penyelesaiannya yaitu —2m < x < 2m. S4 juga dapat

mengetahui apa yang ditanyakan pada soal yaitu menentukan himpunan
penyelesaian dari persamaan 2coszx—3=—sin(§—x) dengan batas

intervalnya —2m < x < 2m. Dan selisih antara selesaian terbesar dengan

terkecilnya. Berikut Gambar 4. 35 kutipan hasil think aloud S4.

2c0s’x —3 = —sin (g - x), daerah —2m sampai 2m
himpunan penyelesaian dan selisih terbesar dan terkecilnya.

Gambar 4. 35 Kutipan hasil think aloud Kog.1 S4

Hasil think aloud tersebut didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.

P : Informasi yang diketahui pada soal apa aja?
S4 . Hanya persamaan dan interval

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S4 dapat

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal.
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2) Tahap Inferensi

Berdasarkan data penelitian, S4 dapat mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,
tetapi S4 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S4 juga dapat
menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang digunakan S4 yaitu

persamaan trigonometri untuk menentukan sudut-sudut yang memenuhi untuk
dijadikan himpunan penyelesaian, relasi sudut untuk mengubah — sin (g - x)

menjadi cos x, persamaan kuadrat karena bentuk persamaan pada soal adalah
persamaan trigonometri bentuk kuadrat, untuk menentukan akar-akar
persamaan kuadrat, S4 menggunakan konsep pemfaktoran, sudut-sudut
istimewa trigonometri digunakan untuk menentukan sudut awal dan untuk

mengetahui akar-akar yang bisa diselesaikan. Berikut petikan hasil wawancara

tersebut.
P : Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?
S4 . Materi persamaan trigonometri, relasi sudut, persamaan kuadrat,
pemfaktoran, dan sudut istimewa trigonometri.
P : Lalu materi-materi tersebut digunakan dimana saja?
S4 . konsep persamaan trigonometri untuk menentukan sudut-sudut yang

menenuhi, relasi sudut untuk mengubah sin ke cos, persamaan kuadrat
karena soalnya bentuknya persamaan kuadrat, pemfaktoran untuk mencari
akar-akar persamaan kuadratnya, lalu sudut istimewa trigonometri untuk
menentukan sudut awal

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S4 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian

soal.



85

3) Tahap Formulasi
S4 memulai dengan mengubah — sin (g— x) menjadi cos x karena

untuk bisa menentukan himpunan penyelesaiannya bentuk trigonometri pada

kedua ruas harus sama. S4 memanfaatkan salah satu relasi sudut yaitu

sin(90° — x) = cosx. x pada sin(90° — x) disubtitusikan dengan (g — x)

sehingga menjadi  —sin (90° - (g — x)) atau  —sin (% — (g — x))

Selanjutnya S4 mengoperasikannya dan menjadi cos x. sehingga persamaannya

menjadi 2 cos? x — 3 = cos x. Perhitungan S4 pada langkah tersebut kurang
tepat karena — sin (g—x) jika diubah menjadi bentuk cos yaitu —cosx.

Selanjutnya, S4 mengurangi kedua ruas dengan cos x agar menjadi persamaan
kuadrat bentuk ax? + bx + ¢ = 0, dan hasil persamaannya menjadi 2 cos? x —
cos x — 3 = 0. Langkah yang dilakukan S4 selanjutnya yaitu memisalkan cos x
dengan y, sehingga bentuk persamaannya menjadi 2y? —y—3=0. S4
memisalkan cosx dengan y wuntuk memudahkan dalam melakukan
pemfaktoran. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 36 kutipan hasil think

aloud S4 berikut.

2cos?x —3 = —sin (g - x), diubah menjadi cos x dulu. 2 cos? x — 3 =
—sin (E — (E —~ x)) —sin  sama dengan cos, = — = = 0, x. dipindah

2 2 2 2
ruas jadi 2 cos? x — cos x — 3 = 0. Misal, cos x sama dengan y jadi

2y2—y—-3=0

Gambar 4. 36 Kutipan hasil think aloud For.1 S4
Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S4 yang disajikan pada

Gambar 4. 37 berikut.



86

2 S'x -~ 5 = - g (T _
- G-

w§ x -~ % =— - g T _(U ;

1 i \ T %'x))

Qeos” x 3 = s (x)

2 cost x - Sx —3 = O

Ml coS x sy

29 - Y-3 =0
Gambar 4. 37 Potongan hasil kerja For.1 S4

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Boleh diceritakan kembali cara pengerjaannya?

S4 . kan disini ada yang berbeda cos dengan sin, saya ubah dulu yang sin
diubah menjadi bentuk cos, untuk mengubahnya tadi saya agak kesulitan
caranya karena mau mengubah dari sin ke cos dapat menggunakan sudut

90 atau 270 saya menggunakn 90 disini. Jadi sudutnya 90 — g hasilnya
karena di kuadran I, 90 — a di kudran | jadi cos nya bernilai positif.
cosg —% =0, —(—x) =x.

P : Selanjutnya bagaimana pengerjaannya?

S4 : Laluyang ruas kanan saya pindah ke ruas kiri jadi 2 cos? x — cos x — 3 =
0, lalu saya misalkan cos x = y, lalu persamaannya menjadi 2y? —y —
3=0

Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S4 terlebih dahulu
menentukan faktor-faktor dari persamaan 2y?—y—3 =0 vyaitu (2y —
3)(y + 1) = 0. Setelah menemukan faktor-faktornya, S4 menghitung dengan
cara menyamakan setiap faktor dengan 0. Yang pertama 2y — 3 = 0, dengan

menambah 3 pada kedua ruasnya selanjutnya membaginya dengan 2 makay =
%. Faktor yang kedua yaitu y + 1 = 0. S4 mengurangi kedua ruas dengan 1
sehingga y = —1. Selanjutnya, S4 mengembalikan ke bentuk cos lagi seperti
sebelum dimisalkan menjadi cos x =§ dan cosx = —1. Hal tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4. 38 kutipan hasil think aloud S4 berikut.
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Misal, cos x sama dengan y jadi 2y% — y — 3 = 0 difaktorkan
jadi 2y —3)(y + 1) = 0, dikeluarkan jadi y = %atau y=-1.

3
Masukkan cos x, cos x = > yang kedua cos x = —1.

Gambar 4. 38 Kutipan hasil think aloud For.2 S4

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S4 yang disajikan pada
Gambar 4. 39 berikut.
AYF-- g o
(2\34)5(51\\) 20

o R R
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Gambar 4. 39 Potongan hasil kerja For.2 S4

Dan didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.

P . Setelah dimisalkan bagaimana?
S4  saya faktorkan menjadi (2y — 3)(y + 1) = 0, maka membuat 0 nya y = %

3
atauy = —1, saya masukkan cos x, cos x = > laluyang kedua cos x = —1

Langkah selanjutnya yaitu S4 menghitung sudut-sudut yang akan
menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S4 hanya

menghitung salah satu akarnya yaitu cos x = —1, karena menurut S4 nilai cos
berada pada rentang —1 sampai 1. Sehingga cos x = % tidak memenuhi nilai

dari trigonometri. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 40 kutipan hasil

think aloud S4 berikut.

cosx = %tidak bisa dijadikan cos, karena cos itu nilainya antara 1 sampai —1.

Gambar 4. 40 Kutipan hasil think aloud For.3 S4



88

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S4 dengan adanya tanda
silang di samping cos x = %yang menunjukkan bahwa persamaan tersebut tidak

dapat diselesaikan yang disajikan pada Gambar 4. 41 berikut.

Cos x = 2 (%)
2

M

Coix = -
Gambar 4. 41 Potongan hasil kerja For.3 S4

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara S4 berikut.

S4 1 cosx = % tidak bisa dicari penyelesaiannya karena nilai cos itu dari —1

sampai 1

cosx = —1 diubah bentuknya menjadi cosx = cos 180° mengikuti
bentuk persamaan trigonometri dasar. Setelah itu, S4 menghitung menggunakan
dua cara yakni x = a + k-360° dan x = —a + k - 360°. Kemudian, S4
menghitung rumus yang pertama dengan mensubtitusikan 180° sebagai a serta
bilangan bulat —1 dan 0 sebagai k dalam rumus x = a + k - 360°. Ketika k =
—1 maka nilai x = —180° atau - = dan ketika k = 0 maka nilai x = 180° atau
7. Kemudian S4 melanjutkan perhitungan dengan rumus yang kedua x = —a +
k - 360° dengan mensubtitusikan 180° sebagai a serta bilangan bulat 0 dan 1
sebagai k dalam rumus x = —a + k - 360°. Ketika k = 0 maka nilai x =
—180° atau -m dan ketika k =1 maka nilai x = 180° atau m. Setelah
menemukan himpunan penyelesaiannya, S4 menentukan selisih antara
selesaian terbesar dan terkecilnya dengan mengurangkan —m dari . Hal itu

dapat dilihat pada Gambar 4. 42 kutipan hasil think aloud S4 berikut.
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Yang kedua cos x = —1, cos x = —1 sama dengan nilainya cos 180°.
Yang pertama, x = a + k - 360°. x = @ nya 180° + k - 360°, untuk
k=-1,x=-180= —m,untuk k = 0, x = 180 = m. Yang kedua x =
—a+k-360°x=-180°+k-360°. Untukk =0, x = —180 = —,
untuk k = 1, x = —180 = —m. Penyelesaiannya  dan —m. Selisih
selesaian terbesar dan terkcil, selisih sama dengan &t — (—m) = 27

Gambar 4. 42 Kutipan hasil think aloud For.4 S4

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S4 yang disajikan pada

Gambar 4. 43 berikut.

CoSx = - )
eos x = ¢os &0
() x = ot & k.20 Q) X = —o 4 b 20
X = \& + k.260° x = ~100° % k. 260°
e = -5 x = -l8c°= -1 “/l'. 20 2 x =& =-T
“/k:o ~x =\§o =g “;[aal-vx;"po%;ﬂ’

Gambar 4. 43 Potongan hasil kerja For.4 S4

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

S4 : Yang kedua penyelesaiannya x = —a + k - 360° saya masukan sudutnya
—180° + k - 360°. Untuk k = 0 maka x nya sama dengan —180° = —r,
untuk k =1, maka x nya sama dengan 180° sama dengan m. Maka
himpunan penyelesaiannya - dan m. Untuk selisihnya saya kurangkan
yang lebih besar dengan yang lebih kecil 1 — (—m) = 2n

P : kenapamilih k nya 0 dan 1?

S4 . Karena selain itu nanti melewati batasnya.

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S4
menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur dalam menyelesaikan soal.
Serta melakukan operasi hitung dengan kurang tepat dalam menyelesaikan soal.
4) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S4 tidak memeriksa kembali hasil kerjanya. Hal

tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara berikut.

P : Sudah dicek ulang tadi jawabannya?
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S4 : Belum
Setelah selesai mengerjakan soal, S4 membuat kesimpulan dari

pekerjaannya yaitu himpunan penyelesaiannya {—m, 7} serta selisih selesaian
terbesar dan terkecilnya 2. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 44
berikut.

Kot 73

selisin - - () = o "

Gambar 4. 44 Kutipan hasil think aloud Rek.1 S4

Hasil kerja tersebut didukung dengan petikan wawancara berikut

P : Setelah mengerjakan semua, apa yang dapat kamu simpulkan?
S4 . Kesimpulannya himpunan penyelesaiannya adalah -7 dan m=. Lalu
selisihnya 2.

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S4 tidak
melakukan pengecekan kembali serta menuliskan dan menyebutkan kesimpulan
yang belum tepat dari proses hasil kerjanya.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think
aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S4 mencapai pada tahap kognisi,
inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S4 dapat menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap inferensi, S4 dapat
menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian
soal. Pada tahap formulasi, S4 menggunakan konsep dan prosedur matematika yang
telah dipahami sebelumnya. Serta melakukan operasi matematika dengan kurang
tepat. Dan pada tahap rekonstruksi, S4 dapat membuat kesimpulan dengan tepat

serta tidak melakukan pengecekan kembali pada hasil kerja. Hasil koneksi
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matematis siswa ditinjau dari kemampuan matematika disajikan pada Tabel 4. 6

berikut.
Tabel 4. 6 Hasil analisis data S4
Tahap Komponen Koneksi Indikator Temuan Penelitian
Koneksi
1 2 3 4
Tahap Memahami situasi Siswa S4 dapat
kognisi masalah menyebutkan atau menyebutkan apa
menuliskan  apa yang diketahui
yang diketahui pada soal
pada soal
Memikirkan arah Siswa menuliskan S4 dapat
pemecahan atau menyebutkan menyebutkan apa
masalah apa yang yang ditanya pada
ditanyakan  pada soal dengan
soal lengkap.
Tahap Menemukan Siswa menuliskan S4  menyebutkan
inferensi informasi dan atau menyebutkan hubungan konsep
dasar yang cocok hubungan  yang atau fakta yang
untuk ditanyakan dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa S4  menggunakan
formulasi untuk  mengolah menggunakan hubungan  antar

dan menemukan
penyelesaian

hubungan  antar
konsep yang
terdapat pada soal

konsep yang
terdapat pada soal

Siswa
menggunakan
prosedur
matematika yang

S4  menggunakan
prosedur

matematika yang
telah dipahami

telah dipahami sebelumnya
sebelumnya

Siswa S4  menggunakan
menggunakan operasi hitung
operasi hitung dengan kurang
dengan benar tepat untuk
untuk menyelesaikan

menyelesaiakan
soal

soal
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penyelesaian atau
membuat masalah
baru

kesimpulan  dari
hasil pekerjaan
dalam
menyelesaikan
soal

1 2 3 4
Tahap Memeriksa Siswa memeriksa S4 tidak
rekonstruksi kembali dan kembali  konsep memeriksa
mengevaluasi yang digunakan kembali pada hasil
seluruh proses Siswa memeriksa kerjanya
pemecahan kembali prosedur
masalah yang digunakan
Siswa memeriksa
kembali  operasi
hitung yang
digunakan
Merekonstruksi Siswa menuliskan S4 membuat
seluruh proses atau menyebutkan kesimpulan

dengan kurang
tepat

Tahap koneksi yang dicapai oleh S4 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 45 berikut.




Masalah

4’ ’ v >
Himpunan penyelesaian 5 o Selisih selesaian
dengan interval —2m < 2cos”x —3 = —sin (5 - x) terbesar dan
x <21 terkecil
Konsep relasi 2 m (E (T )
sudut trigonometri 2cos”x =3 = —sin|y (2 x)

. ‘ Konsep persamaan

i 2cos?x —3 =cos(x) | kuadrat
Pemisalan E 2cos?x —cosx—3=0 E
R, AT
2 —
:_ _2_}: -y - _3___ 0 _. Konsep pemfaktoran
P '3' B s
| y=zatau «n 2y -G +D=0 .
1 | S
A
Pt 58 ! L
| cosx =>atau : Nilai cosinus berada pada
1 —
' osx = —1 | rentang —1 hingga 1
E_ cosx =-1 , Materi sudut-sudut

istimewa trigonometri

Konsep persamaan
trigonometri L !

1. x=a+k-360°
2. x=—a+k-360°

A 4

1
Kesimpulan [« 2 | Konsep pengurangan

——— - d

Gambar 4. 45 Tahap Koneksi S4
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Keterangan:

<«—»  Tahap Kogpnisi A .
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

_______

Tahap F lasi | ! 1 Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi (I

<«—» . Tahap Rekonstruksi

3. Analisis Data Koneksi Matematis pada Penyelesaian Soal Matematika oleh

Subjek Berkemampuan Matematika Rendah

Subjek yang mewakili kelompok berkemampuan matematis rendah yaitu

S5 dan S6. Peneliti menganalisis koneksi matematis subjek pada penyelesaian soal
matematika materi persamaan trigonometri berdasarkan tahapan Toshio yang
meliputi tahapan kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Berikut merupakan
analisis koneksi matematis oleh subjek berkemampuan matematika rendah.
a. Analisis Data S5

1) Tahap Kognisi

Berdasarkan data penelitian, S5 dapat mengetahui dan menyebutkan
apa yang diketahui pada soal yaitu persamaan 2 cos?x — 3 = —sin (g — x)

dan batas interval penyelesaiannya yaitu —2r < x < 2m. Berikut Gambar 4.

152 kutipan hasil think aloud S5.

Disini kan di soal diminta batasannya —2m sampai dengan 2
Gambar 4. 46 Kutipan hasil think aloud Kog.1 S5

Hasil think aloud tersebut didukung oleh hasil kerja S5 yang disajikan dalam

Gambar 4. 47 berikut
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2
(de) Y - = v
2 x -2 ==zun( a‘_f Loy
Gambar 4. 47 Potongan hasil kerja Kog.1 S5

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut

P : Informasi apa yang kamu dapatkan ketika membaca soal?
S5 : Ini batasannya ada —2m sampai 27, terus persamaannya.

S5 tidak menuliskan apa yang ditanya pada hasil kerjanya dan tidak
menyebutkan pada saat think aloud, namun S5 menyebutkan apa yang ditanya

pada soal yaitu menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos? x —
3 = —sin (g - x) dengan batas intervalnya —2n < x < 2m dan selisih antara

selesaian terbesar dan terkecilnya pada saat wawancara. Berikut petikan hasil

wawancara S5.

P . Terusyang ditanyakan pada soal apa?

S5 : Loh iyayang ditanya

P . Kenapa?

S5 : Harusnya ada 2, himpunan penyelesaian sama selisih antara

penyelesaian terbesar dan terkecil.

Berdasarkan data penelitian tersebut, S5 dapat menyebutkan dan menuliskan
yang diketahui dan menyebutkan yang ditanyakan pada soal.
2) Tahap Inferensi

Berdasarkan data penelitian, S5 dapat mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,
tetapi S5 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S5 juga dapat

menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang digunakan S5 yaitu
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relasi sudut untuk mengubah — sin (g - x) menjadi cos x, persamaan kuadrat

karena bentuk persamaan pada soal berupa persamaan trigonometri bentuk
kuadrat, pemfaktoran untuk menentukan akar-akar persamaan kuadrat, dan
konsep sudut-sudut istimewa trigonometri digunakan untuk menentukan sudut
awal dan untuk mengetahui akar-akar yang memenuhi nilai cosinus atau tidak,
serta persamaan trigonometri dasar untuk menentukan sudut-sudut yang

memenuhi untuk dijadikan himpunan penyelesaian S5 menggunakan konsep
relasi sudut untuk mengubah bentuk — sin (g—x) menjadi cos x. Berikut

petikan hasil wawancara tersebut.

P : Waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

S5 . Materi persamaan trigonometri

P : Sudah itu aja?

S5 : Disebut semua kak?.

P : lyayang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya

S5 : Ini ada persamaan kuadrat, terus sudut istemewa.

P : Materi-materi itu kamu gunakan dimana di penyelesaianmu?

S5 : Persamaan trigonometri ini yang pake rumus cos itu, terus sudut istemawa

buat cari sudutnya sebelum yang rumus cos ini, persamaan kuadrat ini kan
ada kuadratnya di cos nya jadi pakai persamaan kuadrat. Oiya terus pake
pemfakotran juga kak buat cari akarnya.

P : Oke, lalu kalau yang diawal ini mengubah sin menjadi cos ini
menggunakan materi apa?
S5 : Lupakak itu materi apa, tapi ada di pelajaran trigonometri awal-awal

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S5 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian
soal.

3) Tahap Formulasi
S5 memulai dengan mengubah — sin (g—x) menjadi cos x karena

untuk bisa menentukan himpunan penyelesaiannya bentuk trigonometri pada
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kedua ruas harus sama. S5 memanfaatkan salah satu relasi sudut yaitu
sin(90° — x) = cos x. Sehingga persamaannya menjadi 2 cos? x — 3 = cos x.
namun, operasi tersebut kurang tepat karena seharusnya persamaannya menjadi
2 cos? x — 3 = — cos x. Selanjutnya, S5 mengubah persamaan 2 cos? x — 3 =
cosx menjadi 2cos?x + cosx —3 =0 sesuai dengan persamaan kuadrat
bentuk ax? + bx + ¢ = 0. Prosedur yang digunakan S5 dalam mengubah
persamaan tersebut tidak jelas. Namun persamaan 2 cos®x + cosx —3 =0
nilainya sama dengan persamaan pada soal. Langkah yang dilakukan S5
selanjutnya yaitu memisalkan cos x dengan p, sehingga bentuk persamaannya
menjadi 2p? + p — 3 = 0. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 48 kutipan

hasil think aloud S5 berikut.

Oke pertama kita ubah sin% — x nya menjadi cos x. Lalu cos x kita pindahkan
ke ruas kiri biar bisa kita misalkan nantinya. Lalu disini aku ingin mengambil
yang dimisalkan itu sebagai p aja. Oiya yang dimisalkan disini itu cos x nya..

Gambar 4. 48 Kutipan hasil think aloud For.1 S5

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S5 yang disajikan pada

Gambar 4. 49 berikut.

205 g -3 ’“sl"CE‘-x)

2 = co

2Uos X =3 e
2

2¢es X ,,LQSK-Z;O

misal p <5 x =°¢

ifr-ieo
Gambar 4. 49 Potongan hasil kerja For.1 S5
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Dan didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Setelah membaca soal apa yang kamu pikirkan?

S5 : Mengubah sin itu, soalnya cosnya kuadrat jadi aku mau mengubah sin
menjadi cos.

P : Caramengubah sin ini menjadi cos bagaimana?

S5 : Hafal kalau itu kak

P : Selanjutnya setelah mengubah sin menjadi cos bagaimana?

S5 : Dipindah ruas jadinya 2 cos?x + cosx —3 =0

Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S5 menggunakan
pemfaktoran yang menghasilkan (2p +3)(p —1) = 0. Selanjutnya, S5

mencari akar-akar persamaan dengan cara menyamakan setiap faktor dengan 0.
Yang pertama 2p + 3 = 0, akar yang ditemukan S5 yaitu p = % Faktor yang

kedua yaitu p —1 = 0 dan akarnya yaitu p = 1. Pada langkah menentukan
akar-akar persamaan tersebut, S5 melakukan kesalahan operasi hitung yang
menghasilkan akar-akanya p =§ yang seharusnya p = —g. Kemudian, S5
mengembalikan ke bentuk cos lagi seperti sebelum dimisalkan menjadi cos x =

1. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 50 kutipan hasil think aloud S5

berikut.

Lalu kita faktorkan seperti biasa, 2p? —p —3 =0
difaktorkan seperti biasa aja (mencoba menghitung faktor
sambil menggaruk kepala). Oke oke 2p + 3danp — 1

Gambar 4. 50 Kutipan hasil think aloud For.2 S5

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S5 yang disajikan pada

Gambar 4. 51 berikut.
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202 fp-3 =0
o ~@,‘\
(2t 19) @ )=0
p=e2  g=w\
s

QX X :{\)
ws x-f W

Gambar 4. 51 Potongan hasil kerja For.2 S5

Dan didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.

S5 1 Jadiini plus 3 dan ini —1. ini faktornya%dan yang satunya 1. cosx = 1.

Langkah selanjutnya yaitu S5 menghitung sudut-sudut yang akan
menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S5 hanya
menghitung salah satu akarnya yaitu cos x = 1, karena menurut S5 rentang nilai

cos diantara —1 sampai 1. Sehingga cos x =% tidak memenuhi nilai dari

tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 52 kutipan hasil think aloud

S5 berikut.

karena nilai sin atau cos itu hanya antara —1 sampai dengan
1. Jadi, disini kita ambil yang 1 nya aja

Gambar 4. 52 Kutipan hasil think aloud For.3 S5

Hasil think aloud tersebut didukung dengan petikan hasil wawancara S2 berikut.
S5 : ... Yang dihitung ini cuma yang 1 karena nilai sin atau cos itu dari —1
sampai 1.
cos x = 1 diubah bentuknya menjadi cos x = cos 0° mengikuti bentuk

persamaan trigonometri dasar. Setelah itu, S5 menghitung menggunakan dua
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cara yakni x=a+k-360° dan x =—a+ k-360°. Kemudian, S5
menghitung menggunakan rumus yang pertama dengan mensubtitusikan
bilangan bulat 0 dan 1 ke dalam rumus sebagai k dan «a nya yaitu 0°. Ketika
k = 0 maka nilai x = 0°, dan ketika k = 1 maka x = 360°. S5 melanjutkan
perhitungan dengan rumus yang kedua x = —a + k - 360°. S5 mensubtitusikan
bilangan bulat 1 ke dalam rumus sebagai k dan « nya yaitu 0°. Ketika k = 1
maka x = 360°. Hal itu dapat dilihat pada Gambar 4. 53 kutipan hasil think

aloud S5 berikut.

Berarti nilai cos disini agar 1 adalah 0 derajat. Terus pakai rumus
x=a+k-360°x=0+k-360° k =1 berarti 360°, k = 0, 0°.
Terusyang x = —a + k -360°, x =0+ k- 360° k = 1 sama
dengan 360°

Gambar 4. 53 Kutipan hasil think aloud For.4 S5

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S5 yang disajikan pada

Gambar 4. 54 berikut.

GfF X

"

>+ \-360 X K Y K.2gp
x =0 Yk.360 R 20 4 w360
k=) —D3¢o Lr:& )\ —7360

-0 —2 ©O
Gambar 4. 54 Potongan hasil kerja For.3 S5

Dan didukung dengan hasil petikan wawancara berikut.

P : Terus gimana cara mencari jawabannya?
S5 @ Tinggal dimasukkan aja k nya, kalau k = 1 jadinya 360, kalau k = 0
berarti 0

Bedasarkan data penelitian diatas, hasil penyelesaian yang diperoleh S5 kurang

lengkap. S5 menggunakan hubungan antar konsep yang terdapat pada soal,
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prosedur matematika yang digunakan oleh S5 kurang tepat dan S5 melakukan
kesalahan pada operasi hitung yang dilakukan.
4) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S5 tidak melakukan pengecekan ulang pada hasil
kerjanya. Hal tersebut dapat dilihat pada petikan wawancara berikut.

P : Waktu mengrjakan tadi belum dicek?
S5 : lyabelum kak

S5 tidak menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban dan menyebutkan ketika
think aloud. Tetapi ketika wawancara, S5 menyebutkan kesimpulan dari hasil

kerjanya yaitu himpunan penyelesaian dari persamaan 2cos?x —3 =
—sin (g - x) dengan batas intervalnya —2m < x < 2w adalah 0° dan 360°.

Kesimpulan yang dibuat S5 tersebut kurang tepat dan kurang lengkap karena
tidak memuat jawaban selisih antara selesaian terbesar dan terkecilnya. Hal
tersebut dapat dilihat pada petikan hasil wawancara S5 berikut.

P : Apakesimpulan yang kamu dapatkan dari hasil kerjamu?
S5 : Penyelesaiannya 0° dan 360°

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S5 tidak

melakukan pengecekan kembali dan membuat kesimpulan dengan kurang
lengkap dan kurang tepat.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think

aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S5 mencapai pada tahap kognisi,

inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S5 dapat menyebutkan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap inferensi, S5 dapat
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menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian

soal. Pada tahap formulasi, S5 menggunakan hubungan antar konsep yang terdapat

pada soal, prosedur matematika yang digunakan oleh S5 kurang tepat dan S5

melakukan operasi hitung dengan kurang tepat. Pada tahap rekonstruksi, S5 tidak

mengecek kembali hasil pekerjaannya dan menyebutkan kesimpulan dengan

kurang lengkap dan tepat. Hasil koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan

matematika disajikan pada Tabel 4. 7 berikut.

Tabel 4. 7 Hasil analisis data S5

penyelesaian

Tahap Komponen Indikator Temuan Penelitian
Koneksi Koneksi
1 2 3 4
Tahap Memahami Siswa menyebutkan | ¢ S5 dapat
kognisi situasi masalah atau menuliskan apa menyebutkan dan
yang diketahui pada menuliskan  apa
soal yang diketahui
pada soal
Memikirkan Siswa menuliskanatau | e S5 dapat
arah menyebutkan apa menyebutkan apa
pemecahan yang ditanyakan pada yang ditanya pada
masalah soal soal
Tahap Menemukan Siswa menuliskanatau | ¢ S5 menyebutkan
inferensi informasi  dan menyebutkan hubungan konsep
dasar yang hubungan yang atau fakta yang
cocok  untuk ditanyakan  dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip  matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa menggunakan | ¢ S5 menggunakan
formulasi untuk hubungan antar hubungan  antar
mengolah dan konsep yang terdapat konsep yang
menemukan pada soal terdapat pada soal.

Siswa menggunakan
prosedur matematika
yang telah dipahami
sebelumnya

e S5 menggunakan
prosedur
matematika yang
telah dipahami
sebelumnya
dengan
tepat

kurang
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seluruh proses
penyelesaian
atau membuat
masalah baru

menyebutkan
kesimpulan dari hasil
pekerjaan dalam
menyelesaikan soal

1 2 3 4
Siswa menggunakan | ¢ S5 menggunakan
operasi hitung dengan operasi hitung
benar untuk dengan kurang
menyelesaiakan soal tepat
Tahap Memeriksa Siswa memeriksa | e S5 tidak
rekonstruksi kembali  dan kembali konsep yang melakukan
mengevaluasi digunakan pengecekan
seluruh  proses Siswa memeriksa kembali pada hasil
pemecahan kembali prosedur yang kerja
masalah digunakan
Siswa memeriksa
kembali operasi hitung
yang digunakan
Merekonstruksi Siswa menuliskanatau | ¢ S5 menyebutkan

kesimpulan
dengan kurang
lengkap dan tepat

Tahap koneksi yang dicapai oleh S5 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 55 berikut.
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Masalah

/\

Himpunan penyelesaian dengan
interval =27 < x < 27

2coszx—3:—sin(§—x)

| B |
i 2cos?x—3=cosx | Konsep
- L e emmmmeooo- : persamaan
Kons_ep relasi _ kuadrat
sudut trigonometri
Pemisalan 2cos’x+cosx—3=0
2% 4p—3= Konsep
pemfaktoran

e 1
' p=Zataup=1 |
! 2 ; 2p+3)p-1)=0

Konsep persamaan
trigonometri

3. x=a+k-360°
4, x=—a+ k-360°

.
1
1
1
1
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1

-

Gambar 4. 55 Tahap Koneksi S5

Keterangan:

<«——»  Tahap Kognisi e :
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

Tahap F lasi : - Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi [ .

<«—» : Tahap Rekonstruksi
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b. Analisis Data S6
1) Tahap Kognisi
Berdasarkan data penelitian, S6 dapat mengetahui dan menyebutkan
apa yang diketahui pada soal yaitu persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g - x).

Berikut Gambar 4. 56 kutipan hasil think aloud S6.

Persamaan dalam soal 2 cos? x — 3 = —sin (g - x)

Gambar 4. 56 Kutipan hasil think aloud Kog.1 S6

Hasil think aloud tersebut didukung oleh kutipan hasil wawancara berikut.

P . Setelah membaca soal, informasi apa saja yang kamu dapatkan?
S6 - Persamaannya 2c0s’x —3 = —sin (g - x), terus daerah
penyelesaiannya —2m < x < 2m, terus yang ditanyakan selisih.

S6 tidak menuliskan apa yang ditanya pada hasil kerjanya dan tidak
menyebutkannya pada saat think aloud, namun S6 menyebutkan pada saat
wawancara. Berikut petikan hasil wawancara S6

P : Berarti yang ditanyakan di soal apa?

S6 : selisih penyelesaian terbesar dan terkecil.
Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S6 dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan satu pertanyaan pada soal.
2) Tahap Inferensi

Berdasarkan data penelitian, S6 dapat mengetahui konsep-konsep yang
berkaitan dengan soal dan penyelesaiannya. Meskipun dalam proses pengerjaan
tidak diucapkan dan dituliskan secara langsung konsep-konsep yang berkaitan,
tetapi S6 menggunakannya dalam penyelesaiannya. S6 juga dapat

menyebutkannya pada proses wawancara Konsep yang diketahui S6 yaitu
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konsep relasi sudut untuk mengubah — sin (g - x) menjadi — cos x, persamaan

kuadrat karena bentuk persamaan pada soal berupa persamaan trigonometri
bentuk kuadrat, pemfaktoran untuk menentukan akar-akar persamaan kuadrat,
konsep sudut-sudut istimewa trigonometri digunakan untuk menentukan sudut
awal, serta persamaan trigonometri dasar untuk menentukan sudut-sudut yang

memenuhi untuk dijadikan himpunan penyelesaian. S6 menggunakan konsep
relasi sudut untuk mengubah bentuk — sin (g — x) menjadi — cos x. Berikut

petikan hasil wawancara tersebut.

P : Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

S6 : Materi persamaan trigonometri

P : Sudah itu aja?

S6 . Emm persamaan kuadrat, pemfaktoran, sudut-sudut trigonometri, terus
yang mengubabh sin jadi cos lupa namanya bu hehehe.

P : Materi-materi itu digunakan dimana saja?

S6 : Kalau persamaan trigonometri itu untuk proses yang terakhir yang untuk

mencari sudut-sudut yang antara —2m sampai 2 pakai yang rumus cos.
Terus persamaan kuadrat sama pemfaktoran ini untuk mencari nilai

cosx = —% sama cos x = 1. Sudut-sudut trigonometri buat menentukan
cosx = 1 berarti cosx = 0°.
Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S6 dapat
menyebutkan hubungan konsep-konsep yang berkaitan dengan penyelesaian

soal.

3) Tahap Formulasi
S6 memulai dengan mengubah — sin (g — x) menjadi — cos x karena

untuk bisa menentukan himpunan penyelesaiannya bentuk trigonometri pada

kedua ruas harus sama. S6 memanfaatkan salah satu relasi sudut yaitu

sin(90° — x) = cosx, karena g =90° maka — sin (g — x) = —sin(90° —
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x) = —cosx. Sehingga persamaannya menjadi 2 cos?x —3 = —cosx.
Selanjutnya, S6 menambahkan kedua ruas dengan cosx agar menjadi
persamaan kuadrat bentuk ax? + bx + ¢ = 0, dan hasil persamaannya menjadi
2cos?x +cosx —3 =0. Langkah yang dilakukan S6 selanjutnya yaitu
memisalkan cos x dengan y, sehingga bentuk persamaannya menjadi 2y? +
y—3=0. S6 memisalkan cosx dengan y untuk memudahkan dalam
melakukan pemfaktoran. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 57 kutipan

hasil think aloud S6 berikut.

2cos?x—3=—sin (g — x) itu saya jadikan — sin(90 — x), kemudian
dijadikan — cos x. Kemudian dipindah ruas, jadi 2 cos? x — 3 + cos x = 0.

2 cos? x + cos x — 3 = 0. Kemudian cos x, kemudian cos x diumpamakan
menjadi y, jadi 2y%? +y —3 = 0.

Gambar 4. 57 Kutipan hasil think aloud For.1 S6

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S6 yang disajikan pada

Gambar 4. 58 berikut.

\9

Gambar 4. 58 Potongan hasil kerja For.1 S6

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut.

S6 : kalau sin(90 — x) itu jadi cos x, karena di depan sin ada min jadi di cos
juga ada min
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P : Setelah sin diubah menjadi cos langkah selanjutnya bagaimana?
S6 : Dijadikan satu ruas dan disamadengankan 0, jadinya 2 cos? x + cos x —
3 = 0. Terus cos x dimisalkan y menjadi 2y? + y — 3 = 0.

Untuk menemukan akar-akar kuadratnya, S6 terlebih dahulu
menentukan faktor-faktor dari persamaan 2y?+y—3 =0 vyaitu (2y +
3)(y — 1) = 0. Setelah menemukan faktor-faktornya, S6 menghitung dengan
cara menyamakan setiap faktor dengan 0. Yang pertama 2y + 3 = 0, dengan
mengurangi 3 pada kedua ruasnya sehingga menjadi 2y = —3. Selanjutnya

kedua ruas dibagi dengan 2 makay = —%. Faktor yang kedua yaitu y + 1 = 0.

S6 menambah kedua ruas dengan 1 sehingga y = 1. Selanjutnya, S6

mengembalikan ke bentuk cos lagi seperti sebelum dimisalkan menjadi cos x =
—% dan cos x = 1. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 59 kutipan hasil

think aloud S6 berikut.

difaktorkan jadi (2y — 3)(y + 1) = 0. Kemudian 2y + 3 = 0,
2y =-3,y = —%, kemudian y = 1. y tadi itu cos x, jadi y =

3
COSX = —2,C0SX = 1.

Gambar 4. 59 Kutipan hasil think aloud For.2 S6

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S6 yang disajikan pada

Gambar 4. 60 berikut.

Gambar 4. 60 Potongan hasil kerja For.2 S6
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Dan didukung oleh petikan hasil wawancara berikut.

S6 : ... selanjutnya difaktorkan.
P : lalu bagaimana cara pemfaktorannya?
S6 : agak susah tadi memfaktorkannya, jadinya ini 2y + 3 samay — 1. 2y + 3

kan y nya —%. yangy —1,ynyal

Langkah selanjutnya yaitu S6 menghitung sudut-sudut yang akan
menjadi himpunan penyelesaian dari persamaan pada soal. S6 hanya
menghitung salah satu akarnya yaitu cosx = 1, karena S6 tidak mengetahui

bagaimana cara menyelesaikan cosx = —g. Hal tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4. 61 kutipan hasil think aloud S6 berikut.

Bu kalau mengerjakannya cuma satu gapapa?

Gambar 4. 61 Kutipan hasil think aloud For.3 S6

Hasil think aloud tersebut didukung oleh petikan wawancara berikut.
S6 I terus yang ini bingung mengerjakannya yang —%jadi cuma ngerjain yang
1 aja
cos x = 1 diubah bentuknya menjadi cos x = cos 0° mengikuti bentuk
persamaan trigonometri dasar. Kemudian, S6 awalnya menghitung
menggunakan rumus x = a + k - 360°. Namun setelah membaca soal lagi, S6
mengetahui yang ditanyakan pada soal dalam bentuk radian. Sehingga, S6
mengganti menggunakan rumus x = a + k - 2mr dengan mensubtitusikan 0°
sebagai « serta bilangan bulat —1 dan 0 sebagai k. Ketika k = —1 maka nilai
x = —180° atau - dan ketika k = 0 maka nilai x = 180° atau m. Untuk
menentukan himpunan penyelesaiannya, S6 hanya menghitung menggunakan

salah satu rumus persamaan trigonometri dasar. Setelah menemukan himpunan
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penyelesaiannya, S6 menentukan selisih antara selesaian terbesar dan
terkecilnya dengan mengurangkan —2m dari 2. Hal itu dapat dilihat pada

Gambar 4. 62 kutipan hasil think aloud S6 berikut.

cosx =cos0,pertamax =a+k-360,k=—-1,x=0+
—1-360,x = —360,ohdalamm, jadix =a + k- 2w, x =
0+k-2m k=—-1 samadengan 0 + —1-2r = —2m, k = 0,
04+0:-2r=0,k=1,0+1-2m = 2m. Selesaian terbesar
yang saya temukan adalah 2 dan selesaian terkecil adalah
—2m, sehingga 2r — —2m = 4w

Gambar 4. 62 Kutipan hasil think aloud For.4 S6

Hasil think aloud tersebut didukung dengan hasil kerja S4 yang disajikan pada

Gambar 4. 63 berikut.

_ " ¢ O k4K
] ob AR RS L e spE ek
U 260 -7
‘(:(‘-‘
=0 10 7N\
=0
=l ‘ = O+ ‘ (LR
ﬁ{!&{,m,@ 2T = 2T

CQ“ C;\rv Zaon — (“7'77 =g (1_
Gambar 4. 63 Potongan hasil kerja For.3 S6

Dan didukung dengan petikan hasil wawancara berikut.

S6 : cosx =1,jadicosx = cos a. Terus menghitungnya pakai rumus x = a +
k-360
P : Terus setelah menghitung hasilnya bagaimana?

S6 : Karena tadi kan di soal daerahnya pakai m jadi 360 dijadikan 2.
Kemudian dimasukkan k nya. Karena a nya sudah 0, kalau —1 kan 2w
dikali —1 sama dengan —2m masuk di interval, habis itu 0 karena setelah
—1, habis itu 1 juga masih masuk interval karena 2.

Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa S6

menggunakan hubungan antar konsep yang terdapat pada soal, menggunakan
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prosedur matematika yang telah dipahami sebelumnya dengan kurang lengkap,
dan menggunakan operasi hitung dengan benar untuk menyelesaikan soal.
4) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S6 melakukan pengecekan ulang pada beberapa tahap
pengerjaannya Yyaitu pada tahap mencari faktor persamaan dan setelah
menemukan jawaban akhir. Untuk faktor persamaan yang sudah didapat, S6
mengalikan faktor-faktornya dan selanjutnya disamakan dengan persamaan.
Dan untuk himpunan penyelesaian, S6 mengecek dengan mensubtitusikan nilai
k dengan angka yang lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari —1. Hal tersebut

dapat dilihat pada petikan hasil wawancara berikut.

P : Tadi sempet dicek lagi nggak hasil pekerjaanmu?

S6 : Sudahbu

P : Bagian mana saja yang kamu cek?

S6 : Waktu mencari faktor dari persamaan kuadrat sama hasil sudut-
sudutnya

P : Bagaimana caramu melakukan pengecekannya?

S6 : Kalau yang faktor itu cuma dibayangkan aja, 2y dikali y kan 2y?2,
terus 3y — 2y jadi y, terus 3 dikali —1 sama dengan —3. Terus
kalau yang terakhir itu saya coba hitung kalau k nya sama dengan
—2 itu melebihi interval, k nya sama dengan 2 juga melebihi
interval

Setelah selesai mengerjakan soal, S6 membuat kesimpulan dari
pekerjaannya yaitu selisih selesaian terbesar dan terkecilnya 4. Hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 4. 211 berikut.

wlicth zan-C20) =4

Gambar 4. 64 Potongan hasil kerja Rek.1 S6

Dan didukung dengan petikan wawancara berikut.

P : Setelah mengerjakan semua, apa yang dapat kamu simpulkan?
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Selisih selesaian terbesar dan terkecilnya adalah 4
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Dengan demikian, dapat disimpulkan S6 memeriksa kembali dan membuat

kesimpulan dengan kurang tepat.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terhadap hasil think

aloud, tes tulis, dan wawancara terlihat bahwa S6 mencapai pada tahap kognisi,

inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Pada tahap kognisi S6 dapat menyebutkan

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada tahap inferensi, S6 dapat

menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian

soal. Pada tahap formulasi, S6 menggunakan hubungan antar konsep yang terdapat

pada soal, menggunakan prosedur matematika yang telah dipahami sebelumnya

dengan kurang lengkap, dan menggunakan operasi hitung dengan benar untuk

menyelesaikan soal. Dan pada tahap rekonstruksi, S6 membuat kesimpulan dengan

kurang tepat serta melakukan pengecekan kembali pada hasil kerja. Hasil koneksi

matematis siswa ditinjau dari kemampuan matematika disajikan pada Tabel 4. 8

berikut.
Tabel 4. 8 Hasil analisis data S6
Tahap Komponen Koneksi Indikator Temuan Penelitian
Koneksi
1 2 3 4
Tahap a. Memahami situasi Siswa e S6 dapat
kognisi masalah menyebutkan atau menyebutkan apa
menuliskan  apa yang diketahui
yang diketahui pada soal
pada soal
b. Memikirkan arah Siswa menuliskan | e  S6 dapat
pemecahan atau menyebutkan menyebutkan apa
masalah apa yang yang ditanya pada
ditanyakan  pada soal

soal
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1 2 3 4
Tahap Menemukan Siswa menuliskan S6  menyebutkan
inferensi informasi dan atau menyebutkan hubungan konsep
dasar yang cocok hubungan  yang atau fakta yang
untuk ditanyakan dengan berkaitan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan penyelesaian soal
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memutuskan Siswa S6 menggunakan
formulasi untuk  mengolah menggunakan hubungan  antar
dan  menemukan hubungan  antar konsep yang
penyelesaian konsep yang terdapat pada soal
terdapat pada soal dengan tepat dan
Siswa benar
menggunakan S6 menggunakan
prosedur prosedur
matematika yang matematika yang
telah dipahami telah dipahami
sebelumnya sebelumnya
Siswa dengan kurang
menggunakan lengkap
operasi hitung S6 menggunakan
dengan benar operasi hitung
untuk dengan benar
menyelesaiakan untuk
soal menyelesaikan
soal
Tahap Memeriksa Siswa memeriksa S6 melakukan
rekonstruksi kembali dan kembali  konsep pengecekan
mengevaluasi yang digunakan kembali pada hasil
seluruh proses Siswa memeriksa kerja
pemecahan kembali prosedur
masalah yang digunakan
Siswa memeriksa
kembali  operasi
hitung yang
digunakan
Merekonstruksi Siswa menuliskan S6 membuat
seluruh proses atau menyebutkan kesimpulan
penyelesaian atau kesimpulan  dari dengan kurang
membuat masalah hasil pekerjaan tepat
baru dalam

menyelesaikan
soal
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Tahap koneksi yang dicapai oleh S6 disajikan dalam bentuk diagram alur

yang disajikan pada Gambar 4. 65 berikut.

Masalah
. (T Selisih selesaian
2cos?x —3 = —sin (5 — i
cos"x Sm( x) terbesar dan terkecil
2 cos?x — 3 = —sin(90° — x)
m = 180°
|
| 2cos?x —3 = —cosx
Konsep relasi
sudut trigonometri
Pemisalan i 2cos?x+cosx—3=0 Konsep persamaan
kuadrat
2y2+y—3=0 Konsep
pemfaktoran
2y+3)y—-1D =0 y=—%atau
y=1
Materi sudut-sudut cosx = —%
istimewa trigonometri atau cosx = 1
cosx = 1 Kons_ep persamaan
cos x = cos 0° trigonometri
rC T T T T Tt Tt T
, x=a+k-2m ! Hp = {—2m, 0, 21}

; 1
Kesimpulan [¢—» 47 ! Konsep pengurangan

Gambar 4. 65 Tahap Koneksi S6
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Keterangan:

<«—»  Tahap Kogpnisi A .
1

: Tahap Inferensi

: Hasil formulasi salah

_______

Tahap F lasi | ! 1 Hasil rekonstruksi salah
: Tahap Formulasi (I

<«—» . Tahap Rekonstruksi

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data koneksi matematis oleh siswa kelas X1 MIPA 3
di MAN 2 Kota Malang ditinjau dari kemampuan matematika yang dikategorikan
menjadi tiga yakni tinggi, sedang, dan rendah, diperoleh pembahasan sebagai
berikut.
1. Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dapat melakukan seluruh tahapan koneksi, mulai dari tahap
kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi dengan tepat dan lengkap. Hal ini
sejalan dengan penelitian Khadillah (2020), bahwa subjek dengan kemampuan
matematika tinggi dapat memahami informasi, merencanakan strategi,
memverifikasi masalah, melaksanakan prosedur perhitungan tepat, dan
mengevaluasi dengan baik. Koneksi matematis yang muncul pada subjek
berkemampuan matematika tinggi akan dijabarkan sebagai berikut.
a. Tahap Kogpnisi

Pada tahap kognisi, siswa berkemampuan matematika tinggi dapat

memahami situasi masalah dan memikirkan arah pemecahan masalah. Siswa
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melakukan kegiatan memahami situasi masalah dengan cara masing-masing. Ada
yang menuliskan apa yang diketahui pada lembar jawaban serta mampu
mengungkapkan dengan jelas pada saat think aloud dan wawancara, ada juga yang
tidak menuliskan pada lembar jawaban hanya menyebutkan pada saat wawancara.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada kategori
matematika tinggi dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
masalah secara lengkap dalam bentuk kalimat dan simbol matematika yang telah
dipahami (Romli, 2017). Ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai
kemampuan matematika tinggi dapat memahami situasi masalah pada tahap
kognisi.

Dalam kegiatan memikirkan arah pemecahan masalah pada tahap kognisi,
siswa dengan kemampuan matematika tinggi telah melakukan kegiatan memahami
masalah dengan dapat menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
mampu menentukan informasi-informasi yang didapat dari soal yaitu dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal (Aini dkk., 2016).
Ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematika tinggi
mampu memikirkan arah pemecahan masalah.

b. Tahap Inferensi

Pada tahap inferensi, siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu
menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan
masalah. Siswa berkemampuan matematika tinggi menulis dan menyebutkan

hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian soal. Siswa
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mampu mengungkapkan konsep relasi sudut, persamaan kuadrat, pemfaktoran,
sudut-sudut istimewa trigonometri, persamaan trigonometri, dan pengurangan. Hal
ini sesuai dengan penelitian Romli (2017), bahwa siswa berkemampuan
matematika tinggi dapat menemukan keterkaitan prinsip matematika pada masalah
dengan prinsip yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dan prosedur
matematika matematika yang telah dipahami. Ini menunjukkan bahwa siswa yang
mempunyai kemampuan matematika tinggi mampu menemukan informasi dan
dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan masalah.
c. Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, siswa dengan kemampuan matematika tinggi
mampu memutuskan untuk mengolah dan menemukan penyelesaian. Siswa
berkemampuan matemaika tinggi menggunakan hubungan antar konsep, prosedur
yang telah dipelajari sebelumnya, dan operasi matematika dengan tepat dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Konsep-konsep yang diketahui berkaitan
dengan penyelesaian soal vyaitu konsep relasi sudut, persamaan kuadrat,
pemfaktoran, sudut-sudut istimewa trigonometri, persamaan trigonometri, dan
pengurangan dihubungkan dengan tepat oleh siswa berkemampuan matematika
tinggi. Selain itu, siswa dengan kemampuan matematika tinggi menggunakan
prosedur dan operasi hitung dengan lengkap dan tepat. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Romli (2017), bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi
menggunakan hubungan prinsip matematika satu dengan yang lainnya untuk
menyelesaikan masalah serta menggunakan keterkaitan konsep dengan prosedur

dan operasi hitung untuk menyelesaikan masalah di luar matematika dengan baik.
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Ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematika tinggi
mampu memutuskan untuk mengolah dan menemukan penyelesaian.
d. Tahap Rekonstruksi

Pada tahap rekonstruksi, siswa dengan kemampuan matematika tinggi
memeriksa kembali, mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah, dan
merekonstruksi seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah baru. Dalam
memeriksa kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian, siswa melakukan
dengan cara masing-masing. Terdapat siswa yang melakukan pengecekan ketika
mencari faktor persamaan serta membaca ulang soal setelah menyelesaiakan
pengerjaannya. Sedangkan siswa yang lain hanya memeriksa ketika mencari faktor
persamaan. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada
kategori kemampuan matematika tinggi memeriksa kembali rumus-rumus yang
digunakan, memeriksa kembali langkah-langkah yang sudah dikerjakan,
memeriksa kembali hasil operasi hitung aljabar yang sudah dilakukan serta hasil
akhir yang diperoleh (Romli, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika tinggi memeriksa kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian.

Dalam merekonstruksi seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah
baru terdapat perbedaan. Salah satu siswa membuat kesimpulan dengan tepat
menggunakan satuan radian, sedangkan siswa lainnya membuat kesimpulan yang
kurang tepat dengan menyimpulkan dalam satuan derajat, namun kesimpulannya
jika dijadikan satuan radian maka bernilai benar. Sejalan dengan hasil penelitian

Dalilah dkk. (2019), bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi melalukan
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penarikan kesimpulan/pembentukan keputusan untuk menyelesaikan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi merekonstruksi
seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah baru.
2. Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang dapat melakukan seluruh tahapan koneksi, mulai dari tahap
kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Namun tahap formulasi dan
rekonstruksi dilakukan dengan kurang tepat dan lengkap. Hal ini sejalan dengan
penelitian Khadillah (2020), bahwa terjadi proses koneksi dalam pemecahan
masalah matematika oleh siswa berkemampuan matematika sedang. Siswa dengan
kemampuan matematika sedang juga mampu menghubungkan ide-ide antar konsep
matematika. Namun, masih terjadi kesalahan dalam perhitungan dan tidak
melakukan pemeriksaan atau mengevaluasi ulang hasil jawabannya. Koneksi
matematis yang muncul pada siswa berkemampuan matematika sedang akan
dijabarkan sebagai berikut.
a. Tahap Kognisi

Pada tahap kognisi, siswa berkemampuan matematika sedang dapat
memahami situasi masalah dan memikirkan arah pemecahan masalah. Siswa
melakukan kegiatan memahami situasi masalah dengan cara masing-masing. Salah
satu siswa menuliskan apa yang diketahui pada lembar jawaban. Sedangkan siswa
lainnya tidak menuliskan pada lembar jawaban, namun berdasarkan hasil think

aloud dan wawancara, siswa tersebut mampu menentukan hal yang diketahui pada
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soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada
kategori matematika sedang dapat memahami informasi yang ada pada masalah
(Khadillah, 2020). Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai kemampuan
matematika sedang dapat memahami situasi masalah pada tahap kognisi.

Dalam kegiatan memikirkan arah pemecahan masalah pada tahap kognisi,
siswa melakukan kegiatan memahami masalah dengan dapat menyebutkan apa
yang ditanyakan pada soal ketika think aloud dan wawancara. Namun, terdapat
siswa yang menyebutkan apa yang ditanyakan secara lengkap ada pula yang
menyebutkannya dengan kurang lengkap. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang mampu memikirkan arah
pemecahan masalah secara terstruktur (Khadillah, 2020). Ini menunjukkan bahwa
subjek yang mempunyai kemampuan matematika sedang mampu memikirkan arah
pemecahan masalah.

b. Tahap Inferensi

Pada tahap inferensi, siswa dengan kemampuan matematika sedang
mampu menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan
pemecahan masalah. Siswa berkemampuan matematika sedang menulis dan
menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian
soal. Pada tahap inferensi siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu
menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan
masalah. siswa mampu mengungkapkan konsep relasi sudut, persamaan kuadrat,
pemfaktoran, sudut-sudut istimewa trigonometri, persamaan trigonometri, dan

pengurangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Khadillah, 2020), bahwa siswa
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berkemampuan matematika sedang mampu memunculkan ide-ide untuk
menyelesaikan hubungan antarkonsep pada masalah berdasarkan infomasi yang
dipahami pada tahap kognisi. Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
kemampuan matematika sedang dapat menemukan informasi dan dasar yang cocok
untuk merencanakan pemecahan masalah.
c. Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, siswa dengan kemampuan matematika sedang
memutuskan untuk mengolah dan menemukan penyelesaian. Siswa berkemampuan
matematika sedang menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur yang telah
dipelajari sebelumnya dengan tepat, namun operasi yang dilakukan kurang tepat.
Dalam menghubungkan antar konsep terdapat perbedaan yang dilakukan siswa,
meskipun siswa mengetahui adanya hubungan konsep persamaan trigonometri
dengan soal, namun terdapat siswa yang tidak menggunakan konsep persamaan
trigonometri untuk menentukan sudut yang memenuhi himpunan penyelesaian.
Sedangkan siswa lainnya menggunakan konsep persamaan trigonometri untuk
menentukan sudut yang memenuhi himpunan penyelesaian. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Nurudini dkk. (2019) bahwa siswa dengan kemampuan
sedang dapat menghubungkan antar topik dalam matematika. Ini menunjukkan
bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematika sedang dapat
menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur yang telah dipelajari
sebelumnya dengan tepat.

Dalam penggunaan operasi hitung, siswa dengan kemampuan matematika

sedang menggunakannya dengan kurang tepat. Siswa mengubah persamaan pada
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soal dengan kurang tepat. Hal ini sesuai dengan Khadillah (2020) bahwa terjadi
kesalahan perhitungan karena adanya miskonsepsi dalam penafsiran oleh siswa
berkemampuan sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai
kemampuan matematika sedang dapat menggunakan operasi hitung dengan kurang
tepat.

d. Tahap Rekonstruksi

Pada tahap rekonstruksi, siswa dengan kemampuan matematika sedang
tidak memeriksa kembali dan mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah.
Namun siswa berkemampuan matematika sedang merekonstruksi seluruh proses
penyelesaian atau membuat masalah baru. Dalam proses pengerjaan, siswa tidak
memeriksa kembali apa yang telah dikerjakan. Begitu juga pada saat wawancara,
keduanya menyebutkan bahwa belum memeriksa kembali hasil kerjanya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Khadillah (2020) bahwa siswa dengan kemampuan sedang
tidak melakukan pemeriksaan atau mengevaluasi ulang hasil jawabannya karena
merasa bahwa jawabannya sudah benar. Ini menunjukkan bahwa subjek yang
mempunyai kemampuan matematika sedang tidak memeriksa kembali dan
mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah.

Dalam merekonstruksi seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah
baru, siswa menyimpulkan dengan kurang tepat karena keduanya melakukan
kesalahan dalam menggunakan operasi matematika. Hal tersebut sejalan hasil
penelitian Dalilah dkk. (2019), bahwa siswa berkemampuan sedang mampu

membuat kesimpulan tetapi ada kesalahan karena adanya kesalahan perhitungan.
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang
membuat kesimpulan dengan kurang tepat.
3. Koneksi Matematis Subjek Berkemampuan Matematika Rendah

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan soal, menunjukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah dapat melakukan seluruh tahapan koneksi, mulai dari tahap
kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi. Namun tahap formulasi dan
rekonstruksi dilakukan dengan kurang tepat dan lengkap. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Khadillah, 2020), bahwa subjek dengan kemampuan matematika rendah
hanya dua tahapan Toshio saja yang mampu subjek lalui. Koneksi matematis yang
muncul pada subjek berkemampuan matematika rendah akan dijabarkan sebagai
berikut.
a. Tahap Kognisi

Pada tahap kognisi, siswa berkemampuan matematika rendah dapat
memahami situasi masalah dan memikirkan arah pemecahan masalah. Siswa
dengan kemampuan matematika rendah melakukan kegiatan memahami situasi
masalah dengan cara masing-masing. Salah satu siswa menuliskan apa yang
diketahui pada lembar jawaban serta dapat menyebutkan ketika proses think aloud
dan wawancara. Sedangkan siswa lainnya tidak menuliskan pada lembar jawaban,
namun hanya menyebutkannya pada proses think aloud dan wawancara. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian bahwa siswa yang termasuk pada kategori

matematika rendah mampu menyebutkan informasi- informasi yang ada dalam soal
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(Widarti, 2013). Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai kemampuan
matematika rendah dapat memahami situasi masalah pada tahap kognisi.

Dalam kegiatan memikirkan arah pemecahan masalah pada tahap kognisi,
siswa telah melakukan kegiatan memahami masalah dengan dapat menyebutkan
apa yang ditanyakan pada soal ketika wawancara. Namun salah satu siswa hanya
menyebutkan 1 pertanyaan yang ada pada soal, sedangkan siswa lainnya dapat
menyebutkan 2 pertanyaan secara lengkap. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah mampu malakukan koneksi
pada langkah understand the problem dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal (Aini dkk., 2016). Ini menunjukkan bahwa subjek yang
mempunyai kemampuan matematika rendah mampu memikirkan arah pemecahan
masalah.

b. Tahap Inferensi

Pada tahap inferensi, siswa dengan kemampuan matematika rendah
mampu menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan
pemecahan masalah. Siswa berkemampuan matematika sedang menulis dan
menyebutkan hubungan konsep atau fakta yang berkaitan dengan penyelesaian
soal. Pada tahap inferensi siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu
menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan
masalah. Siswa mampu mengungkapkan konsep relasi sudut, persamaan kuadrat,
pemfaktoran, sudut-sudut istimewa trigonometri, dan persamaan trigonometri. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Dalilah dkk. (2019), bahwa mampu menentukan

konsep atau cara apa yang dapat menyelesaikan permasalahan. Ini menunjukkan
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bahwa subjek yang mempunyai kemampuan matematika rendah mampu
menemukan informasi dan dasar yang cocok untuk merencanakan pemecahan
masalah.
c. Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, siswa dengan kemampuan matematika rendah
memutuskan untuk mengolah dan menemukan penyelesaian. Siswa berkemampuan
matematika rendah menggunakan hubungan antar konsep, prosedur, dan operasi
hitung yang telah dipelajari sebelumnya dengan kurang lengkap dan tepat. Dalam
menghubungkan antar konsep terdapat perbedaan yang dilakukan siswameskipun
siswa mengetahui adanya hubungan konsep persamaan trigonometri dengan soal,
namun terdapat siswa yang tidak menggunakan konsep persamaan trigonometri
untuk menentukan sudut yang memenuhi himpunan penyelesaian. Sedangkan siswa
lainnya menggunakan konsep persamaan trigonometri untuk menentukan sudut
yang memenuhi himpunan penyelesaian. Dalam penggunaan prosedur dan operasi
hitung, siswa berkemampuan matematika rendah menggunakannya dengan kurang
tepat dan lengkap. Beberapa prosedur yang digunakan salah satu siswa sering tidak
jelas dan perhitungannya juga salah. Sedanglan siswa yang lainnya menggunakan
prosedur dengan kurang lengkap pada proses mencari sudut yang memenuhi. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fadilah & Haerudin (2022) bahwa siswa
dengan kemampuan matematika masih melakukan kesalahan karena tingkat
ketelitian siswa kurang saat melakukan perhitungan sehingga hasil akhir yang

diperoleh siswa tidak tepat. Ini menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
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kemampuan matematika rendah menggunakan prosedur dan operasi hitung dengan
kurang tepat dan lengkap.
d. Tahap Rekonstruksi

Pada tahap rekonstruksi, siswa dengan kemampuan matematika rendah
tidak memeriksa kembali dan mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah.
Namun merekonstruksi seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah baru.
Dalam memeriksa kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian, siswa tidak
memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa
siswa dengan kemampuan matematika rendah meyakini kebenaran jawaban yang
sudah diperoleh tanpa melakukan pengecekan kembali dengan permasalahan awal
dalam soal (Aini dkk., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika rendah tidak memeriksa kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian.

Dalam merekonstruksi seluruh proses penyelesaian atau membuat masalah
baru, siswa menarik kesimpulan dengan kurang lengkap, terdapat siswa yang hanya
menyimpulkan himpunan penyelesaian dan siswa lainnya hanya menyimpulkan
selisih dari selesaian terbesar dan terkecilnya. Namun, kesimpulan berupa selisih
selesaian terbesar dan terkecilnya tersebut dengan tepat sedangkan kesimpulan
himpunan penyelesaian dengan kurang tepat. Hal tersebut sejalan hasil penelitian
hasil penelitian Listanti & Mampouw (2020) bahwa siswa dengan kemampuan
matematika rendah tidak teliti dalam menyimpulkan jawaban akhir sehingga

memperoleh hasil yang tidak sesuai dengan kaidah umum. Hal ini menunjukkan
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bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah membuat kesimpulan dengan
kurang tepat.

Berdasarkan pembahasan dari koneksi matematis siswa kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah terdapat beberapa perbedaan diantara
ketiganya. Perbedaan tersebut disajikan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4. 9 Koneksi Matematis Ditinjau dari Kemampuan Matematika

Kemampuan

Matematika Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Tahap Matematika Matematika Matematika
Koneksi Tinggi Sedang Rendah

Tahap Kognisi

Subjek melakukan
tahap kognisi
dengan mengetahui
apa yang diketahui
dan ditanyakan
pada soal

Subjek melakukan
tahap kognisi
dengan mengetahui
apa yang diketahui
dan ditanyakan
pada soal

Subjek melakukan
tahap kognisi
dengan mengetahui
apa yang diketahui
dan ditanyakan
pada soal

Tahap Inferensi

Subjek melakukan
tahap inferensi
dengan mengetahui
hubungan konsep
atau fakta yang
berkaitan dengan
soal

Subjek melakukan
tahap inferensi
dengan mengetahui
hubungan konsep
atau fakta yang
berkaitan dengan
soal

Subjek melakukan
tahap inferensi
dengan mengetahui
hubungan konsep
atau fakta yang
berkaitan dengan
soal

Tahap Formulasi

Subjek melakukan
tahap formulasi
dengan
menggunakan
hubungan antar
konsep, prosedur
dan operasi
matematika yang
telah dipelajari
sebelumnya.

Subjek melakukan
tahap formulasi
dengan
menggunakan
hubungan antar
konsep, prosedur
yang telah
dipelajari tetapi
operasi matematika
yang dilakukan
kurang tepat

Subjek melakukan
tahap formulasi
dengan
menggunakan
hubungan antar
konsep, prosedur,
dan operasi
matematika yang
kurang tepat

Tahap
Rekonstruksi

Subjek melakukan
tahap rekonstruksi
dengan memeriksa
kembali hasil kerja
dan membuat
kesimpulan

Subjek melakukan
tahap rekonstruksi
dengan membuat
kesimpulan yang
kurang tepat dan
tidak memeriksa
kembali hasil kerja

Subjek melakukan
tahap rekonstruksi
dengan membuat
kesimpulan yang
kurang tepat dan
tidak memeriksa
kembali hasil kerja




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari koneksi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal persamaan trigonometri ditinjau dari kemampuan
matematika oleh siswa kelas XI MAN 2 Kota Malang, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu memenuhi empat tahap
koneksi matematis yaitu tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi
dengan tepat dan lengkap. Siswa berkemampuan matematika tinggi dapat
mengetahui dan mengaitkan konsep relasi sudut, persamaan kuadrat,
pemfaktoran, sudut-sudut istimewa trigonometri, persamaan trigonometri, dan
pengurangan.

2. Siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu memenuhi empat tahap
koneksi matematis yaitu tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi.
Namun tahap formulasi dan rekonstruksi yang dilakukan kurang tepat. Siswa
berkemampuan matematika sedang dapat mengetahui dan mengaitkan konsep
relasi sudut, persamaan kuadrat, pemfaktoran, sudut-sudut istimewa
trigonometri, persamaan trigonometri, dan pengurangan. Tetapi dalam
melakukan perhitungan menggunakan konsep-konsep tersebut siswa

berkemampuan matematika sedang masih kurang tepat.
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3. Siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu memenuhi empat tahap
koneksi matematis yaitu tahap kognisi, inferensi, formulasi, dan rekonstruksi.
Namun tahap formulasi yang dilakukan kurang tepat dan tahap rekonstruksi
kurang lengkap. Siswa berkemampuan matematika rendah dapat mengetahui
dan mengaitkan konsep relasi sudut, persamaan kuadrat, pemfaktoran, sudut-
sudut istimewa trigonometri, dan persamaan trigonometri. Tetapi dalam
melakukan perhitungan menggunakan konsep-konsep tersebut siswa

berkemampuan matematika sedang masih kurang tepat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai informasi atau masukan
dalam proses belajar mengajar matematika sehingga lebih memperhatikan
koneksi matematis siswa.

2. Penelitian ini hanya terbatas di subjek yang ditemukan saja, sehingga tidak bisa
digeneralisasikan ke dalam populasi. Peneliti lain yang akan menindaklanjuti
penelitian ini disarankan untuk menggunakan metode penelitian kuantitatif mix
kualitatif supaya dapat digeneralisasikan ke dalam populasi.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi persamaan trigonometri. Untuk
peneliti lain dapat melakukan penelitian mengenai koneksi matematis siswa

dalam pemecahan soal materi lain.
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Lampiran 1V Kisi-Kisi Instrumen Tes Koneksi Matematis

KISI-KISI INSTRUMEN TES KONEKSI MATEMATIS

Sekolah/Kelas

: MAN 2 Kota Malang

e Siswa

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Trigonometri
Bentuk Tugas : Uraian
Tahap Komponen Indikator Lembar Tugas
Koneksi Koneksi Persamaan
Trigonometri
Tahap Memahami situasi | e Siswa Tentukan himpunan
Kognisi masalah dan menyebutkan atau | penyelesaian  dari
memikirkan arah menuliskan apa persamaan
pemecahan yang diketahui 2cos?’x —3 =
masalah padasoal —sin (E _ x) pada
e Siswa menuliskan z
daerah —2m <x <
atau menyebutkan | i
apa yang ditanya 2t Kemuo!la_m
hitung selisih
pada soal .
- - selesaian  terbesar
Tahap Menemukan e Siswa menuliskan :
. . . dan terkecilnya!
Inferensi informasi dan atau menyebutkan
dasar yang cocok hubungan yang
untuk ditanyakan dengan
merencanakan fakta, konsep, dan
pemecahan prinsip matematika
masalah pada soal
Tahap Memverifikasi e Siswa
Formulasi masalah, menggunakan
memutuskan untuk hubungan  antar
mengolah dan konsep yang
menemukan terdapat pada soal
penyelesaian e Siswa
menggunakan
prosedur

matematika yang
telah dipahami
sebelumnya

menggunakan
operasi hitung
dengan benar
untuk
menyelesaikan
soal
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Tahap
Rekonstruksi

Memeriksa
kembali,
mengevaluasi, dan
merekonstruksi
seluruh proses
penyelesaian atau
membuat masalah
baru

Siswa memeriksa
kembali  konsep
yang digunakan
Siswa memeriksa
kembali prosedur
yang digunakan
Siswa memeriksa
kembali  operasi
hitung yang
digunakan

Siswa menuliskan
atau menyebutkan
kesimpulan  dari
hasil pekerjaan
dalam
menyelesaikan
soal
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Lampiran V Tes Persamaan Trigonometri

Tes

Persamaan Trigonometri

Petunjuk Pengerjaan:

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
Bacalah soal yang disajikan dengan teliti

Tulislah penyelesaian pada lembar jawaban yang telah disediakan
Selama mengerjakan soal, suarakan apa yang sedang kamu pikirkan

arONE

SOAL

Kerjakan sesuai dengan petunjuk pengerjaan
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos? x — 3 = — sin (g - x) pada

daerah —2m < x < 2m! Kemudian hitung selisih selesaian terbesar dan terkecilnyal
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Lampiran VI Penyelesaian Tes Persamaan Trigonometri

Penyelesaian
Diketahui: 2 cos? x — 3 = —sin (E - x)
2
Ditanya: himpunan penyelsaian persamaan 2 cos? x — 3 = — sin (g - x) pada daerah

—21 < x < 2m dan selisih selesaian terbesar dan terkecil

Penyelesaian:

2coszx—3=—sin(g—x)

dengan memanfaatkan konsep sudut berelasi trigonometri diperoleh bahwa — sin G —

x) = — cos x, sehingga persamaan tersebut menjadi

2cos?x —3 =—cosx
selanjutnya, kedua ruas ditambah dengan cos x agar menjadi persamaan trigonometri
bentuk kuadrat
2cos?x+cosx—3=0
untuk menentukan nilai dari CoS X, persamaan
2 cos? x + cos x — 3 = 0 difaktorkan sehingga diperoleh

(2cosx+3)(cosx—1)=0

3
cosx = —Eatau cosx =1

karena nilai cos berada pada rentang —1 sampai 1, maka cosx = —% tidak

memenuhi, dan yang akan diselesaikan hanya cosx = 1. Selanjutnya cosx =1
diubah menjadi bentuk persamaan trigonometri dasar dengan memanfaatkan materi
perbandingan trigonometri menjadi

cosx =cos0
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selanjutnya, untuk menyelesaiakannya digunakan rumus untuk cos , yang pertama

jikak = -2, maka x = —4m
jikak = —1, maka x = —27
jikak =0, makax =0
jikak =1, makax = 2m
jikak =2, maka x = 4w

Dan cara yang kedua

jikak = -2, maka x = —4n
jikak = —1, maka x = —2x
jikak =0, makax =0
jikak =1, maka x = 2m

jikak =2, makax = 4x

x=04+k 27
x=—-0+4+k- 21
x=04+k- 27

karena berada pada daerah —2m < x < 2m, maka nilai x yang memenuhi adalah —2m,

0, 2m

Dari himpunan penyelesaian tersebut diketahui bahwa selesain terbesarnya 2w dan

terkecilnya —2m, sehingga selisihnya 2r — (—2m) = 4=

Jadi, himpunan penyelsaian dari persamaan persamaan 2 cos? x — 3 = —sin (g — x)

pada daerah —2m < x < 2m adalah {—2m, 0, 2w} dan selisih selesaian terbesar dan

terkecilnya adalah 4.
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Lampiran VII Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Tahapan
Koneksi

Pertanyaan

Tahap
Kognisi

Informasi apa yang anda dapatkan dari soal?

Mengapa anda menyebut demikian? (informasi yang diungkap
subjek)

Coba anda berikan penjelasan dari masing-masing informasi
yang anda sebutkan!

Mengapa anda mengatakan demikian? (dari penjelesan subjek)
Dari mana anda mengetahui informasi itu?

Tahap
Inferensi

N

L

Apakah yang ditanyakan pada soal?

Setelah mengetahui informasi dan yang ditanyakan pada soal,
materi apa saja yang kamu ingat?

Mengapa demikian?

Tahap
Formulasi

wmn

No ok

10.
11.

Setelah anda mengetahui informasi dari soal, apa yang anda
rencanakan?

Mengapa anda merencanakan demikian?

Dari rencana yang sudah anda buat, apa langkah pertama yang
akan anda lakukan untuk meneyelesaikan soal tersebut?
Mengapa langkah pertama demkian?

Setelah itu apa langkah berikutnya?

Mengapa menggunakan langkah tersebut?

Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal?

Mengapa menggunakan rumus tersebut?

Apakah ada rumus lain yang bisa digunakan?

Mengapa demikian? (jika menyebutkan rumus lain)

Apakah rumus yang kamu gunakan memiliki hubungan dengan
aturan matematika yang anda gunakan pada langkah
berikutnya? Berikan penjelasannya!

Tahap
Rekonstruksi

el A

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

Mengapa demikian?

Apakah anda memeriksa ulang jawaban anda?

Pada saat pengerjaan apakah kamu memeriksa kembali
pekerjaanmu sebelum melanjutkan ke langkah selanjutnya?




144

Lampiran VIII Lembar Validasi Tes Persamaan Trigonometri
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Lampiran IX Lembar Validasi Pedoman Wawancara







Lampiran X Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S1

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

Nama :
Kelas :

Penyelesaian:
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Lampiran X1 Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S2

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

Nama
Kelny o 00 e
Penyelesaian:
~ G (3 -%) = - { g 9) = - (cor(a0-(80))
: » - (8 (g0-90+x)
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Lampiran XII Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S3

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

Nama
Kelas
Penyelesaian:
Z
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Lampiran X1l Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S4

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

Nama

Kelas : .

Penyelesaian:
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Lampiran X1V Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S5

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI

Kelas

Penyelesaian:
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Lampiran XV Lembar Jawaban Tes Persamaan Trigonometri S6

LEMBAR JAWABAN TES
PERSAMAAN TRIGONOMETRI
Nama : .|
Kelas : .
Penyelesaian:
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Lampiran XVI Transkip Think Aloud S1
Think Aloud S1

Pertama kita ketahui 2 cos? x — 3 = —sin (g - x), dengan interval —27 < x <
2. Agar memudahkan kita bikin terlebih dahulu tabel trigonometri, nilai sin 0° 0, nilai
sin 30° % nilai sin 45° %\/f sin 60° %\/§ sin90° 1. Nilai cos kebalikan dari sin, sehingga

1, %\/5 %\/7 % dan 0. Kemudian sebagai pembantu kita juga bikin kuadran, dimana di

kuadran satu nilai positif semua, kemudian di kuadran dua yang positif adalah nilai sin, di
kuadran tiga yang positif adalah nilai tan, di kuadran empat yang positif adalah nilai cos.

Dari persamaan 2 cos? x — 3 = —sin G - x). ee karena di kedua ruas sin dan cos

berbeda sehingga harus kita jadikan satu antara menjadi sin semua atau cos semua (sambil
mengingat-mengingat dengan melihat ke atas). E... agar lebih mudah kita ubah menjadi cos,
dimana 2cos?x —3 = —cosx (melihat kembali pekerjaannya sebelum melanjutkan).
cosx — 3 e.. kemudian — cos x diubah ke ruas satunya agar bentuknya menjadi bentuk
kuadrat, sehingga 2 cos? x + cos x — 3 = 0. Karena bentuk kuadrat agar lebih mudah kita
dapat menggunakan pemisalan dimana cos x dianggap menjadi x sehingga 2x? + x — 3 =
0.

Karena bentuk kuadrat dapat kita faktorkan menjadi 3, saya memfaktorkan dengan
pohon faktor —3. Sehingga yang didapat adalah 2x + 3 dan x — 1 sama dengan 0. Karena
tadi kita menggunakan pemisalan, sehingga bentuk cos x nya kita kembalikan 2 cos x + 3
kemudian cos x — 1 sama dengan 0. Kemudian kita sama dengan kan dengan 0. 2 cos x +

3=0,2cosx =-3,cosx = —% karena nilai trigonometri tidak ada yang melebihi nilai 1,
—% sek-sek bentar (merem dan menunduk) iya (membuka mata dan kembali melihat kertas

jawaban) karena nilai trigonometri tidak ada yang melebihi nilai 1 sehingga cos x = — % kita

abaikan. Kemudian faktor satunya cos x — 1 = 0, cos x = 1, nilai cos yang sama dengan 1
adalah cos 0 (sambil melihat tabel trigonometri yang dibuat sebelumnya) 0°.

Kita dapatkan bentuk dasar persamaan trigonometri, dimana apabila cos x = cos 0
terdapat dua bentuk penyelesaian, yang pertama yakni x = 0° + k - 360° atau x = k - 360°,
kemudian kita cari nilai kK yang memenuhi interval (melihat interval yang sudah ditulis diawal)
2 (diam sejenak), nilai k yang memenuhi k = —1 sehingga x nya —360 atau — 2, kemudian
k = 0 sehingga x = 0, kemudian k = 1 x = 360. Saya menghitung dalam bentuk 360 agar
lebih mudah daripada bentuk 7. Karena bentuk pertama sudah ditemukan, maka beralih ke
bentuk kedua yakni x = —0° + k - 360°, karena bentuk —0 tidak memiliki pengaruh yang
berbeda dari bentuk yang pertama, sehingga himpunan penyelesaian yang di dapat sama.
Kemudian kita simpulkan himpunan penyelesaian x yang di dapat yakni —360°, 0°, dan 360°,
sehingga apabila dalam bentu i penyelesaiannya —2, 0, dan 2. Sudah bu (sambil membaca
ulang soalnya). Ehh bu ada yang kurang, ini ada perintah untuk menghitung selisih selesaian
terbesar dan terkecilnya, saya tambahkan ya bu.

Selesaian terbesar yang saya temukan adalah 2w dan selesaian terkecil adalah
—2m, sehingga 2w — —2m = 4m.
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((membaca soal dengan cukup lama) (mendongak ke atas). — sin (g - x) dapat
diubah menjadi cosx. —sin (g - x), sin(90 — a) = cos a (sambil membaca soal), sama
dengan — (cos (90 - (g - x))) (mengangguk-angguk), sama dengan —cos(90 —90 +
x) = —cos x. (melihat soal lagi) kemudian 2 cos?x — 3 = — cos x 2, dipindah ruas jadi

2cos?x + cosx —3 =0. y nya diganti, diumpamakan, cos x diumpamakan sebagai y
didapatkan 2y? + y — 3 = 0. —6 berarti 3 - 2, akarnya ketemu y = —%, y = 1. Kita ubah

lagi, kita ubah menjadi cos x = — % samacosx = 1.Yang cosx = — % tidak mungkin karena

minimal, minimal itu —1 maksimal itu 1. Kemudian yang bisa diubah yang cos x = 1, berarti
cos x bisa diubah menjadi cos 0°. Jadi menurut rumus x =0 + k - 360, x = —0 + k - 360,
jika k nya sama dengan 0 maka x nya sama dengan 0, jika k nya sama dengan 1 maka x nya
sama dengan 360. (kembali membaca soal) —2m sampai 27. Intervalnya —360° sampai 360°.
Kalau k nya sama dengan —1 maka x nya sama dengan —360 hmm himpunannya, (membaca
soal lagi) —360°, 0°, sama 360°. Terbesar 360, terkecil —360. Selisih 360 dikurangi —360
sama dengan 720 (sambil membaca soal). jawaban selisihnya 720°.
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Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos?x — 3 = —sin (g - x).

untuk intervalnya sendiri —2m, x lebih dari sama dengan 27 dan kurang dari sama dengan
—2m. pertama untuk menyelesaikan persamaan ini kita menyamakan dulu, kalau cos cos
semua kalau sin sin semua. Disini saya akan mengubah cos? x menjadi sin. Pertama-tama

kita pindah dulu —sin ke ruas kiri menjadi 2 cos? x — 3 + sin (5 — x) = 0. Setelah itu kita

mengubah bentuk cos?x menjadi satu (diam). sin?x + cos?x = 1. Mengubah cos?x
menjadi 1 — sin?x. Jadi 2 x (1 — sin?x) — 3 + sin(180 — a) = 0. sin(180 — ) diubah
bentuk menjadi sin «, karena kuadran 11 berarti bernilai positif. 2(1 — sin®?x) — 3 + sina.
Kita sederhanakan2 x 1 = 2,2 x (—sin?x) = —2sin?x, =3, + sinx,= 0. —2sin’x, 2 —
3 = —1, berarti —2 sin? x + sinx — 1 = 0. Untuk menghilangkan min kita kali —1 jadi sama
dengan 2 sin?x — sinx + 1 = 0.

Kita misalkan sinx adalah y, jadi 2y? —y + 1 = 0. Lalu kita faktorkan 2y, y,
ditemukan faktornya 2y + 1 dan y — 1. Untuk akar-akarnya 2y + 1 = 0 berarti y = — % dan
y —1 =0 maka y = 1. Jadi ada dua penyelesaian, y tadi kan sama dengan sin x, sinx =
- % sin x sama dengan, sin x yang bernilai — % ada di kuadran Il dan IV yaitu sin 240 dan

hmm oh maaf sin bernilai negatif berada di kuadran 11l dan IV sedangkan sin yang bernilai %

itu adalah sin 30, maka ditemukan sin di kuadran 1l sin 210 dan sin 330 untuk sinx = — %
Sedangkan sin x = 1, maka sin x bernilai eh x bernilai 90..
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Think Aloud S4

2cos’x —3 = —sin (g - x), daerah —2m sampai 2, himpunan penyelesaian dan

selisih terbesar dan terkecilnya. 2 cos?x — 3 = —sin (% - x), diubah menjadi cos x dulu.

2cos?x —3 = —sin (g - (g - x)) —sin  sama dengan cos, g - g = 0, x. dipindah ruas
jadi 2cos?x —cosx—3=0. Misal, cosx sama dengan y jadi 2y?—y—3=0

difaktorkan jadi (2y — 3)(y + 1) = 0, dikeluarkan jadi y = %atau y = —1. Masukkan cos x,

cosx = % tidak bisa dijadikan cos, karena cos itu nilainya antara 1 sampai —1. Yang kedua

cosx = —1, cos x = —1 sama dengan nilainya cos 180°. Yang pertama, x = « + k - 360°.
x = a nya 180° + k - 360°, untuk k = —1, x = —180 = —m, untuk k = 0, x = 180 = 7.
Yang kedua x = —a + k-360°, x = —180°+ k - 360°. Untuk k =0, x = —180 = —,
untuk k = 1, x = 180 = . Penyelesaiannya  dan —. Selisih selesaian terbesar dan terkcil,
selisih sama dengan © — (—m) = 2.
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(Membuat tabel trigonometri terlebih dahulu). Disini kan di soal diminta
batasannya —2m sampai dengan 2m. Berarti langkah pertama kita harus menyamakan
terlebih dahulu. Karena disini cos? x jadi saya akan samakan semuanya ke cos x, 2 cos? x —
3= —sing—x. Oke pertama kita ubah sin%—x nya menjadi cosx. Lalu cosx kita

pindahkan ke ruas Kiri biar bisa kita misalkan nantinya. Lalu disini aku ingin mengambil yang
dimisalkan itu sebagai p aja. Oiya yang dimisalkan disini itu cos x nya. Lalu kita faktorkan
seperti biasa, 2p? — p — 3 = 0 difaktorkan seperti biasa aja (mencoba menghitung faktor
sambil menggaruk kepala). Oke oke 2p + 3 dan p — 1. Disini ketemu hasil faktornya adalah
—1 dan 3 tentunya 3 itu tidak memenuhi karena nilai sin atau cos itu hanya antara —1 sampai
dengan 1. Jadi, disini kita ambil yang 1 nya aja. Karena disini yang dicari adalah nilai cos,
jadi nilai cos berapa yang hasilnya —1. Tentunya kalau —1 itu pasti ada di kuadran Il atau
I11 karena kalau cos itu selalu positif di kuadran | ataupun IV. Berarti nilai cos disini agar 1
adalah 0 derajat. Terus pakai rumusx = ¢ + k - 360°,x = 0 + k - 360°. k = 1 berarti 360°,
k=0,0°Terusyangx = —a + k - 360°, x = 0 + k - 360°, k = 1 sama dengan 360°.
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Diawali dengan membaca soal dan dilanjutkan membuat tabel trigonometri). Jadi
saya membuat tabel terlebih dahulu agar lebih mudah dalam mengerjakan kedepannya. Terus

persamaan dalam soal 2cos?x —3 = —sin (g - x) yang pertama — sin (g - x) itu
dijabarkan terlebih dahulu. 2 cos?x — 3 = —sin% + sinx (diam sambil melihat kembali

pekerjaannya terus mencoret hasil pekerjaan sebelumnya). 2 cos? x — 3 = — sin (g — x) itu

saya jadikan —sin(90 — x), kemudian dijadikan — cos x. kemudian dipindah ruas, jadi
2cos?x—3+4+cosx=0. 2cos?x+cosx —3=0. Kemudian cosx, kemudian cos x
diumpamakan menjadi y, jadi 2y? +y —3 = 0. Kemudian difaktorkan menjadi y 7y,

faktornya menjadi 2y + 3 samay — 1. Kemudian 2y +3 =0,2y = -3,y = —%. Kemudian

y =1,ytadiitucosx, jadiy = cosx = —%, cos x = 1. Bu kalau mengerjakannya cuma satu

gapapa? Terus cosx = (melihat tabel yang dibuat sebelumnya) hah? (mengecek kembali
pekerjaan sebelumnya). cos x = cos0, pertama x =a+k-360, k=—-1, x=0+—1"-
360, x = —360,ohdalamm,jadix =a+ k- 2n,x =0+ k - 2m, k = —1 samadengan 0 +
—1-2n=-2m, k=0,0+4+0-2n=0, k=1, 0+ 1:2m = 2n. (melihat soal kembali)
selisih selesaian terbesar dan terkecil 2m — (—2m) = 4m.
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S1

Wawancara S1

Ada kesulitan atau tidak dalam mengerjakan soal?

Pertama pasti langsung lihat persamaan trigonometrinya kan terus mungkin
bentuknya tidak familiar tidak seperti bentuk dasar persamaan trigonometri,
jadi agak bingung tapi kalimat-kalimat dari pertanyaannya kemudian ada
daerah interval itu sudah langsung paham kalau yang harus dicari itu
penyelesaiannya dengan interval —2m sampai 27

Lalu informasi apa saja yang kamu dapatkan ketika membaca soal?

Yang diketahui 2 cos? X — 3 = —sin (g — x) sama intervalnya —2m < x <

21

Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

Materi persamaan trigonometri

Sudabh itu aja?

Eh disebutkan semua ta bu? Kalau semua ini (menunjuk hasil pekerjaannya)
kalau gak salah materi relasi sudut waktu kelas 10. Emm terus ini ada
persamaan kuadrat sama pemfaktoran. Terus ini bu yang trigonometri awal itu
yang sudut-sudut istimewa sama kalau cos nilainya hanya dari —1 sampai 1.
Terus yang paling bawah ini kan rumus persamaan trigonometri dasar untuk
cos

Selanjutnya rencana kamu bagaimana untuk menyelesaikan soal tersebut?
Pertama, kedua ruas tidak sama-sama cos atau sama-sama sin jadi pertama
harus disamakan terlebih dahulu. Saya memilih disamakan ke cos. Terus
waktu udah sama difaktokan terus nanti dihitung dengan rumus cos

Kenapa memilih bentuk cos?

Karena bentuk sin (g - x) itu sama dengan cos x dari sifat relasi antara sin

dan cos.

Setelah itu apa yang kamu lakukan?

— cos x nya diubah ke ruas satunya jadinya 2 cos? x + cos x — 3 = 0.
Kemudian bentuk cos?  disini sehingga mengacu pada persamaan kuadrat,
terus saya misalkan dengan x agar memudahkan pemfaktoran, jadinya 2x2 +
x — 3 = 0. Setelah saya misalkan, saya faktorkan menggunakan pohon faktor.
2x? faktornya 2 dan 1, 2x sama x. terus yang —3 faktornya 3 sama —1. Jadi
faktor dari 2x2 + x — 3 = 0 itu 2x + 3 dan x — 1. Setelah itu, karena tadi
saya misalkan jadi saya kembalikan lagi yang x menjadi cos x, jadinya

2 cos x + 3 sama cos x — 1. Kemudian faktor-faktornya disamadengankan 0.

2cosx+3=0,2cosx =—-3,cosx = —g. Terus faktor yang kedua cos x —

1 = 0 jadi cos x = 1. Karena faktor yang sebelah sini tidak memungkinkan
untuk dikerjakan karena nilai trigonometri kan antara 0 sampai 1

Yakin?

Ehh nilainya —1 sampai 1

Setelah menemukan faktornya, langkah selanjutnya bagaimana?

Dicari dulu sudutnya, karena yang nilai cos nya 1 itu 0, jadi cos x = cos 0.
Dari sini dihitung menggunakan rumus persamaan trigonometri dasar. Ada
dua rumus x = 0°+ k - 360°dan x = —0° + k - 360°. x = k - 360°. Kita
masukkan nilai k nya. Ketika k = —1, x = —360° atau —2m. k = 0, x = 0.
k =1, x = 360° atau 2. Terus rumus yang kedua x = —0° + k - 360°,
karena —0° sama 0° sama aja jadi penyelesaiannya sama dengan rumus yang
pertama.
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Kenapa milih k nya cuma —1, 0, sama 1?
Kalau kurang dari —1 melebihi batas interval, kalau lebih dari 1 juga lebih
Setelah mengerjakan semua, apa yang dapat kamu simpulkan?

Jadi penyelesaian persamaan trigonometri 2 cos? x — 3 = —sin (g — x)

dengan interval —27 < x < 2m adalah —2m, 0, dan 27. Dan selisih selesaian
terbesar dan terkecilnya adalah 4.

Sudah yakin benar jawabannya?

Insyaallah sudah bu

Sudah dicek jawabannya?

Tadi sempet baca soal lagi terus baru tau kalau di soal ada pertanyaan selisih
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Wawancara S2

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal?
Yang diketahui 2 cos? x — 3 = —sin (% — x). Ini terus nanti persamaannya

dalam bentuk kuadrat. Terus yang — sin diubah menjadi cos

Terus kalau yang ditanyakan dalam soal itu apa?

Hitung selisih penyelesaian terbesar dan terkecilnya

Berarti untuk menyelesaikannya materi apa saja tadi yang kamu gunakan?
Karena soalnya persamaan trigonometri yang pasti menggunakan materi
persamaan trigonometri, terus bentuknya kuadrat berarti pakai persamaan
kuadrat. Lha untuk menyelesaiakan persamaan kuadrat butuh materi
pemfaktoran. Terus pakai relasi sudut untuk mengubah —sin menjadi cos.
Fungsi trigonometri juga buat menentukan sudut awalnya.

Persamaan trigonometri digunakan untuk apa?

Yang untuk menghitung terakhirnya, sudut-sudut yang memenuhi antara —2m
sampai 27

Kan setelah membaca soal tadi kamu bilang salah satu informasi yang kamu
dapatkan —sin diubah menjadi cos, itu bagaimana caranya?

Awalnya saya tulis seperti biasa terlebih dahulu terus sin nya saya kurung
seperti ini (menunjuk hasil pekerjaannya). Selanjutnya dapat seperti ini, dari

relasi sudut sin(90 — a) = cos «a, terus nanti tinggal diubah sin (g — x) nya
menjadi cos (90 - (g - x)) tapi nanti negatifnya masih ada, selanjutnya

didapatkan karena% itu 90 jadi 90 — 90 0, min min berarti plus x, jadi

akhirnya — cos x

Selanjutnya bagaimana pengerjaannya?

Jadinya persamaannya 2 cos? x — 3 = — cos x, selanjutnya dipindah ruas
menjadi 2 cos?x + cosx —3 =0

Setelah persamaannya seperti itu diapakan lagi?

Dimisalkan

Kenapa kok dimisalkan?

Agar lebih mudah ngitungnya

Setelah dimisalkan bagaimana? Apa sudah selesai?

Jadi persamaan 2y? + y — 3 = 0 difaktorkan, dan faktornya 2y + 3 dany — 1,
tadi saya cek ulang 2y X y = 2y?2, 2y x (—1) = —2y, terus ditambah 3y, 3 x

(—1) = —3. Terus disamadengankan dengan 0, 2y + 3 = 0, jadi y = —;, dan
y—1=0,jadiy = 1. Terus cos x = —%, y kan tadi dimisalkan terus diganti
lagi menjadi cos, jadi cos x = — % dan yang satunya cos x = 1. Yang ini karena

—% itu, kan minimal —1 dan maksimal 1 jadi —% itu gak bisa. Jadi cuma yang

sama dengan 1 yang bisa diselesaikan.

Selanjutnya?

cos x Itu kan sama dengan 1, lalu satunya itu kan sama dengan cos 0°, terus
dimasukkan ke rumus jadi x = 0 + k - 360 sama x = —0 + k - 360, terus k nya
nanti sama dengan —1, k nya sama dengan 0, dan k nya sama dengan 1. Nanti
didapatkan hasil himpunan penyelesaian —360, 0, dan 360.

Kenapa milih k nya cuma —1, 0, sama 1?
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Karena intervalnya —360° sampai 360 - ° kalau kurang dari —1 melebihi
interval

Semisal k nya sama dengan —2 gitu bisa nggak?

Bisa sih tapi nanti tidak melebihi interval

Jadi, setelah mengerjakan sampai akhir kesimpulanmu bagaimana?

Selisih terbesar dan terkcilnya 720°

Jawabanmu ini udah di cek ulang belum?

Tadi saya cek ulang faktor-faktornya 2y x y = 2y?, 2y x (=1) = —2y, terus
ditambah 3y, 3 x (—1) = —3. Untuk yang selanjutnya gak dicek soalnya kalau
akar-akarnya udah betul inshaallah kebawahnya betul juga.
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Setelah membaca soal informasi apa saja yang kamu temukan?

Kita disuruh mencari nilai x dengan interval —2m antara —2m dan 2

Jadi yang ditanyakan apa?

Nilai x dengan interval —2m antara —2m dan 2, nilai x nya

Sudah itu aja?

Eh sama selisih selesaian terbesar dan terkecilnya, belum dihitung yang
selisihnya

Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

Materi persamaan kuadrat, identitas trigonometri, relasi sudut, pemfaktoran,
sudut istimewa.

Sudah itu aja?

lya itu aja

Materi-materi itu digunakan untuk apa aja?

Persamaan trigonometri saya pakai untuk menghitung sudut-sudut yang
memenuhi, pakai rumus yang cos. Terus persamaan kuadrat digunakan untuk
mencari akar-akarnya karena ini bentuknya kuadrat ehh tapi ini pakai
pemfaktoran juga. Emm persamaan kuadrat lalu dilanjutkan pemfaktoran untuk
mencari akar-akar persamaannya. Terus kalau identitas trigonometri ini untuk
mengubah cos? x menjadi sin? x. kalau yang sin(180 — &) ini merubahnya
berdasarkan relasi sudut. Terus sudut istimewai buat nentuin sudut-sudut yang
memenuhi.

Setelah mengetahui informasi-informasi pada soal, apa yang kamu
rencanakan untuk mengerjakan soalnya?

Dimulai dari persamaan ini nah untuk sin sendiri diubah ke kuadran eh
diubah ke ruas kiri menjadi positif. Untuk cos? x sendiri diubah bentuk
menjadi 1 — sin® x

Kok cos? x bisa diubah menjadi 1 — sin? x?

Memanfaatkan rumus yang sin? x + cos? x = 1 yang identitas trigonometri
Selanjutnya bagaimana?

sin(180 — a) diubah menjadi bentuk sin «

sin(180 — ) itu dari mana?

Dari soal, yang g itu, eh iya% berarti 90. Harusnya 90 — a diubah menjadi

cos a. Jadi harusnya yang ini (menunjuk cos? x) tidak diubah menjadi sin
Kalau pengerjaan kamu yang awal tadi bagaimana?

Ini saya salah yang sin(180 — a) jadi sin a saya lihatnya gitu jadi

cos? nya saya ubah menjadi bentuk sin. Jadi sampek bawah ini salah semua
Berarti tadi belum dicek lagi hasil pekerjaannya?

Hehe nggak

Kesimpulan dari kerjaanmu ini apa?

Himpunan penyelesaiannya 90°, 210°, dan 330°. Tapi itu salah soalnya dari
atas tadi udah salah
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Dalam pengerjaan soal ada yang dirasa sulit atau tidak?

Ada, mungkin mengganti dari cos nya ke sin

Tapi secara keseluruhan paham apa yang ditanyakan pada soal?

Insyaallah paham

Informasi yang diketahui pada soal apa aja?

Hanya persamaan dan interval

Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

Materi persamaan trigonometri, relasi sudut, persamaan kuadrat, pemfaktoran,
dan sudut istimewa trigonometri.

Lalu materi-materi tersebut digunakan dimana saja?

konsep persamaan trigonometri untuk menentukan sudut-sudut yang menenuhi,
relasi sudut untuk mengubah sin ke cos, persamaan kuadrat karena soalnya
bentuknya persamaan kuadrat, pemfaktoran untuk mencari akar-akar
persamaan kuadratnya, lalu sudut istimewa trigonometri untuk menentukan
sudut awal

Boleh diceritakan kembali cara pengerjaannya?

Ditulis ulang dulu soalnya (yang diketahui), kan disini ada yang berbeda cos
dengan sin, saya ubah dulu yang sin diubah menjadi bentuk cos, untuk
mengubahnya tadi saya agak kesulitan caranya karena mau mengubah dari
sin ke cos dapat menggunakan sudut 90 atau 270 saya menggunakan 90

disini. Jadi sudutnya 90 — % hasilnya karena di kuadran i, 90 — «a di kudran i
jadi cos nya bernilai positif. cos% —% = 0, —(—x) = x. Lalu yang ruas kanan

saya pindah ke ruas kiri jadi 2 cos? x — cos x — 3 = 0, lalu saya misalkan
cos x = y, lalu persamaannya menjadi 2y? —y — 3 = 0, saya faktorkan

menjadi (2y — 3)(y + 1) = 0, maka membuat 0 nya y = % atau y = —1, saya
masukkan cos x, cos x = > tidak bisa dicari penyelesaiannya karena nilai cos

itu dari —1 sampai 1. Lalu yang kedua cos x = —1, nilai —1 sama dengan
cos 180 lalu penyelesaiannya ada dua, x = a + k - 360°, dimasukkan
sudutnya, x = 180° + k - 360°, untuk k = —1, maka x nya —180° atau —,
untuk k = 0, maka x nya sama dengan 180° sama dengan 7. Yang kedua
penyelesaiannya x = —a + k - 360° saya masukan sudutnya —180° + k -
360°. Untuk k = 0 maka x nya sama dengan —180° = —m, untuk k = 1,
maka x nya sama dengan 180° sama dengan . Maka himpunan
penyelesaiannya - dan . Untuk selisihnya saya kurangkan yang lebih besar
dengan yang lebih kecil 1 — (—m) = 2m

Udah yakin jawabannya benar?

Yakin

Sudah dicek ulang tadi jawabannya?

Belum

Pake materi apa saja untuk mengerjakan soal tersebut?

Persamaan kuadrat, merubah dari sin ke cos
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Apa yang diketahui dalam soal?

Ini batasannya ada —2m sampai 27, terus persamaannya

Terus yang ditanyakan pada soal apa?

Loh iyaa yang ditanya

Kenapa?

Harusnya ada 2, himpunan penyelesaian sama selisih antara penyelesaian
terbesar dan terkecil

Waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

Materi persamaan trigonometri

Sudah itu aja?

Disebut semua kak?.

lya yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya

Ini ada persamaan kuadrat, terus sudut istemewa.

Materi-materi itu kamu gunakan dimana di penyelesaianmu?

Persamaan trigonometri ini yang pake rumus cos itu, terus sudut istemawa buat
cari sudutnya sebelum yang rumus cos ini, persamaan kuadrat ini kan ada
kuadratnya di cos nya jadi pakai persamaan kuadrat. Oiya terus pake
pemfakotran juga kak buat cari akarnya.

Oke, lalu kalau yang diawal ini mengubah sin menjadi cos ini menggunakan
materi apa?

Lupa kak itu materi apa, tapi ada di pelajaran trigonometri awal-awal

Setelah membaca soal apa yang kamu pikirkan?

Mengubabh sin itu, soalnya cos nya kuadrat jadi aku mau mengubah sin menjadi
cos

Kenapa mengubahnya dari sin menjadi cos? Kalau yang diubah cos menjadi sin
bagaimana?

Bisa-bisa menjadi 1 — sin?

Lalu kenapa memilih yang mengubah sin menjadi cos?

Karena apa ya? Karena aku lebih nggak prever ke sin Terus juga yang ada
kuadratnya itu kan cos jadi aku ubah ke cos

Karena itu ada kudratnya berarti penyelesaiannya pakai apa?

Saya pakai pemisalan kak, loh ini kurang min jadi salah semua jawabannya
sampai bawah

Berarti waktu mengerjakan tadi belum dicek?

lya belum kak

Kalau cara mengubah sin ini menjadi cos bagaimana?

Nah kalau itu saya gak tau hehehe, hafal kalau itu kak

Materi di kelas berapa?

Eh gak hafal se kak, Cuma kebiasan aja, setiap mengerjakan pasti kayak gitu
Selanjutnya setelah mengubah sin menjadi cos bagaimana?

Hah itu tadi kan seharusnya ada min nya ya kak jadi kalau dipindah ruas
jadinya 2 cos? x + cos x — 3 = 0. Terus ini nya (menunjuk faktornya) ketuker
ya kak ya? lya gak ya? Sek sek sek, eh betul dong

Tapi kan persamaannya beda ya sama yang awal tadi plus minusnya, kok
faktornya sama? Berarti gak berpengaruh ta operasinya?

Sama aja kayaknya, eh enggak dong, eh kok ini 2 se harusnya 1. Sek sek sek,
bentar ya. Jadi ini plus 3 dan ini —1

Udah faktornya bener?

Udah kak udah
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Selanjutnya diapain?
Mencari p nya. Ini faktornya % dan yang satunya 1. Yang dihitung ini cuma yang

1 karena nilai sin atau cos itu dari —1 sampai 1. Kalau cos =1 berarti 0 kalau
nggak gitu 360°. Terus rumus kanada 2, x = a + k- 360°samax = a + k -
360°.

Terus gimana cara mencari jawabannya?

Tinggal dimasukkan aja k nya, kalau k = 1 jadinya 360, kalau k = 0 berarti 0.
Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari hasil kerjamu?

Penyelesaiannya 0 sama 360 terus selisihnya 360°.
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Setelah membaca soal. informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal?
Persamaannya, terus daerah penyelesaiannya, terus yang ditanyakan selisih
Berarti yang ditanyakan di soal apa?

Selisih penyelesaian terbesar dan terkecil

Kalau waktu mengerjakan menggunakan materi apa saja?

Materi persamaan trigonometri

Sudah itu aja?

Emm persamaan kuadrat, pemfaktoran, sudut-sudut trigonometri, terus yang
mengubabh sin jadi cos lupa namanya bu hehehe.

Materi-materi itu digunakan dimana saja?

Kalau persamaan trigonometri itu untuk proses yang terakhir yang untuk mencari
sudut-sudut yang antara —2m sampai 27 pakai yang rumus cos. Terus persamaan

.. .y 3
kuadrat sama pemfaktoran ini untuk mencari nilai cosx = —7 sama cosx = 1.

Sudut-sudut trigonometri buat menentukan cos x = 1 berarti cos x = 0°.
Terus langkah yang akan dilakukan bagaimana?

Membuat tabel terlebih dahulu untuk memudahkan

Terus waktu membaca soal kira-kira mau menyelesaikannya pakai rumus apa?
Oiya itu sin yang diubah menjadi cos

Selanjutnya apa yang akan kamu lakukan?

Dipindah ruas dulu, terus habis itu didaftar dulu, terus cos x nya dimisalkan
sebagai y

Rencana awal yang kamu sebutkan kan mengubah sin menjadi cos, bagaimana
cara mengubah itu?

Kalau sin(90 — x) itu jadi cos x, karena di depan sin ada min jadi di cos juga
ada min

Kenapa seperti itu?

Belajarnya seperti itu

Pada materi apa?

Gak tau kak hehehe

Oke, setelah sin diubah menjadi cos langkah selanjutnya bagaimana?
Dijadikan satu ruas dan disamadengankan 0, terus cos x dimisalkan y,
selanjutnya difaktorkan

Lalu bagaimana cara pemfaktorannya?

Agak susah tadi memfaktorkannya, jadinya ini 2y + 3 samay — 1, 2y + 3 kan

y nya—%yang y—1,ynyal

Sempet di cek lagi ngga?

Cuma dibayangkan aja, 2y dikali y kan 2x?, terus 3y — 2y jadi y, terus 3
dikali —1 sama dengan 3

Oh ngeceknya dari yang atas ya?

lya dari yang ini

Terus selanjutnya bagaimana?

Terus yang ini bingung mengerjakannya yang — %jadi cuma ngerjain yang 1
aja. y = 1 kan cos x = 1, jadi cos x = cos a, dan a nya itu 0. Terus
menghitungnya pakai rumus x = a + k - 360. Tapi kayaknya ini kurang satu
yang —a + k - 360

Oh rumusnya yang kurang satu?

lya
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Terus setelah menghitung hasilnya bagaimana?

Karena tadi kan di soal daerahnya pakai  jadi 360 dijadikan 2. Kemudian
dimasukkan k nya

k nya kenapa milih —1, 0, dan 1?

Karena a nya sudah 0, kalau —1 kan 2 dikali —1 sama dengan —2m masuk di
interval, habis itu 0 karena setelah —1, habis itu 1 juga masih masuk interval
karena 2w

Kalau 2 bisa atau tidak?

Tidak bisa karena melebihi interval

Sehingga hasil akhirnya?

4m tapi ada yang ketinggalan satu rumusnya
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